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ABSTRAK

Wildan Hadi. (2022). Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis
Cognitive Load Theory Tipe Worked Example Berorientasi Pada Hasil
Belajar dan Kepercayaan Diri Siswa.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan Bahan Ajar
Matematika Berbasis Cognitive Load Theory tipe Worked Example
Berorientasi pada Hasil Belajar dan Kepercayaan Diri Siswa yang valid,
praktis dan efektif. Pengembangan model pembelajaran dalam penelitian
ini menggunakan model pengembangan ADDIE, karena memiliki tahapan
yang sederhana namun jelas dan mudah dipahami. Model ini terdiri dari
lima tahapan utama, yaitu (Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation). Instrumen penelitian yang digunakan
terdiri dari: (1) Lembar validasi RPP, (2) Lembar validasi Modul Ahli
Materi, (3) Lembar validasi Modul Ahli Media, (4) Lembar validasi
LKPD (5) Lembar validasi THB, (6) Lembar penilaian kepraktisan
Bahan Ajar, (7) Lembar penilaian respon siswa, (8) Lembar observasi
aktivitas guru, (9) Lembar observasi aktivitas siswa, (10) Tes hasil belajar
(THB).. Melalui proses pengembangan telah dihasilkan: (1) Bahan Ajar
Matematika Berbasis Cognitive Load Theory tipe Worked Example dan
(2) instrumen penelitian. Uji coba dilakukan pada kelas VII B SMP
Negeri 3 Keruak. Berdasarkan analisis uji coba menunjukkan bahwa
Bahan Ajar Matematika Berbasis Cognitive Load Theory tipe Worked
Example memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif. Kriteria kevalidan
terlihat dari hasil analisis kevalidan RPP dan LKPD yang memenuhi
kriteria sangat valid dengan perolehan skor total aktual 158 dari skor
maksimal 180 dan 282 dari skor maksimal 345. Dan hasil analisis
kevalidan Modul ahli materi dan media yang memenuhi kriteria valid
dengan perolehan skor total aktual 174 dari skor maksimal 230 dan 135
dari skor maksimal 170 . Kriteria kepraktisan terlihat dari hasil analisis
penilaian guru dan hasil analisis respon siswa yang memenuhi Kriteria
praktis berdasarkan penilaian guru dengan perolehan skor total aktual 102
dari skor maksimal 120 dan telah mencapai kriteria praktis berdasarkan
respon siswa dengan persentase 79.71% dari standar > 75%. Kriteria
keefektifan terlihat dari hasil analisis tes hasil belajar siswa dimana hasil
belajar siswa telah mencapai rata-rata skor nilai 74.22 atau berada di atas
KKM 65 dan persentase ketuntasan klasikal mencapai 78.26% dari
standar 75%.

Kata kunci: Bahan Ajar Matematika, Cognitive Load Theory Tipe Worked
Example, Hasil Belajar, Kepercayaan Diri Siswa



ABSTRACT

Wildan Hadi. (2022). Development of Mathematics Teaching Materials Based on
Cognitive Load Theory Type Working Examples are oriented to student learning
outcomes and self-confidence.

The purpose of this study is to develop Mathematics Teaching
Materials based on Cognitive Load Theory Type Working Examples
oriented to Learning Outcomes and Student Confidence Valid, Practical
and Effective. The development of the learning model in this study uses
the Addie development model, because it has a simple but clear and easy
to understand stage. This model consists of five main stages, namely
(analysis, design, development, implementation, and evaluation). The
research instrument used consists of: (1) RPP validation sheet, (2)
Validation Sheet of Material Expert Module, (3) Validation Sheet Media
Expert Module, (4) LKPD Validation Sheet (5) THB validation sheet, (6)
Assessment sheet Practicality of teaching materials, (7) student response
assessment sheets, (8) observation sheets of teacher activity, (9) student
activity observation sheets, (10) Learning Outcomes Tests (THB).
Through the development process has been produced: (1) Mathematics
teaching materials based on cognitive load theory types of workd
examples and (2) research instruments. The trial was conducted in class
VIl B of SMP Negeri 3 Keruak. Based on the trial analysis shows that
mathematical teaching materials based on Cognitive Load Theory Type
Working Example meets valid, practical and effective criteria. Valuation
Criteria can be seen from the results of validity and RPP and LKPD
analysis that meet the very valid criteria with the acquisition of Actual
total scores of 158 from a maximum score of 180 and 282 from a
maximum score of 345. and the results of the validity analysis and the
Material Expert Module that meets the valid criteria with the acquisition
of the actual total score 174 of the maximum score of 230 and 135 from a
maximum score of 170. The practicality criteria can be seen from the
results of the analysis of teacher assessment and the results of the analysis
of students' responses that meet practical criteria based on the teacher's
assessment with the acquisition of a total actual score of 102 from a
maximum score of 120 and has reached practical criteria based on student
responses with a percentage of 79.71% of the standard > 75%. The
effectiveness criteria can be seen from the results of the analysis of
student learning outcomes tests where student learning outcomes have
reached an average score of 74.22 or above KKM 65 and the percentage
of classical completeness reached 78.26% of the 75% standard.

Keywords: Mathematics Teaching Materials, Cognitive Load Theory Type
Worked Example, Learning Outcomes, Student Confidence
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses yang paling penting dalam
mewujudkan sumber daya manusia supaya memiliki kompetensi yang
diinginkan, salah satu kegiatan yang paling penting dalam proses
pendidikan adalah kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Pendidikan
perlu diberikan sejak dini agar dapat membentuk manusia yang cerdas,
bertakwa, berakhlak mulia, dan memiliki kepribadian yang baik serta dapat
bersikap sesuai norma-norma yang berlaku. Pendidikan tersebut terasa
semakin penting ketika seseorang harus memasuki kehidupan di
masyarakat dan di dunia kerja, karena yang bersangkutan harus mampu
menerapkan apa yang dia pelajari di sekolah. Uraian terkait tentang
pendidikan tersebut bahwa pendidikan merupakan unsur yang terpenting
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Anas Salahudin (2011: 19)
menyatakan bahwa:

“Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan dengan sengaja dan

sistematis untuk memotivasi, membina, membantu, dan membimbing

seseorang untuk mengembangkan segala potensinya sehingga

mencapai kualitas diri yang lebih baik™.

Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan secara sadar dan
terencana untuk mencerdaskan dan mengembangkan potensi yang ada pada

diri siswa. Hal ini tercantum pada Undang-Undang No. 20 Tahun 2003

Tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa:



Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kebribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Umumnya masyarakat mengetahui bahwa pendidikan dapat ditempuh
melalui jalur formal ataupun non-formal. Sekolah merupakan salah satu
organisasi dalam mendapatkan pendidikan melalui jalur formal yang
sangat umum di kehidupan masyarakat. Sekolah adalah organisasi yang
mengajarkan berbagai ilmu pengetahuan, dan dalam sekian banyak mata
pelajaran yang di ajarkan baik di jenjang Sekolah Dasar (SD), Sekolah
Menengah Pertama (SMP), ataupun Sekolah Menengah Atas (SMA) ada
beberapa mata pelajaran yang selalu ada dalam setiap tingkatan tersebut,
salah satunya adalah matematia. Siswa yang menempuh jenjang
pendidikan baik itu SD hingga SMA ataupun perguruan tinggi di tuntut
mempelajari matematika dan memahami matematika, karena seperti yang
kita tahu matematika sangat erat hubungannya dengan kehidupan kita
sehari-hari, baik belajar, membayar untuk sesuatu, memperhitungkan
sesuatu adalah contoh-contoh kegiatan yang memerlukan matematika.

Matematika merupakan ilmu pasti yang membahas tentang
perhitungan yang menggunakan rumus dan simbol serta memiliki hasil
yang pasti. Menurut Susanto (2016:185) Matematika merupakan salah
satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir dan

berargumentasi, memberikaan kontribusi dalam penyelesaian masalah

sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta memberikan dukungan dalam



pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, yang artinya matematika
merupakan suatu pola pikir yang secara tersetruktur dan sistematis dalam
memecahkan suatu permasalahan kehidupan, serta  konsep dari
matematika juga digunakan dalam beberapa ilmu pengetahuan lainnya.
Matematika merupakan suatu ilmu di mana kajian didalamnya bersifat
abstrak, karena sifatnya tersebut tidak jarang siswa yang merasa kesulitan
dalam memahami konsep matematika serta siswa kurang meminati mata
pelajaran tersebut. Sehingga berdasarkan alasan tersebut, kemapuan rata-
rata siswa dalam matematika di Indonesia masih tergolong rendah.

Dilihat dari Hasil survei Programme for International Student
Assessment (PISA) 2018 yang dirilis pada tanggal 3 Desember 2019,
hasilnya menunjukkan Indonesia menempati urutan ke 72 dari 78 negara.
Indonesia memperoleh poin 379 (masih di bawah rata-rata) dimana skor
rata-rata bidang matematika yaitu 489. Skor tersebut masih tergolong
sangat rendah dibanding dengan China dan Singapura yang menempati
peringkat pertama. Kondisi ini tentunya harus dibenahi dengan cara
meningkatkan kualitas dan prestasi pendidikan yang bermutu agar
indonesia kedepannya menjadi lebih siap bersaing dalam masyarakat
dunia. Salah satu terobosan yang dilakukan pemerintah guna
meningkatkan kuallitas dan prestasi pendidikan di Indonesia adalah
dengan kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 berbasis pada kompetensi dengan pembelajaran

yang konstruktivistik. Keterlaksanaan kurikulum berbasis kompetensi



sangat ditentukan oleh kemampuan guru sebagai fasilitator untuk
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang memudahkan siswa untuk
belajar. Karena, pembelajaran merupakan kegiatan yang melibatkan
berbagai macam komponen mulai dari siswa, guru, kurikulum, sarana, dan
prasarana pendidikan. Salah satu komponen yang sangat berpengaruh
dalam pembelajaran adalah guru. Guru dituntut untuk lebih Kkreatif,
inovatif, dan mampu menyelesaikan berbagai komponen dalam sistem
pembelajaran. Komponen tersebut salah satunya adalah bahan ajar.

Bahan ajar merupakan komponen penting yang harus dipersiapkan
guru sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran. Menurut Prastowo
(2015:17) bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan
dalam proses pembelajaran, disusun secara sistematis dan menampilkan
sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa. Kualitas bahan ajar
yang digunakan merupakan faktor penentu untuk mencapai tujuan
pembelajaran, terlebih lagi dalam pemebelajaran matematika. Selain itu,
bahan ajar hendaknya disusun berdasarkan kemampuan awal siswa,
sehingga akan lebih membantu siswa dalam belajar. Siswa dengan
kemampuan rendah memperoleh lebih banyak bantuan dalam
menyelesaikan masalah dan siswa dengan kemampuan awal tinggi
difasillitasi melalui pemecahan masalah.

Bahan ajar sebaiknya tidak hanya berisi uraian materi, namun juga
harus disertai dengan intruksi yang mendorong siswa untuk memahami

konsep dalam menyelesaiakan masalah, sehingga dapat memfasilitasi



siswa yang memiliki kemampuan rendah. Terbatasnya, bahan ajar yang
berkualitas diduga menjadi faktor utama penyebab kesulitan belajar siswa
dalam menyelesaiakan soal. Dalam buku panduan pengembangan bahan
ajar yang diterbitkan oleh Depdiknas Direktorat Pembinaan SMA
(2008:6) disebutkan bahwa “bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang
digunakan untuk membantu guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar”.

Belajar sebagai kegiatan memperoleh pengetahuan atau keterampilan
malalui studi, pengalaman, atau karna diajar. Seperti yang dikemukakan
oleh Purwanto (2016:38-39) mendefenisikan belajar merupakan proses
dalam individu yang yang berinteraksi dengan lingkungan untuk
mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Berdasarkan definisi tersebut
jelas bahwa belajar memiliki tujuan yang berorientasi pada perubahan,
dimana perubahan yang dimaksud adalah untuk menambah pengetahuan.
Belajar matematika dapat dikatakan menjadi kebutuhan pokok dalam
dunia pendidikan. Untuk itu siswa seharusnya bisa mengenal arti
matematika dengan baik untuk mampu memahami peran matematika bagi
kehidupan, dan siswa harusnya bisa mencapai hasil belajar yang baik.
Susanto (2016:5) mengatakan bahwa:

“Hasil belajar, yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri

siswa, baik yang menyangkut aspek kogitif, afektif, dan psikomotorik

sebagai hasil dari kegiatan belajar”.



Menurut pernyataan yang dikemukakan oleh Susanto diatas, dapat
kita simpulkan bahwa hasil belajar harusnya bisa dicapai dengan
maksimal oleh setiap individu, baik itu dalam pengetahuan umum atau
pun matematika secara khusus. Dalam dunia pendidikan, matematika
selalu ada dikarenakan kaitannya yang begitu erat dengan dunia nyata dan
bermanfaat dalam keseharian kita. Untuk itu, sangat penting untuk siswa
aktif mempelajari matematika dan bisa mendapatkan hasil belajar
matematika yang baik.

Hasil belajar biasanya bisa diukur dari nilai yang diperoleh siswa dari
hasil belajar dapat dilihat dan diukur jika ada perubahan dari seseorang
individu. Perubahan diupayakan dalam proses belajar mengajar untuk
mencapai tujuan pendidikan. Setiap proses belajar memengaruhi
perubahan perilaku pada domain tertentu pada diri siswa, tergantung
perubahan yang diinginkan terjadi sesuai dengan tujuan pendidikan.
Tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi.

Salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam mencapai tujuan
pembelajaran matematika yaitu affective siswa, salah satunya kepercayaan
diri (self confidence). Menurut Lestari dan Yudhanegara (2015:95)
mendefinisikan “kepercayaan diri (self confidence) adalah suatu sikap
yakin akan kemampuan diri sendiri dan memandang diri sendiri sebagai
pribadi yang utuh dengan mengacu pada konsep diri”.

Siswa yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi akan

mempercayai dirinya untuk mengkomunikasikan ide-ide matematisnya



ketika memecahkan masalah, atau ketika menyampaikan proses dan hasil
pemecahan masalah dengan kemampuan yang dimilikinya, sehingga
selama proses pembelajaran berlangsung terjadi interaksi antara guru
dengan siswa yang membuat suasana belajar di kelas menjadi lebih aktif.
Namun, sebaliknya jika kepercayaan diri siswa rendah maka akan
berdampak pada ketidakpercayaan diri siswa untuk menyampaikan
gagasannya dalam menyelesaikan masalah, akibatnya pada suasana proses
belajar di kelas akan menjadi kurang aktif. setiap siswa memiliki
kepercayaan diri yang berbeda-beda karena setiap manusia diciptakan
dengan karakter, kepribadian dan kepercayaan diri yang berbeda pula.
Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 3 Keruak
pada hari Jum’at, 24 Januari 2020. Ditemukan beberapa faktor
mempengaruhi proses pembelajaran seperti kurangnya kepercayaan diri
siswa terhadap pelajaran tertentu, siswa masih beranggapan matematika
merupakan pelajaran yang sulit untuk dipelajari dan dipahami, dan masih
terbatasnya bahan ajar yang yang berkualitas yang menyajiannya
menghindari efek perulangan dan efek perhatian terpisah seperti
menggunakan Worked Example (contoh kerja). Melalui kesempatan
tersebut peneliti menyebarkan angket pada sebagian dari kelas VII untuk
memperkuat faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran tersebut,
terutama untuk mengetahui kepercayaan diri siswa kelas VII pada

pelajaran matematika.



Berikut hasil angket yang peneliti berikan pada siswa:

Tabel 1.1
Hasil Angket Observasi Awal
No Pernyataan Tanggapan
Ya | Tidak
1 | Guru matematika selalu memberikan bahan ajar seperti 0 21
modul/LKS atau yang lainnya.
2 | Guru matematika memberikan bahan ajar seperti 0 21
modul/LKS atau yang lainnya, yang menarik buat saya.
3 | Saya tidak mampu menyelesaikan tugas matematika 16 5
sendiri tanpa dibantu dengan buku dan bahan ajar
seperti modul/LKS atau yang lainnya.
4 | Saya lebih paham menyelesaikan soal matematika, jika 15 6
disertai dengan contoh pengerjaannya.
5 | Saya mengerjakan soal ujian tanpa bantuan orang lain 13 8
dan tidak melihat catatan.
6 | Saya semakin bingung, jika sering mempelajari 16 5
matematika.
7 | Saya berani untuk bertanya tentang materi yang belum 7 14
saya paham.
8 | Saya berani mengemukakan pendapat ketika belajar 9 12
dengan diskusi kelompok.
9 | Saya belajar dengan giat agar mendapat nilai 13 8
matematika yang lebih baik dari teman lain.
10 | Saya berusaha menyelesaiakan soal matematika 18 3
sampai menemukan hasil yang benar.
Jumlah 107 103
% Ya 50.95%
% Tidak 49.05%

Hasil persentase angket yang telah disebarkan peneliti, peneliti
mendapatkan hasil 50.95%. Penggunaan bahan ajar seperti Modul/LKS
dan lainnya masih jarang dilakukan oleh guru matematika. Terlihat pula
berdasarkan pernyataan nomor 7 yang mengatakan “saya berani untuk

bertanya tentang materi yang belum saya paham”, lebih dari 50% siswa




menjawab tidak pada pernyataan tersebut, yang artinya kepercayaan siswa
masih terbilang rendah pada saat belajar matematika. Berdasarkan
observasi tersebut peneliti juga mendapatkan hasil belajar siswa di SMP
Negeri 3 Keruak, dapat dilihat dari nilai Ulangan Akhir Semester Ganjil

Tahun 2019/2020 sebagai berikut:

Tabel 1.2
Hasil Ulangan Akhir Semester Ganjil Tahun 2019/2020
Nilai Kelas
VII-A VII-B VII-C
Rata-Rata Nilai UAS 39.24 38.18 38.1
% Ketuntasan 4.35% 4.55% 4.76%

Sumber: Guru mata pelajaran matematika SMP Negeri 3 Keruak

Berdasarkan Tabel 2 di atas, terlihat bahwa nilai rata-rata UAS
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 3 Keruak baik kelas A maupun
kelas B masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang ditetapkan sekolah yaitu 65. Dari nilai rata-rata UAS, kelas VII A
dengan rata-rata nlai UAS 39.24 lebih tinggi dari nilai rata-rata kelas V11 B
dan C yaitu 38.18, 38.1. Akan tetapi nilai %ketuntasan kelas VII A dan B
lebih rendah dari kelas VII C, dimana kelas VII A dan B memperoleh
4.35%, 4.55%, sedangkan kelas VII C lebih unggul dengan memperoleh
nilai 4.76%. Berdasarkan hasil data yang didapat, bahwa hasil belajar
matematika di SMP Negeri 3 Keruak masih belum optimal.

Permasalahan yang dihadapi oleh guru matematika di sekolah SMP
Negeri 3 Keruak, maka perlu dilakukan proses pembelajaran dengan lebih
optimal oleh guru dengan menggunakan model atau desain pembelajaran

yang diterapkan. Salah satu prinsip desain pembelajaran Cognitive Load



Theory adalah bahwa ketika siswa tidak memiliki Prior Knowledge yang
cukup untuk menyelesaikan masalah dan mempelajari pengetahuan yang
mendasarinya, maka siswa perlu diberikan petunjuk pembelajaran yang
eksplisit. Salah satunya dengan menggunakan pendekatan Worked
Example. Worked example menurut Atkinson (2000:182) memuat langkah-
langkah penyelesaian masalah yang sering digunakan oleh ahli dan yang
mudah untuk diperlajari. Sebagaimana dijelaskan oleh Hillen (2012: 90).

“Worked examples prevent the use of such weak problem solving

strategies, by presenting the learner not only with the givens and a

goal statement, but also with the worked out solution steps that are

to be taken to reach the goal state”

Maksud dari kutipan di atas menyatakan bahwa dengan mempelajari
Worked Example, siswa dapat menguasai strategi penyelesaian masalah
yang baik karena Worked Example terdiri dari langkah-langlah yang jelas,
dari masalah atau informasi yang diberikan menuju ke solusi yang
diinginkan. Menerapkan pendekatan Worked Example mampu memberikan
contoh pemecahan masalah yang dapat diikuti maupun ditiru oleh siswa,
terutama bagi siswa yang yang prestasinya rendah. Jika siswa dapat
menyelesaikan soal atau memecahkan masalah beserta pemecahannya,
maka secara otomatis kepercayaan diri siswa meningkat. Hal ini
menunjukkan bahwa Worked Example sangat mempengaruhi hasil belajar.

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh guru matematika di
sekolah SMP Negeri 3 Keruak, maka dapat disimpulkan bahwa perubahan

yang harus dilakukan oleh guru dengan menggunakan model atau desain

pembelajaran yang diterapkan salah satunya dengan menggunakan bahan
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ajar Berbasis Cognitive Load Theory tipe Worked Example. Bahan ajar
berbasis cognitive load theory tipe worked example menekankan keaktifan
dan kepercayaan diri siswa dalam belajar serta dapat membantu siswa
dalam menyelesaikan masalah. Dalam penelitian ini peneliti mengangkat
judul “Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis Cognitive Load
Theory tipe Worked Example Berorientasi pada Hasil Belajar dan
Kepercayaan Diri Siswa SMP”’.
B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah dari penelitian ini adalah:
1. Capaian literasi matematika Indonesia yang masih tergolong rendah.
2. Terbatasnya bahan ajar yang yang berkualitas.
3. Kepercayaan diri siswa dalam belajar matematika yang rendah.
4. Siswa menganggap pelajaran matematika sulit.
5. Penggunaan bahan ajar seperti modul/LKS atau yang lainnya, yang
dikembangkan oleh guru matematika masih belum dilakukan.
6. Hasil belajar siswa masih rendah, dilihat dari nilai yang diperoleh
tidak
memenuhi standar minimum.
C. Pembatasan Masalah
Batasan masalah dari latar belakang dan identifikasi masalah di atas,
maka penelitian ini dibatasi dengan meneliti masalah yaitu pengembangan

bahan ajar matematika berbasis Cognitive Load Theory tipe Worked
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Example dimana variabel yang dapat diukur adalah hasil belajar dan
kepercayaan diri siswa SMP”’.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah berdasarkan latar belakang masalah dan batasan
masalah adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kevalidan pengembangan bahan ajar matematika berbasis
Cognitive Load Theory tipe Worked Example berorientasi pada hasil
belajar dan kepercayaan diri siswa SMP ?

2. Bagaimana kepraktisan penggunaan bahan ajar matematika berbasis
Cognitive Load Theory tipe Worked Example berorientasi pada hasil
belajar dan kepercayaan diri siswa SMP ?

3. Bagaimana keefektifan penggunaan bahan ajar matematika berbasis
Cognitive Load Theory tipe Worked Example berorientasi pada hasil
belajar dan kepercayaan diri siswa SMP ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan diadakannya

penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui kevalidan pengembangan bahan ajar matematika
berbasis Cognitive Load Theory tipe Worked Example berorientasi
pada hasil belajar dan kepercayaan diri siswa di SMP

2. Untuk mengetahui kepraktisan penggunaan bahan ajar matematika
berbasis Cognitive Load Theory tipe Worked Example berorientasi

pada hasil belajar dan kepercayaan diri siswa di SMP
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3. Untuk mengetahui keefektian penggunaan bahan ajar matematika
berbasis Cognitive Load Theory tipe Worked Example berorientasi
pada hasil belajar dan kepercayaan diri siswa di SMP

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat tenuan pada pada bidang
pembelajaran matematika, teruama dalam mengembangkan bahan ajar
matematika berbasis Cognitive Load Theory tipe Worked Example
berorientasi pada hasil dan kepercayaan diri siswa, sehingga dapat
dijadikan acuan untuk peneltian berikutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa: Bahan ajar berupa modul yang dikembangkan
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar dan kepercayaan diri
siswa.

b. Bagi guru: Bahan ajar berupa modul yang dikembangkan ini
diharapkan dapat membantu guru dalam proses pembelajara
matematika, dan menerapkan model pembelajaran yang lebih baik
dan sesuai dengan materi.

c. Bagi sekolah: Dapat memberikan masukan yang positif untuk
meningkatkan mutu pendidikan pada umumnya khususnya mutu

pendidikan SMP Negeri 3 Keruak.
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G. Spesifikasi Produk
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu bahan ajar
matematika Cognitive Load Theory tipe Worked Example berorientasi
pada hasil belajar siswa SMP. Bahan ajar yang dikembangkan adalah
bahan ajar berupa Modul, RPP, dan LKPD.
H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi Pengembangan
Bahan ajar matematika Cognitive Load Theory tipe Worked

Example berorientasi pada hasil belajar siswa dikembangkan dengan

adanya beberapa asumsi, yaitu:

a. Bahan ajar matematika yang dikembangkan diharapkan dapat
memfasilitasi guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar dan
mampu meningkatkan hasil belajar dan kepercayaan diri siswa.

b. Bahan ajar matematika yang dikembangkan berbasis Cognitive
Load Theory tipe Worked Example diharapkan mengurangi beban
kognitif siswa dalam mempelajari matematika.

2. Keterbatasan Pengembangan
a. Pengembangan dalam penelitian ini dibatasi pada pengembangan
bahan ajar berbasis Cognitive Load Theory tipe Worked Example
berorientasi pada hasil belajar dan kepercayaan diri siswa.
b. Materi yang dikembangkan hanya terpaku pada satu materi saja,

yaitu: Materi Segiempat.
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c. Dalam pelaksanaan uji coba dilapangan hanya dilakukan di satu

sekolah saja.
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BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Matematika
a. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah serangkaian aktivitas yang diciptakan untuk
berproses secara langsung, dan berkomunikasi baik antar individu
maupun berkelompok agar menambah pengetahuan dengan maksud
untuk memudahkan terjadinya proses belajar. Sejalan dengan
disebutnya pembelajaran sebagai suatu interaksi, menurut Komara
(2014:29) pembelajaran adalah proses interaksi belajar mengajar
antara siswa, guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Dengan kata lain dalam pembelajaran terdapat interaksi yang
dilakukan oleh siswa, guru, dan sumber belajar yang terjadi dalam
suatu lingkungan belajar. Artinya komponen-komponen tersebut harus
lengkap sehingga proses pembelajaran dapat dikatakan efektif.

Sejalan menurut Daryanto (2016:69) Pembelajaran diartikan
sebagai proses penciptaan lingkungan yang memungkinkan terjadinya
proses belajar. Jadi dalam pembelajaran yang utama adalah bagaimana
siswa belajar. Belajar dalam pengertian aktivitas mental siswa dalam
berinteraksi dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan prilaku
yang bersifat relatif konstan. Dengan demikian aspek yang menjadi

penting dalam aktivitas belajar adalah lingkungan
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Lebih lanjut, menurut Sagala (2013:61), “Pembelajaran
merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh
pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta
didik atau murid”. Dengan demikian, dalam suatu proses
pembelajaran menekankan suasana belajar yang aktif yaitu ditandai
dengan adanya komunikasi dua arah antara guru dengan peserta didik.
Hal ini dilakukan dalam rangka membelajarkan siswa dimana belajar
dilakukan oleh peserta didik sedangkan guru sebagai pengajar
sekaligus pendidik.

Definisi yang sudah dikemukakan para pakar di atas dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu proses seorang
individu untuk memeperoleh suatu perubahan perilaku secara
menyeluruh kearah yang lebih baik, sebagai hasil dari interaksi
individu itu sendiri dengan lingkungannya, dimana pembelajaran
dilakukan dengan interaksi dua arah yang mengharuskan kedua
individu melakukan sebuah interaksi dalam suatu kelompok atau
diskusi agar menghasilkan sesuatu atau perilaku yang baik.

. Pengertian Matematika

Matematika timbul karena pikiran manusia yang berhubungan
dengan ide dan penalaran. lde-ide yang dihasilkan oleh pikiran
manusia merupakan gambaran konsep abstrak, yang bersifat deduktif
sehingga berlaku umum dalam menyelesaikan masalah. Menurut

Sumenda (2010:24) menyatakan bahwa matematika berasal dari kata
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“mathema” dalam bahasa Yunani yang diartikan sebagai “sains, ilmu
pengetahuan, atau belajar” dan juga “mathematikés” yang diartikan
sebagai “suka belajar”. Selain itu sumenda juga menyatakan bahwa
matematika berkenaan dengan ide-ide atau konsep-konsep yang dapat
mengungkapkan sesuatu melalui bukti, fakta, keterampilan, prinsip
dan penalarannya secara induktif-deduktif.

Sejalan yang dikemukakan oleh Wahana (2016:118) bahwa
matematika merupakan sarana berfkir deduktif, yaitu proses
pengambilan kesimpulan yang didasarkan kepada premis-premis yang
kebenarannya telah ditentukan. Matematika sebagai ilmu deduktif
tidak menerima generalisasi yang didasarkan kepada pengamatan atau
obsevasi (induktif) tetapi generalisasi itu harus berdasarkan kepada
pembuktian secara deduktif.

Lebih lanjut, Susanto (2016:185) Matematika merupakan salah
satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir dan
berargumentasi, memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah
sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta memberikan dukungan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Artinya matematika
merupakan suatu pola pikir yang secara tersetruktur dan sistematis
dalam memecahkan suatu permasalahan kehidupan, serta konsep dari
matematika juga digunakan dalam beberapa ilmu pengetahuan

lainnya.
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Jadi uraian di atas dapat simpulkan bahwa matematika adalah
salah satu disiplin ilmu yang berkenaan dengan sarana berpikir
deduktif yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir dan
berargumentasi dalam memberikan kontribusi dalam penyelesaian
masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja serta digunakan dalam
beberapa ilmu pengetahuan lainnya.

Pengertian Pembelajaran Matematika

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh
seseorang agar memiliki kompetensi berupa keterampilan dan
pengetahuan yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu
pengetahuan yang diperlukan adalah pelajaran matematika.
Pendidikan matematika merupakan salah satu sarana berpikir ilmiah
dan logis serta mempunyai peran penting dalam upaya meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Proses pembelajaran matematika
merupakan proses komunikasi antara guru dan siswa tentang materi
matematika. Menurut Manurung 2013 dalam Suhartati (2016:58)
menyatakan bahwa:

Pembelajaran matematika adalah suatu proses mental yang

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan-

perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, nilai
dan sikap, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya yang dilakukan secara sistematis atau
terprogram yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir
dalam menyelesaikan masalah-masalah yang berhubungan

dengan ide-ide atau konsep-konsep abstrak yang tersusun secara
hirarkis serta penalarannya deduktif.
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Sedangkan menurut Hamzah & Muhlisrarini  (2014:259)
pembelajaran matematika merupakan proses membangun pemahaman
peserta didik tentang fakta, konsep, prinsip dan skill sesuai dengan
kemampuannya Artinya bahwa pembelajaran matematika pada
dasarnya proses membangun konsep pemahaman peserta didik tentang
fakta, konsep, prinsip dan skill sesuai dengan kemampuan sendiri.

Menurut Susanto (2016:186-187) “pembelajaran matematika
adalah suatu proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk
mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan
mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan
penguasaan yang baik terhadap materi matematika”. Dengan kata lain
bahwa pembelajaran matematika itu memuat suatu proses belajar
mengajar yang melibatkan dua jenis kegiatan yang tidak terpisahkan,
kegiatan tersebut adalah belajar dan mengajar.

Deskripsi pembelajaran matematika yang dikemukakan oleh
para ahli yang dipaparkan di atas, peneliti bisa menyimpulkan
pembelajaran matematika adalah keterlibatan mental dalam
membangun pemahaman siswa yang dilakukan untuk meningkatkan
pengetahuan sebagai hasil belajar matematika yang digunakan
diberbagai cabang bidang ilmu pengetahuan ataupun memecahkan

masalah dalam pembentukan karakter siswa yang menjadi bentuk
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nyata dari kemampuan siswa mengontrol kecerdasan emosional saat
mengikuti pembelajaran aktif dan efektif di dalam kelas.
2. Bahan Ajar
a. Pengertian Bahan Ajar

Salah satu komponen penting dalam pembelajaran adalah bahan
ajar. tanpa adanya sumber atau bahan ajar proses dan tujuan
pembelajaran tidak dapat tercapai. Terkait dengan hal itu, Depdiknas
(2008:6) bahan ajar adalah Bahan ajar adalah segala bentuk bahan
yang digunakan untuk membantu guru/instruktur dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar. Sehingga dapat diartikan bahwa, bahan ajar
memiliki peranan dalam mendukung atau alat bantu aktivitas belajar
dalam mencapai kompetensi yang telah ditentukan.

Terkait dengan makna bahan ajar, menurut Amri dan Ahmadi
(2010:159) bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan
untuk membantu guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan
belajar-mengajar di kelas. Dengan kata lain bahan ajar bahan ajar
sebagai sumber informasi dapat membantu guru dalam menyampaikan
materi pembelajaran dalam peroses mengajar siswa dalam lingkungan
pembelajaran.

Menurut Prastowo (2015:17) bahan ajar adalah segala bahan
(informasi, alat, maupun teks) yang rancang secara sistematis serta
digunakan dalam proses pembelajaran serta terdapat kompetensi yang

diharapkan. Dengan kata lain selain bahan ajar disusun secara

21



sistematis terdapat juga kompetensi sehingga tujuan pembelajaran

dapat diketahui secara jelas.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa
bahan ajar adalah seperangkat materi yang direncanakan dan
dirancang serta terdapat kompetensi yang jelas sesuai kurikulum
sehingga bahan ajar tersebut dapat digunakan dalam proses
pembelajaran. Sehingga kemampuan guru untuk menyusun bahan ajar
menjadi sangat penting dalam mensukseskan pembelajaran .

. Jenis Bahan Ajar

Bahan ajar sebagai media informasi tentunya terdiri dari
beragam jenis, beragam bentuk dari bahan ajar tersebut digunakan
sesuai karakter dan kebutuhan siswa, semakin menarik bahan ajar
yang dibuat maka akan semakin bagus untuk meningkatkan minat
siswa dalam belajar. Sejalan dengan jenis bahan ajar, Majid
(2012:174) Bentuk bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi empat
yaitu:

1. Bahan ajar cetak (printed) antara lain handout, buku, modul,
lembar kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar,
model/maket.

2. Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan
compact disk audio.

3. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video caompact

disk, film.
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4. Bahan ajar interaktif (interactive teaching material) seperti
compact disk interaktif.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa bahan
ajar terdiri dari bahan ajar cetak dan non cetak, bahan ajar cetak
sifatnya dapat diamati secara langsung oleh siswa serta berbentuk
cetak (printed). Sedangkan bahan ajar non cetak memiliki beberapa
sifat dan digunakan sesuai kebutuhan di lapangan.

Lebih lanjut, menurut Yuberti (2014:191-193) bahan ajar
memiliki beragam jenis baik jenis cetak maupun non cetak, bahan ajar
jenis cetak yang sering dijumpai diantaranya:

1. Handout: adalah segala sesuatu yang diberikan kepada eserta didik
ketika mengikuti kegiatan pembelajaran. Handout tersebut dapat
disusun dari berbagai literatur berdasarkan kompetensi yang telah
ditentukan.

2. Buku: berisi ilmu pengetahuan hasil analis terhadapt kurikulum
dalam bentuk tertulis. Buku disusun menggunakan bahasa
sederhana, menarik, dilengkapi gambar, keterangan, isi buku dan
daftar pustaka.

3. Modul: merupakan bahan ajar yang ditulis dengan tujuan agar
siswa dapat belajar secara mandiri tanpa bimbingan guru.

4. Lembar kerja siswa (LKS): adalah materi yang sudah dkemas
sedemikian rupa sehingga siswa diharapkan dapat mempelajari

materi ajar tersebut secara mandiri.
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Terdapat juga bahan ajar non cetak yang digunakan salah satu
bentuknya adalah bahan ajar berbasis web (web based learning
material). Dari beberapa jenis bahan ajar yang telah diuraikan, peneliti
dalam hal ini akan meembangkan bahan ajar jenis cetak yakni bentuk
modul, dimana modul merupakan bahan ajar yang tentunya dapat
dirancang secara menarik serta dapat digunakan untuk belajar secara
mandiri oleh siswa.

3. Perangkat Pembelajaran
a. Pengertian Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran merupakan segala bentuk persiapan

yang disusun oleh guru yang dapat mendukung kelancaran proses
pembelajaran baik secara individu maupun kelompok. Perangkat
pembelajaran juga merupakan hal terpenting dalam kesuksesan
proses pembelajaran di dalam kelas. Oleh karena itu, setiap guru pada
satuan pendidikan berkewajiban menyusun perangkat pembelajaran
yang berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
memotivasi siswa untuk berpatisipasi aktif. Perangakat pembelajaran
yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Peserta Didik
(LKPD).

b. Jenis Perangkat Pembelajaran
Jenis-jenis perangkat pembelajaran adalah sebagai berikut:

a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
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Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan hal
yang sangaat diperlukan ketika melakukan peroses
pembelajaran, karena RPP sebagai acuan untuk pencapaian
suatu kompetensi dasar. Menurut Isnawardatul Bararah
(2017:132) bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
adalah rancangan pembelajaran mata pelajaran per unit yang
akan diterapkan guru dalam pembelajaran dikelas. Dengan kata
lain rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sangat
diperlukan dalam proses pembelajaran dikelas sebagai acuan
untuk pencapaian kompetensi dasar.

Menurut  Trianto  (2008:138) rencana pelaksanaan
pembelajaran yaitu panduan langkah-langkah yang disusun
oleh guru dalam kegiatan pembelajaran yang disusun dalam
scenario kegiatan. Langkah-langkah pembelajaran
dikembangkan dan disesuaikan dengan materi pembelajaran
yang diajarkan. Setiap guru pada satuan pendidikan
berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis.
RPP disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam
satu kali pertemuan atau lebih.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa RPP
merupakan langkah-langkah yang menjadi acuan dalam
peroses pembelajaran untuk mencapai tujuan dari peroses

pembelajaran
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b) Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)

Lembar kegiatan peserta didik merupakan lembar-lembar
berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Namun
lembar kerja yang dimaksud tidak hanya berisi tugas saja,
akan tetapi lembar ini juga disertai dengan materi yang
berhubungan dengan tugas yang akan dikerjakan oleh peserta
didik. Lembar kegiatan peserta didik (LKPD) menurut
Ernawati (2017:4) merupakan pandua peserta didik yang
digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau
pemecahan masalah. Dengan kata lain lembar kegiatan peserta
didik tidak hanya berisi tugas saja tetapi berisi materi beserta
panduan yang digunakan oleh peserta didik.

Sejalan menurut Tritanto (2012:111) “lembar kegiatan
siswa adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan
kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah”. LKPD
dalam penelitian ini berupa lembaran yang berisi masalah
yang diberikan kepada siswa kemudian didiskusikan dengan
langkah-langkah penyelesaiaan masalah yang ada. Keberadaan
LKPD dapat membantu siswa memaksimalkan
pemahamannya dalam upaya membentuk kemampuan-
kemampuan dasar sesuai dengan indikator pencapaian yang

ditempuh.
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4. Modul

Sedangkan Zahro, Dkk (2017:64) berpendapat bahwa
lembar kegiatan peserta didik (LKPD) adalah suatu bahan ajar
cetak berupa lembaran-lembaran kertas yang berisi materi,
ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas
pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik yang
mengacu kepada kompetensi dasar yang harus dicapai. Hal ini
sejalan dengan pendapat Hamdani (2011:74) LKPD berupa
lembaran kertas yang berupa informasi maupun soal-soal
(pertanyaan) yang harus dijawab oleh siswa.

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa lembar kegiatan peserta didik (LKPD) merupakan
salah satu panduan peserta yang berupa lembaran-lembaran
yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan tugas
pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik yang

mengacu kepada kompetensi dasar yang harus dicapai.

a. Pengertian Modul

Modul adalah seperangkat materi yang dapat digunakan secara

mandiri dan disusun dengan membuat perencanaan sebelumnya.

Perencanaan yang dimaksud antara lain melihat berbagai kebutuhan

dilapangan, serta menyesuaikan dengan kurikulum yang ada. Sejalan

dengan konsep modul, menurut Depdiknas (2008) Modul adalah

seperangkat bahan ajar yang disajikan secara sistematis sehingga
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penggunanya dapat belajar atau dengan tanpa seorang guru/fasilitator.
Artinya bahan ajar yang disusun dapat digunakan secara mandiri oleh
siswa, dalam hal ini bahan ajar harus mewakili segala kebutuhan dan
instrusksi sebagaimana yang dilakukan oleh guru dalam mengajar.

Lebih lanjut, Menurut Prastowo (2015:106) modul adalah
sebuah bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan bahasa yang
mudah difahami oleh siswa sesuai tingkat pengetahuan dan usia
mereka, agar meraka dapat belajar secara mandiri, dengan bantuan
atau bimbingan minimal pendidik. Artinya selain modul disusun
secara sistematis, modul juga harus mampu dibuat menggunakan
bahasa yang baik dan benar atau bahasa yang mudah dimengeri
pembaca. Modul juga tidak sepenuhnya diberikan untuk belajar secara
mandiri, akan tetapi terdapat bimbingan minimal oleh guru terhadap
siswa. Bimbingan minimal yang dimaksudkan tidak dibimbing secara
penuh oleh guru.

Lebih lanjut Purwanto, Dkk (2007:9) modul merupakan bahan
belajar yang dirancang secara sistematis berdasarkan kurikulum
tertentu dan dikemas dalam bentuk satuan pemebelajaran terkecil dan
memungkinkan dipelajari secara mandiri dalam satuan waktu tertentu.
Dengan kata lain modul disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku
saat ini, sehingga modul digunakan juga berdasarkan pedoman

kurikulum yang berlaku.
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Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa modul
merupakan sebuah materi yang disusun berdasarkan kurikulum yang
sedang berlaku dan dapat digunakan secara mandiri dengan bantuan
minimal oleh guru, serta modul digunakan dalam waktu tertentu
sesuai kurikulum yang sedang berlaku.

. Fungsi Modul

Modul vyang disusun tentunga memiliki fungsi bagi
penggunanya. Terkait dengan fungsi modul, menurut Purwanto, Dkk
(2007:10) fungsi modul ialah sebagai bahan belajar yang digunakan
siswa dalam belajar dalam hal ini bahan ajar modul dapat membuat
pembelajaran siswa menjadi lebih terarah sehingga pembelajaran
menjadi lebih efektif. Sehingga jika bahan ajar modul yang disusun
secara baik serta bahan ajar berkualitas, hal ini dapat mendorong
tercapainya tujuan dari proses pembelajaran yakni bahan ajar dapat
memenuhi kebutuhan belajar siswa.

Lebih lanjut mengenai fungsi modul juga, dalam pendapat
Prastowo (2015:107), modul sebagai salah satu bentuk dari bahan ajar
memiliki fungsi sebagai berikut:

1. Bahan ajar mandiri. Maksudnya adalah dalam penggunaan modul
oleh siswa berfungsi untuk meningkatkan pengetahuan siswa
untuk dapat belajar secara mandiri tanpa adanya kehadiran guru.

2. Pengganti fungsi pendidik. Maksudnya, modul yang digunakan

dalam proses pembelajaran harus disusun secara baik dan mudah
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difahami siswa. fungsi modul disini sebagai penjelas suatu materi
dimana fungsi tersebut melekat pada fasilitator/guru. Sehingga,
modul dapat digunakan sebagai pengganti fasilitator/guru.

3. Sebagai alat evaluasi. Maksudnya modul yang digunakan siswa
dalam belajar menuntut siswa untuk dapat mengukur sendiri
kemampuannya, sehingga modul dapat berfungsi sebagai alat
evaluasi dalam belajar.

4. Sebagai bahan rujukan bagi peserta didik. Maksudnya adalah
modul adalah alat yang berisi materi pembelajaran dan karena hal
itu modul dapat digunakan sebagai bahan rujukan bagi siswa.
Modul dapat difungsikan sesuai kebutuhan dilapangan, modul

yang disusun secara benar dapat mendukung modul menjalankan

fungsinya sebagaimana kebutuhan dan tujuan yang diinginkan.

Karakteristik Modul

Menurut Mulyono (2012:68) modul sebagai bahan ajar dalam
pembelajaran memiliki karakteristik sebagai berikut:

1. Modul harus memberikan informasi dan petunjuk pelaksanaan yang
jelas tentang apa, bagaimana siswa dalam melakukan sesuatu.

2. Modul merupakan ~ pembelajaran  individual,  sehingga
mengupayakan sebanyak mungkin karakteristik peserta didik.
Dalam setiap modul yang dirancang dituntut untuk : (1) Modul
memungkinkan siswa untuk mendapatkan kemajuan dalam

belajarnya; (2) modul memungkinkan siswa untuk mengukur
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sejauh mana kemajuan belajar yang telah ditempuh; (3) modul
harus mampu memfokuskan peserta didik pada tujuan yang spesifik
dan bisa di ukur.

. Pengalaman belajar yang terdapat dalam modul di sediakan untuk
memabantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran secara
lebih efektif dan efisien, siswa mampu dalam melakukan
pembelajaran secara aktif, serta siswa tidak hanya mampu
memahami konsep materi tapi pengalaman terkait dengan
kehidupan siswa yang relevan dengan materi yang didapatkan.

. Materi yang disajikan dalam modul dapat difahami secara logis dan
sistematis sehingga siswa mengetahui langkah-langkah yang harus
dilakukan dalam proses pembelajaran serta susunan materi dalam
modul tidak menimbulkan kebingungan siswa.

. Setiap modul terdapat mekanisme dalam upaya mengukur
pencapaian siswa dalam belajar, hal ini juga dapat dijadikan
sebagai umpan balik bagi peserta didik dalam mencapai ketuntasan
dalam belajar.

Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara mandiri,

berdasarkan karakteristik yang telah dijelaskan modul setidaknya

harus memuat beberapa hal atau beberapa karakter sehingga dapat

dikatakan karakter-karakter tersebut terdapat atau sama dengan segala

instruksi pembelajaran oleh guru. sehingga segala instruksi yang

sebelumnya disampaikan oleh guru telah ada pada modul secara
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lengkap. Dalam hal ini sesuai definisinya modul dapat digunakan
secara mandiri oleh siswa sehingga guru hanya membimbing secara
sebagian kecil saja.
. Langkah-Langkah Penyusunan Modul
Penyusunan modul kendaknya memperthatikan langkah-
langkah dalam penyusunannya hal ini agar modul dapat dikatakan
sistematis dan teratur. Terkait dengan langkah-langkah penyusunan
modul, menurut Diknas (2008:18) dalam menyusun sebuah modul,
ada empat tahapan yang akan dilakukan yakni analisis kurikulum,
penentuan judul-judul modul, pemberian kode modul, dan penulisan
modul. Adapun uraian langkah-langkahnya sebagai berikut:
1. Analisis Kurikulum
Tahap analisis kurikulum merupakan tahapan pertama yang
bertujuan untuk menentukan materi-materi yang memerlukan
bahan ajar. dalam memilih materi yang akan diajarkan, analisis
dilakukan dengan cara melihat inti materi serta kompetensi dan
hasil belajar kritis yang harus dimiliki oleh siswa (critical
learning outcomes).
2. Menentukan Judul Modul
Dalam menentukan judul modul, harus mengacu pada
kompetensi kompetensi dasar atau materi pokok yang ada dalam
kurikulum. Satu kompetensi dapat dijadikan sebagai modul

apabila kompetensi itu tidak terlalu besar. Besarnya kompetensi
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dapat diseleksi dengan cara apabila diuraikan ke dalam materi
pokok (MP) mendapatkan maksimal 4 MP maka kompetensi itu
dapat dijadikan sebagai satu judul modul. Namun, jika kompetensi
diuraikan menjadi lebih dari 4 MP maka maka perlu
dipertimbangkan kembali apakah akan dipecah menjadi dua modul

atau tidak.

. Pemberian Kode Modul

Pemberian kode modul dimaksudkan untuk mempermudah
kita dalam melakukan pengelolaan terhadap modul. pada
umumnyakode modul adalah angka-angka yang diberi makna
tertentu. Contohnya, digit pertama angka (1) berarti IPA, angka (2)
berarti IPS dan seterusnya. Selanjutnya, digit kedua merupakan
kelompok kajian, aktifitas, spesialisasi pada jurusan yang
bersangkutan. Misalnya, untuk jurusan IPA angka (1) pada digit

kedua berarti fisika, angka (2) berarti kimia dan sterusnya.

. Penulisan Modul

Dalam melakukan penulisan modul yang hendaknya
dijadikan sebagai acuan diantaranya:
a. Perumusan Kompetensi Dasar yang Harus Dikuasali

Rumusan kompetensi dasar pada suatu modul adalah
spesifikasi kualitas yang semestinya telah dimiliki siswa setelah
mereka berhasil menyelesaikan modul. Dengan kata lain,

dirumuskannya kompetensi berdasarkan kurikulum dimana
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kompetensi tersebut harus dicapai siswa setelah melakukan
pembelajaran menggunakan modul.
b. Penentuan Alat Evaluasi atau Penilaian

Tahap ini terdiri dari sejumlah pertanyaan atau tes yang
digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam
mengausai kompetensi dasar. Kemudian evaluasi dapat langsung
disusun setalah ditentukan kompetensi dasar yang akan dicapai
siswa, sebelum menyusun materi dan lembar kerja atau tugas-
tugas yang harus dikerjakan siswa.
c. Penyusunan Materi

Materi yang terdapat dalam modul sangat bergantung pada
kompetensi dasar yang akan dicapai. Dalam hal referensi yang
digunakan, referensi diusahakan referensi yang mutakhir dan
terpercaya untuk mendukung kualitas modul yang baik. Untuk
penulisan modul materi modul tidak harus ditulis secara lengkap.
Dalam hal ini dapat ditunjukkan referensi yang digunakan agar
siswa dapat mecari lebih jauh tentang materi tersebut. Kemudian
tugas-tugas juga harus ditulis secara jelas dan tidak
membingungkan.

Kalimat yang digunakan diusahakan sederhana, singkat,
jelas, dan efektif. Dengan demikian, siswa dapat memahaminya

dengan mudah. Sementara itu gambar-gambar juga dapat
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digunakan untuk memperjelas isi materi, dapat juga untuk
membuat atau menambah daya tarik siswa untuk mempelajarinya.
d. Urutan Pengajaran

Urutan pengajaran dapat diberikan dalam petunjuk
menggunakan modul. contohnya, dibuat petunjuk bagi dosen yang
akan mengajarkan materi tersebut dan petunjuk bagi mahasiswa.
Petunjuk mahasiswa diarahkan dalam melakukan hal-hal yang
harus dilakukan sehingga nantinya mahasiswa tidak perlu banyak
bertanya. Guru juga tidak perlu banyak menjelaskan atau dengan
kata lain guru berfungsi sebagai fasilitator.

e. Struktur Bahan Ajar ( Modul )

Pada kegiatan lapangan struktur modul bervariasi, hal
tersebut tergantung pada karakteristik materi yang disajikan,
ketersediaan sumber daya, dan kegiatan belajar yang bakal
dilaksanakan.

Menurut Purwanto, Dkk. (2007:15) Langkah-langkah
pengembangan modul sebagai berikut: (1) tahap perencanaan, (2)
tahap penulisan, (3) tahap review uji coba dan revisi, (4) tahap
finalisasi dan pencetakan. Langkah-langkah tersebut dapat
diuraikan sebagai berikut:

1. Tahap perencanaan, disini perencanaan pengembangan modul
melibatkan para ahli diantaranya ahli materi, kurikulum,

karakteristik media serta penulis didalamnya.
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2. Tahap penulisan, disini dilakukan peyusunan outline yakni
penulis mencatat topik-topik yanng akan dimasukkan
berdasarkan kebutuhan peserta didik, kemudian setelah
perancangan outline barulah dilakukan penulisan secara
sistematis.

3. Tahap review uji coba dan revisi, disini dilakukan review
terhadap modul yang telah dirancang, review dilakukan oleh
para ahli sehingga didapatkan suatu keritikan ataupun saran
dalam rangka perbaikan modul, kemudian dilakukan uji coba
produk terhadap sampel yang telah ditentukan, berdasarkan
hasil uji coba dilakukan revisi produk modul untuk menjadikan
produk lebih baik.

4. Tahap finalisasi dan pencetakan, disini dilakukan peninjauan
kembali terhadap segala kelengkapan komponen modul
sebelum dicetak, kemudian dilakukan pencetakan terhadap
modul.

5. Cognitive Load Theory
a. Pengertian Cognitive Load Theory
Belajar adalah salah satu aktivitas kognitif yang secara sadar
dilakukan oleh manusia. Menurut Sugihartono, Dkk. (2013:104)
kognitif merupakan tindakan mengenal atau memikirkan suatu situasi
dimana tingkah laku itu terjadi. Menurut Sugiman, Dkk (2013:20)

cognitive load theory adalah teori tentang muatan kognitif yang
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mempelajari tentang bagaimana kognitif seseorang berkembang dan
apapun yang merupakan muatan kognitif seseorang ketika melakukan
kegiatan belajar. Chandler dan Sweller (1991:293) menambahkan
cognitive load theory atau teori muatan kognitif menunjukkan bahwa
materi pembelajaran yang efektif memfasilitasi pembelajaran dengan
mengarahkan sumber daya kognitif siswa terhadap kegiatan yang
relevan dengan belajar.

Menurut Kirschner (2002:1) cognitive load theory (CLT) dapat
memberikan pedoman untuk membantu dalam penyajian informasi
dengan cara mendorong kegiatan peserta didik yang mengoptimalkan
kinerja intelektual. Hal ini didasarkan pada arsitektur kognitif yang
terdiri dari working memory yang memiliki kapasitas yang terbatas jika
informasi yang dipikirkan adalah informasi yang baru atau kompleks,
dengan interaksi memori jangka panjang (long term memory) yang
mempunyai kapasitas tak terbatas untuk menyimpan informasi.

Sweller, Dkk (2011:57) menyebutkan bahwa muatan kognitif
pada working memory bersumber pada tiga hal, yaitu:

a. Intrinsic Cognitive Load
Intrinsic cognitive load merupakan muatan kognitif yang
disebabkan oleh sifat intrinsik materi pembelajaran yang dapat
berupa materi yang sederhana atau kompleks. Sumber muatan

kognitif ini bergantung pada bagaimana pengetahuan awal yang
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dimiliki oleh siswa karena pengetahuan awal ini menentukan
kompleks tidaknya suatu materi pembelajaran.
b. Extraneous Cognitive Load
Extraneous cognitive load merupakan muatan kognitif yang
disebabkan oleh bagaimana materi pembelajaran disajikan baik
secara tertulis maupun verbal, termasuk dalam kegiatan, interaksi
guru-siswa dan materi pembelajaran. Materi pembelajaran
sebaiknya disajikan dengan metode yang memudahkan siswa
untuk memahami materi pembelajaran agar extraneous cognitive
load dapat diminimalkan, karena extreneous cognitive load
menghambat siswa dalam memahami dan mengkonstruksi
pengetahuan awal.
c. Germane Cognitive Load
Germane cognitive load merupakan muatan kognitif yang
bersumber pada proses untuk memahami materi pembelajaran dan
merupakan bagian penting dari pembelajaran, working memory
hanya mampu mengorganisasikan atau mengatur germane
cognitive load apabila exrtaneous cognitive load dan intrinsic
cognitive load diminimalkan (tidak over load dalam working
memory).
Retnowati (2008:15) menjelaskan intrinsic cognitive load tidak
dapat dimanipulasi dengan metode pembelajaran, sedangkan

extraneous cognitive load berhubungan dengan metode pembelajaran
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yang digunakan untuk menyajikan informasi pembelajaran dengan
kata lain dapat dimanipulasi. Untuk mengurangi extraneous cognitive
load pembelajaran harus dirancang sesuai dengan tingkat pengetahuan
awal siswa dan pengetahuan baru yang akan diperoleh siswa dari
materi. Paas (1992:429) menjelaskan bahwa cognitive load seseorang
dapat diketahui dengan mengukur mental effort yang merupakan
kapasitas kognitif yang digunakan untuk menyelesaikan tugas
pembelajaran, misalnya pemecahan masalah. Pengukuran cognitive
load yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada mental effort
rating scale yang dikembangkan oleh Paas (1992:430). Skala
penilaian ini berupa usaha subjek penelitian dalam mengerjakan soal
kemampuan pemecahan masalah pada 9 kategori tingkat kesulitan
soal, artinya dalam skala 1 sampai 9 menurut subjek penelitian soal
tersebut sangat mudah hingga sangat sulit. Jika menurut subjek
penelitian bahwa soal tersebut sangat mudah artinya mental effort
untuk soal tersebut sangat rendah, sedangkan jika menurut subjek
penelitian bahwa soal tersebut sangat sulit artinya mental effort untuk
soal tersebut sangat tinggi.

Berdasarkan uraian diatas pengertian cognitive load pada
penelitian ini merupakan muatan kognitif yang bersumber dari
extraneous cognitive load atau ditentukan oleh teknik penyajian materi

atau metode pembelajaran yang digunakan. Cognitive load (muatan
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kognitif) dapat diketahui dengan mengukur mental effort melalui

mental effort rating scale yang dikembangkan oleh Paas (1992:430).

b. Tahapan Perkembangan Cognitive Load Theory
1) Tahap Pertama

Istilah teori beban kognitif (cognitive load theory) yang
biasa disingkat CLT pertama Kkali diperkenalkan oleh John
Sweller sekitar tahun 1980-an di Australia. Beliau yang dijuluki
sebagai penemu CLT. John Sweller adalah dosen di University of
New South Wales. la terfokus pada tuntutan kognitif dari metode
pembelajaran yang lebih cenderung melihat pada hasil akhir yang
diperoleh dari peserta didik ketika dihadapkan pada pemecahan
masalah, metode dimana peserta didik secara mandiri
memecahkan sejumlah besar masalah untuk mengembangkan
keahlian. Dengan menggunakan metode tersebut John Sweller
menganggap bahwa metode analisis hasil akhir malah
menciptakan beban kognitif yang sangat tinggi pada kapasitas
pengolahan kognitif peserta didik yang sangat terbatas. Teori
John Swelller menyimpulkan bahwa upaya kognitif dihabiskan
dalam metode analisis hasil akhir yang mengarah pada solusi
masalah saja atau tujuan dari tugas yang mendesak tetapi tidak
meninggalkan sumber daya kognitif yang cukup untuk akuisisi
skema yang menjadi tujuan dari pembelajaran itu sendiri. Oleh

karena itu, tahap awal perkembangan CLT adalah bagaimana
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membentuk hubungan antara metode pembelajaran yang
digunakan untuk mempromosikan pemecahan masalah dan beban
kognitif yang disebabkan oleh metode tersebut.
2) Tahap Kedua

Tahap ke-Il CLT ditandai dengan pengenalan sumber
tambahan beban kognitif yaitu beban kognitif intrinsik. CLT
pindah dari yang hanya berfokus pada beban kognitif asing
(extraneous cognitive load). Lebih khusus lagi, beberapa materi
sulit untuk dipelajari atau beberapa masalah yang sulit untuk
dipecahkan karena mengharuskan melibatkan beberapa elemen
yang secara bersamaan berinteraksi satu sama lainnya

Awal mula munculnya ide tentang beban kognitif intrinsik
yaitu berasal dari penelitian Harford, Maybery, dan Bain (1986).
Dalam penelitian tersebut para peneliti menemukan bahwa
kesulitan dalam pengolahan kesimpulan dalam penalaran anak-
anak sebagai contoh: a lebih tinggi dari b, dan b lebih tinggi dari
c, siapakah yang paling tinggi. Hal ini menunjukkkan bahwa
anak-anak harus mempertimbangkan elemen-elemen diwaktu
yang bersamaan. Menurut CLT, beban kognitif intrinsik
tergantung pada dua faktor yaitu: pertama, jumlah elemen yang
harus diproses secara bersamaan dalam memori kerja pada setiap
tugas belajar dan yang kedua, pengetahuan sebelumnya dari

pelajar. Karna itu ketika orang dihadapkan dengan materi baru,
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beban kognitif yang dikenakan oleh materi yang akan terdiri dari
beban kognitif intrinsik karena interaktivitas elemen dan beban
kognitif asing ditentukan oleh desain pengajaran yang digunakan,
sehingga jika beban kognitif total berlebihan, belajar dan
pemecahan masalah akan terhambat

Pada tingkat yang ada beban kognitif intrinsik: jika tingkat
beban intrinsik rendah, maka beban asing yang tinggi mungkin
tidak menghalangi belajar karena siswa dapat menangani bahan
interaktivitas rendah , jika beban intrinsik tinggi , menambah
beban asing tinggi akan menghasilkan total beban yang mungkin
melebihi sumber daya kognitif. Asumsi ini memfokuskan
kembali CLT sebagai teori yang terutama berkaitan dengan
pembelajaran tugas yang kompleks, dimana siswa biasanya
kewalahan oleh jumlah elemen dan interaksi yang perlu diproses
secara simultan. Terlepas dari kenyataan bahwa teori telah
menawarkan metode untuk mengukur elemen interaktivitas, apa
yang tidak jelas adalah kriteria untuk menentukan sebuah
prioritas ketika tugas yang cukup kompleks dengan kemungkinan
untuk menghasilkan beban kognitif dalam pembelajaran.

3) Tahap Ketiga

Baru-baru ini, CLT telah mengalami dua revisi utama.

Yang pertama adalah pengenalan sumber ketiga beban kognitif ,

yaitu beban kognitif erat (germane cognitive load). Ciri khas dari

42



beban kognitif erat adalah bahwa , tidak seperti dua lainnya , ia

memiliki hubungan yang positif dengan belajar karena itu adalah

hasil dari mencurahkan sumber daya kognitif untuk akuisisi
skema dari pada kegiatan mental lainnya. Ide beban kognitif erat
berasal dari kebutuhan untuk menentukan efek dari beban
kognitif untuk akuisisi skema yang diusulkan menjadi bermanfaat
untuk belajar.

6. Pendekatan Worked Example

Cognitive Load Theory (CLT) adalah dasar dari pendekatan
worked example. CLT merupakan teori yang dikembangkan berdasarkan
sistem kognitif manusia. CLT meminimalkan muatan kognitif pada
working memory yang kapasitasnya menjadi terbatas ketika mengolah
materi pembelajaran yang baru, sehingga sistem kognitif mampu bekerja
secara optimal (Sweller, 2011: 57-68).

Teori ini dikembangkan dengan asumsi bahwa a) working memori
memiliki kapasitas yang terbatas untuk mengolah informasi baru yang
kompleks, b) memori jangka panjang memiliki kapasitas yang tidak
terbatas dan c) belajar adalah membangun pengetahuan melalui schema
acquisition dan schema automation (Retnowati, 2015:15).

Sweller (2011:58) mengungkapkan bahwa ada dua muatan kognitif
yang berfungsi pada working memory vyaitu intrinsic cognitive load dan
extraneous cognitive load. Tujuan prinsip-prinsip cognitive load theory

adalah mengelola muatan-muatan kognitif tersebut. Prinsip-prinsip
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cognitive load theory adalah mengelola intrinsic cognitive load dan
meminimalkan extraneous cognitive load.

Intrinsic cognitive load diakibatkan oleh kekompleksan materi
pembelajaran yang mana setiap materi pembelajaran memiliki ciri khas
masing-masing dan tingkat kekompleksannya (penyajian materi
pembelajaran) dipengaruhi oleh prior knowledge siswa. Extraneous
cognitive load adalah faktor yang juga menentukan muatan kognitif yang
cenderung menghambat proses  kognitif  sehingga  sebaiknya
diminimalkan. Extraneous cognitive load dapat diakibatkan oleh
pengemasan materi, penggunaan kalimat, dan penyajian informasi. Untuk
dapat meminimalkan extraneous cognitive load, Sweller (2011:88)
menggunakan berbagai macam pendekatan salah satunya adalah
pendekatan worked example.

Seperti yang dijelaskan sebelumnya, menurut CLT, belajar adalah
membangun pengetahuan melalui schema acquisition dan schema
automation. Schema acquisition adalah membangun pengetahuan baru
sedangkan schema automation berarti melatih pengetahuan yang telah
dipelajari  sebelumnya. Siswa membangun pemahaman dengan
mengaitkan, mengorganisasikan atau mengoneksikan pengetahuan baru
dengan pengetahuan yang telah dipelajari sebelumnya (Sweller, DKk,
2011:4-11). Oleh karena itu, pengetahuan awal adalah komponen penting

dalam pembelajaran. Apabila siswa tidak mempunyai pengetahuan awal
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yang relevan, siswa akan kesulitan dalam memahami materi baru
(Retnowati, 2016:55).

Menurut CLT, worked example memfasilitasi siswa dengan contoh
cara menyelesaikan masalah yang masih baru untuk siswa. Karena materi
masih baru, maka siswa belum memiliki pengetahuan awal yang relevan
dan cukup kuat. Adanya contoh membantu siswa untuk membangun
pengetahuan awal (schema acquisition), sehingga dapat memfasilitasi
siswa untuk memahami problem solving dengan lebih efektif. Kemudian,
CLT menjelaskan bahwa siswa perlu difasilitasi dengan worked example.
worked example ini dikerjakan oleh siswa tanpa melihat contoh yang
diberikan. Dengan ini siswa melakukan schema automation, untuk
melatih pemahaman awal yang diperolehnya melalui worked example
sebelumnya.

“Worked examples are an effective and efficient way of acquiring
problem-solving skills” (van Gog, 2012: 1532). Kutipan tersebut
mengartikan worked example sebagai cara yang efektif dan efisien untuk
menyelesaikan masalah. Kutipan tersebut juga menyiratkan bahwa
worked example dapat dipandang sebagai sebuah pendekatan.

Pendekatan worked example didesain untuk para pelajar dengan
prior knowledge yang belum cukup, atau sering di sebut novice learner.
Dikutip dari Hillen, van Gog dan Gruwel (2012:89) for students who lack
prior knowledge of a task, self-directed problem solving is not the most

efficient way to acquire knowledge. Prior knowledge adalah pengetahuan
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siswa yang digunakan sebagai landasan berfikir materi baru. Prior
knowledge harus bersifat relevan dengan isi dari materi pembelajaran agar
siswa dapat memahami dengan baik. Jauh lebih baik bagi pemula untuk
belajar dengan contoh yang baik yaitu dengan worked example
Worked example dirasa efektif untuk mengurangi beban muatan
kognitif pada siswa menengah karena lebih berfokus pada bagaimana
membantu siswa untuk mampu menyelesaikan permasalahan dibanding
menantang siswa untuk menemukan jalannya sendiri. Hal ini diungkap
penelitian Sweller (1999) bahwa worked example mampu mengurangi
beban kognitif yang tinggi dibandingkan dengan problem solving bagi
pemula. Sweller menekankan bahwa kelebihan worked example untuk
mempersingkat waktu belajar dan mengurangi beban kognitif pada
pemula hanya berlaku apabila desain dari pendekatan worked examplenya
tepat dan relevan. Jika tidak justru akan terjadi sebaliknya.
Hal ini dikuatkan oleh penelitian Hillen, van Gog dan Gruwel
(2012: 91) yang menyatakan
There are some design measures that can be applied to enhance
the effectiveness of examples even further, by stimulating more
active processing of the examples or emphasizing important
aspects of the procedure, such as making subgoals explicit
through labeling or visually isolating sets of steps.
Pernyataan di atas menjelaskan bahwa ada desain yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan efektifitas contoh yang diberikan, yaitu

dengan menstimulasi atau memberikan penekanan khusus pada prosedur

yang digunakan siswa. Lebih jelasnya lagi yakni dengan memberikan
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instruksi eksplisit langkah demi langkah yang harus dikerjakan siswa
untuk menyelesaikan masalah.

Praktik terus menerus yang dilakukan oleh siswa akan menjadikan
kegiatan penyelesaian masalah siswa tidak kunjung selesai, dan semakin
mengurangi beban kerja otak siswa. Adapun worked example lebih efektif
diimplementasikan pada kegiatan belajar individu dari pada kelompok.
(Retnowati, 2012: 394).

Dalam mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dengan pendekatan worked example, Globe dan Renkl (2007:613)
menyatakan bahwa dalam penyusunannya, LKPD harus berisi
permasalahan,  langkah-  langkah  pengerjaanya  dan  solusi
penyelesaiannya.

Indikator dari pendekatan worked example adalah adanya contoh
yang relevan dan penyelesaiannya dengan persoalan yang ada. Dalam
contoh tersebut ditunjukkan langkah-langkah secara detil untuk
menyelesaikan masalah serupa. Hal ini seperti yang diungkapkan dalam
kutipan berikut.

Worked example is immediately followed by an isomorphic problem to
solve, although some studies have also used examples only mention
that engaging in solving a similar problem immediately after example
study may be more motivating for students, because it requires
students to be more actively engaged than studying another example
would (and if learners are not motivated to study examples, they will
not learn much from them). (van Gog, 2012: 1533).

Efektifitas pembelajaran dengan pendekatan ini dapat dijelaskan

menurut CLT. Oleh karenanya, Globe dan Renkl (2007) dan Sweller,
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Ayres dan Kalyuga (2011) mengungkapkan bahwa pendekatan worked

example mampu :

a. Mengelola instrinsic cognitive load (kekompleksan materi) dengan
efisien. Kekompleksan materi yang dimaksud adalah terkait dengan
materi yang pernah dipelajari sebelumnya atau dapat diacek melalui
apersepsi yang diberikan di awal pembelajaran untuk memunculkan
kembali prior knowledge siswa.

b. Memotivasi siswa untuk memperlajari suatu materi. Disusun dalam
pasangan worked-example yang keduanya mirip. Materi yang
dijadikan contoh dengan soal setipenya disajikan dalam pasangan
kanan-kiri, atau atas-bawah sesuai dengan penyajian lembar kerja
yang akan dikembangkan.

c. Mengelola extraneous cognitive load (penyajian materi) dengan
efisien, antara lain dengan menghindari split attention effect,
redundancy effect dan expertise reversal effect.

Berdasarkan uraian di atas ada beberapa hal yang dapat mengelola
extraneous cognitive load dengan efisien, yaitu dengan menghindari split
attention effect, redundancy effect dan expertise reversal effect (Sweller,
2011: 111-170). Secara lebih lanjut hal tersebut dapat dijabarkan sebagai
berikut :

a. Split attention effect diakibatkan oleh penyajian dua sumber
informasi secara terpisah. Misalnya kejadian dimana siswa harus

mengulang dan membaca kembali pertanyaan, mencocokkan
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dengan gambar atau keterangan lainnya baru dapat mengerjakan.

Siswa tidak dapat fokus terhadap satu keterangan saja namun

masih harus mencocokan sehingga memungkinkan adanya

pemecah perhatian siswa.

b. Redundancy effect terjadi saat informasi yang diberikan pada
siswa berlebih dan tidak perlu digunakan. Redundancy effect dapat
menjadi alasan utama kesalahan intruksional yang dilakukan oleh
siswa.

c. Expertise reversal effect terjadi karena ketidaksesuaian penyajian
materi dengan tingkat prior knowledge siswa. Siswa yang memiiki
cukup prior knowledge akan menganggap worked example sebagai
sesuatu yang lama dan berlebihan, namun sebaliknya justru
menjadi penolong bagi siswa yang masih kurang untuk mampu
belajar mandiri dengan worked example.

Berdasarkan penjelasan tersebut, worked example dalam cognitive
load theory efektif dalam pembelajaran karena mampu mengelola
intrinsic cognitive load dan extraneous cognitive load dengan baik.
Mengelola intrinsic cognitive load berarti mengelola kekompleksan
materi sedangkan mengelola extraneous cognitive load dapat dilakukan
dengan menghindari split attention, redundancy dan expertise reversal

efeect.
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7. Model Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran kooperatif ini dimaksudkan dan bertujuan
untuk membelajarkan siswa dengan model pembelajaran berkelompok,
dimana nanti dalam pembeljaran kelompok akan diberikan LKPD dengan
worked example.
a. Pengertian Kooperatif
Model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran
hasil penurunan teori psikologi pendidikan (Agus Suprijono, 2013: 45).
Adapun pendapat lain mengenai model pembelajaran dari Joyce &
Well dalam Rusman (2012:133) yang berpendapat bahwa model
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dpaat digunakan
untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang),
merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran
di kelas atau yang lain. Salah satu model pembelajaran yang
berkembang saat ini adalah pembelajaran kooperatif. Pembelajaran
kooperatif adalah pembelajaran yang menggunakan kelompok-
kelompok kecil untuk peserta didik saling membantu satu sama lainnya
dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik saling bekerja sama
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian menggunakan
pembelajaran kooperatif maka peserta didik akan lebih aktif dalam
kelompoknya dan memungkinkan peserta didik untuk belajar dengan

cara bekerja sama dengan sesama temannya.
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Huda (2015:32) mengatakan “pembelajaran kooperatif mengacu
pada metode pembelajaran dimana siswa bekerja sama dalam
kelompok kecil dan saling membantu dalam belajar”. Dalam
pembelajaran kooperatif kelas disusun dalam kelompok yang terdiri
dari 4-6 orang dengan kemampuan yang heterogen. Maksud kelompok
heterogen adalah terdiri dari campuran kemampuan kademik peserta
didik, jenis kelamin, dan suku. Ini dapat melatih peserta didik
menerima perbedaan dan bekerja sama dengan teman yang berbeda
latar belakangnya.

Pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar
dalam kelompok. Ada unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif yang
membedakannya dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal-
asalan. Pelaksanaan prosedur model pembelajaran dengan benar akan
memungkinkan guru mengelola kelas lebih efektif. Model
pembelajaran kooperatif akan dapat menumbuhkan pembelajaran
efektif yaitu pembelajaran yang bercirikan : (1) “’memudahkan siswa
belajar’” sesuatu yang ‘’bermanfaat’’ seperti, fakta, keterampilan, nilai,
konsep, dan bagaimana hidup serasi dengan sesama ; (2) pengetahuan,
nilai, dan keterampilan diakui oleh mereka yang berkompeten menilai

(Suprijono, 2013: 57 — 58
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Tabel 2.1

Sintak Model Pembelajaran Kooperatif

FASE-FASE

PERILAKU GURU

Fase 1 : Presentt goals and set
Menyampaikan tujuan dan
mempersiapkan peserta didik

Menjelaskan tujuan pembelajaran dan
mempersiapkan peserta didik siap
belajar

Fase 2 : Present information

Menyajikan informasi

Mempersentasikan informasi kepada
peserta didik secara verbal

Fase 3 : Organize students into
learning teams
Mengorganisir peserta didik ke

dalam tim-tim belajar

Memberikan penjelasan kepada peserta
didik tentang cara pembentukan tim
belajar dan membantu kelompok

melakukan transisi yang efisien

Fase 4 : Assist team work and
study

Membantu kerja tim dan belajar

Membantu tim-tim belajar selama

peserta didik mengerjakan tugasnya

Fase 5 : Test on the materials

Mengevaluasi

Menguji pengetahuan peserta didik
mengenai berbagai materi pembelajaran
atau kelompok-kelompok

mempersentasikan hasil kerjanya.

Fase 6 : Provide recognition
Memberikan pengakuan atau

penghargaan

Mempersiapkan cara untuk mengakui
usaha dan prestasi individu maupun

kelompok.

Suprijono (2013:65).

. Ciri-ciri Pembelajaran Kooperatif
Beberapa ciri-ciri pembelajaran kooperatif adalah :
1) Setiap anggota memiliki peran
2) Terjadi hubungan interaksi langsung di antara siswa
3) Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas cara belajarnya

dan juga teman-teman sekelompoknya.
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4) Guru membantu mengembangkan keterampilan-keterampilan
interpersonal kelompok.

5) Guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperlukan
(Hamdani, 2011: 31).

c. Karakteristik Pembelajaran Kooperatif

Karakteristik strategi pembelajaran kooperatif dijelaskan di bawah ini :

1) Pembelajaran secara tim
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran secara tim. Tim
merupakan tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, tim
harus mampu membuat setiap siswa belajar. Semua anggota tim
(kelompok) harus saling membantu untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar setiap anggota kelompok
dapat saling memberikan pengalaman, saling memberi dan
menerima. Untuk itulah, kriteria keberhasilan pembelajaran
ditentukan oleh keberhasilan tim.

2) Didasarkan pada manajemen kooperatif
Sebagaimana pada umumnya, manajemen mempunyai empat fungsi
pokok, vaitu fungsi perencanaan, fungsi organisasi, fungsi
pelaksanaan, dan fungsi kontrol. Demikian juga dalam pembelajaran
kooperatif. Fungsi perencanaan yang matang agar proses
pembelajaran berjalan secara efektif, misalnya tujuan apa yang
harus dicapai, bagaimana cara mencapainya, apa yang harus

dugunakan utnuk mencapai tujuan itu dan lain sebagainya. Fungsi
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pelaksanaan menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif harus
dilaksanakan sesuai dengan perencanaan, melalui langkah-langkah
pembelajaran yang sudah ditentukan termasuk ketentuan-ketentuan
yang sudah disepakati bersama. Fungsi organisasi menunjukkan
bahwa pembelajaran kooperatif adalah pekerjaan bersama antar
setiap anggota kelompok, oleh sebab itu perlu diatur tugas dan
tanggung jawab setiap anggota kelompok. Fungsi kontrol
menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif perlu
ditentukan kriteria keberhasilan baik melalui tes maupun nontes.
3) Kemauan untuk bekerja sama
Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh keberhasilan
secara kelompok. Oleh sebab itu, prinsip bekerja sama perlu
ditekankan dalam proses pembelajaran kooperatif. Setiap anggota
kelompok bukan saja harus diatur tugas dan tanggung jawab
masing-masing, akan tetapi juga ditanamkan perlunya saling
membantu. Misalnya, yang pintar perlu membantu yang kurang
pintar.
4) Keterampilan bekerja sama

Kemauan untuk bekerja sama itu kemudian dipraktikkan melalui
aktivitas dan kegiatan yang tergambarkan dalam keterampilan
bekerja sama. Dengan demikian, siswa perlu didorong untuk mau
dan sanggup berintraksi dan berkomunikasi dengan anggota lain.

Siswa perlu dibantu mengatasi berbagai hambatan dalam
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berinteraksi dan berkomunikasi, sehingga setiap siswa dapat
menyampaikan ide, mengemukakan pendapat, dan memberikan
kontribusi kepada keberhasilan kelompok (Hamruni, 2009: 164-
166).
d. Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Kooperatif
1) Keunggulan pembelajaran kooperatif

Keunggulan pembelajaran kooperatif sebagai suatu model
pembelajaran adalah sebagai berikut :

a) Siswa tidak terlalu menggantungkan pada suatu pembelajaran,
akan tetapi dapat menambah kepercayaan kemampuan
berpikir sendiri, menemukan informasi dari berbagai sumber,
dan belajar dari siswa yang lain.

b) Mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide, atau
gagasan dengan kata-kata (verbal) dan membandingkannya
dengan ide-ide orang lain.

c) Menumbuhkan sikap respek pada orang lain, menyadari akan
segala keterbatasannya, dan bersedia menerima segala
perbedaan.

d) Membantu memberdayakan setiap siswa untuk lebih
bertanggung jawab dalam belajar.

e) Meningkatkan prestasi akademik dan kemampuan sosial,

termasuk mengembangkan rasa harga diri, hubungan
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2)

f)

9)

h)

interpersonal, keterampilan mengelola waktu, dan sikap positif
terhadap sekolah.

Mengembangkan kemampuan untuk menguji ide dan
pemahaman siswa sendiri, serta menerima umpan balik. Siswa
dapat menerapkan teknik pemecahan masalah tanpa takut
membuat kesalahan, karena keputusan yang dibuat adalah
tanggung jawab kelompoknya.

Meningkatkan kemampuan siswa menggunakan informasi dan
mengubah belajar abstrak menjadi nyata (riil).

Meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk
berpikir, dan ini berguna untuk proses pendidikan jangka

panjang.

Kelemahan Pembelajaran Kooperatif

Di samping keunggulan, pembelajaran kooperatif memiliki

kelemahan, di antaranya :

a)

Untuk memahami dan mengerti Sistem Pembelajaran
Kooperatif (SPK) memang butuh waktu. Sangat tidak rasional
kalau mengaharapkan secara otomatis siswa dapat mengerti dan
memahami filsafat cooperative learning. Untuk siswa dapat
yang dianggap memiliki kelebihan, mereka akan merasa
terhambat oleh siswa yang dianggap kurang memiliki
kemampuan. Akibatnya, keadaan semacam ini dapat

mengganggu iklim kerja sama dalam kelompok.
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b) Ciri utama dari Sistem Pembelajaran Kooperatif (SPK) adalah
bahwa siswa saling membelajarkan. Oleh karena itu, tanpa
adanya peerteaching yang efektif, maka dibandingkan dengan
pengajaran langsung dari guru, bisa jadi cara belajar yang
demikian siswa tidak bisa memahami apa yang seharusnya
dipahami.

c) Penilaian yang diberikan dalam Sistem Pembelajaran
Kooperatif (SPK) didasarkan kepada hasil kerja kelompok.
Namun demikian, guru perlu menyadari, bahwa sebenarnya
hasil atau prestasi yang diharapkan adalah prestasi setiap
individu siswa.

d) Keberhasilan Sistem Pembelajaran Kooperatif (SPK) dalam
mengembangkan kesadaran berkelompok memerlukan periode
waktu yang cukup panjang. Hal ini tidak mungkin dapat
tercapai hanya dengan satu kali atau beberapa Kali
penerapannya.

e) Walaupun kemampuan bekerja sama merupakan kemampuan
yang sangat penting untuk siswa, akan tetapi banyak aktivitas
dalam kehidupan yang hanya didasarkan kepada kemampuan
secara individual. Oleh karena itu idealnya melalui Sistem
Pembelajaran Kooperatif (SPK) selain siswa belajar bekerja
sama, siswa juga harus belajar bagaimana membangun

kepercayaan diri. Untuk mencapai kedua hal itu dalam SPK
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memang bukan pekerjaan yang mudah (Hamruni, 2009: 170-
172).
8. Model Number Head Together

Numbered Head Together atau penomoran berpikir bersama
merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap
struktur kelas tradisonal. Model pembelajaran ini pertama Kkali
dikembangkan oleh spenser kagan (1993) untuk melibatkan banyak siswa
dalam menelaah materi yang mencakup dalam suatu pelajaran yang
mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut (Trianto,
2009: 82)

Menurut Slavin dalam (Ttianto, 2009: 82) metode pembelajaran
ini cocok untuk memastikan akuntabilitas individu dalam diskusi
kelompok. Tujuan dari NHT adalah memberi kesempatan kepada siswa
untuk saling berbagi gagasan dan pertimbangan jawaban yang paling
tepat. Selain itu meningkatkan kerja sama siswa, NHT juga diterapkan
untuk semua mata pelajaran dan tingkat kelas,

a. Langkah-langkah pembelajaran Numbered Head Together (NHT)
Pada hakikatnya hampir sama dengan diskusi kelompok, yang
rinciannya adalah sebagai berikut:
1) Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok.

2) Masing-masing siswa dalam kelompok diberi nomor.
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3) Guru memberikan tugas atau pertanyaan pada masing-masing
kelompok untuk mengerjakanya.

4) Setiap kelompok mulai berdiskusi untuk menemukan jawaban yang
dianggap paling tepat dan memastikan semua anggota kelompok
mengetahui jawaban tersebut.

5) Guru memanggil nomor secara acak.

6) Siswa dengan nomor yang dipanggil mempersentasikan jawaban
dari hasil diskusi kelompok mereka. (Miftahul Huda, 2013: 203).

b. Sintak Numbered Head Together

Tabel 2.2
Sintak Numbered Head Together
Fase Tingkah laku
Guru membagi siswa ke dalam
Fase 1 kelompok yang yang
Penomoran beranggotaan 3-5 orang dan

kepada setiap anggota kelompok
diberi nomor antara 1 sampai 5.
Guru  mengajuan  pertanyaan
Fase 2 kepada  siswa. Pertanyaan
Pengajuan pertanyaan bervariasi.  Pertayaan  dapat
psesifik dan dalam bentuk
kalimat Tanya atau bentuk

arahan.
Fase 3 Siswa menyatukan pendapat
Berfikir bersama terhadap jawaban pertanyaan

dan menykinkan tiap anggota
dalam kelompok mengtahui
jawaban kelompoknya.

Fase 4 Guru memanggil satu nomor
Menjawab terentu, kemudian siswa yang
nomornya sesuai dengan

mengacukan tangan dan
mencoba menjawab pertanyaan
untuk seluruh kelas.

Trianto, (2009: 48)
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c. Kelebihan dan kekurangan NHT

1) Kelebihann

a)

b)

d)

Terjadinya interaksi antar siswa melalui diskusi/siswa secara
bersama dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi.

Siswa pandai maupun lemah sama-sama memperoleh mamfaat
melalui aktifitas belajar kooperatif.

Dengan kerjasama kooperatif ini, kemungkinan konstruksi
pengetahuan akan menjadi lebih besar atau kemungkinan untuk
siswa dapat sampai pada kesimpulan yang diharapkan.

Dapat memberikan  kesempatan kepada siswa  untuk
menggunakan  keterampilan  bertanya,  berdiskusi  dan

mengembangkan bakat minat kepemimpinan.

2) Kelemahan

a) Siswa yang pandai cenderung mendominasi sehingga dapat

menimbulkan sikap minder dan pasif dari siswa yang lemah

b) Proses diskusi dapat berjalan dengan lancar jika ada siswa yang

pandai tanpa memiliki pemahaman yang memadai.

c) Pengelompokan siswa perlu pengaturan tempat duduk yang

berbeda-beda serta membutuhkan waktu khusus.

Trianto, (2009: 48)
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d. Pembelajaran Numbered Head Together dengan Bahan Ajar

berupa Modul tipe Worked Example

Menurut Trianto (2009:97), sintaks suatu pembelajaran berisi

langkah-langkah yang harus dilakukan oleh guru dan siswa dalam

suatu kegiatan pembelajaran.

Selanjutnya sintaks pembelajaran

Numbered Head Together berbasis Cognitive Load Theory tipe Worked

Example dapat dilihat pada tabel 2.3 berikut ini.

Tabel 2.3

Sintak Numbered Head Together dengan Worked Example

menjadi beberapa kelompok
kecil dengan beranggotakan
1-5 orang siswa dan di setiap
anggota kelompok  diberi
nomor 1-5 dan memberi
nomor pada setiap siswa
dalam kelompok dan nama
kelompok yang berbeda-
beda.

No. | Kegiatan Tingkah Laku
Guru \ Siswa
1 Kegiatan | Pendahuluan:
awal 1. Guru membuka pelajaran [I. Siswa menjawab salam
dengan mengucapkan salam.

2. Guru meminta siswa untuk 2. siswa untuk berdo’a
berdo’a  terlebih  dahuu bersama-sama
sebelum pembelajaran
dimulai.

3. Guru menyampaikan tujuan 3. Siswa menyimak tujuan
dari pembelajaran yang akan pembelajaran yang
dicapai. akan dicapai.

4. Menyampaiakan  apersepsi 4. Siswa menyimak
kepada siswa mengenai apersepsi yang
materi sebelumnya disampaiakan oleh

guru.
2 Kegiatan | Mengamati, menanya dan
inti menalar
5. Guru membagi siswa 5. Siswa membagi dirinya

menjadi beberapa
kelompok sesuai
intruksi guru

Guru membagikan bahan ajar

~

Siswa mengamati
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berupa Modul dan LKPD
berbasis  cognitive  load
theory tipe worked example
kepada masing-masing
kelompok.

bahan ajar berupa
Modul dan LKPD
berbasis cognitive load
theory tipe worked
example yang
dibagikan

7. Siswa diarahkan untuk 8. Siswa melakukan
melakukan diskusi dengan diskusi dengan
kelompoknya untuk kelompoknya untuk
merumuskan permasalahan merumuskan
dengan mengajukan permasalahan dengan
pertanyaan-pertanyaan yang mengajukan
terdapat di LKPD . pertanyaan-pertanyaan

yang terdapat di LKPD.

9. Guru memilih nomor undian Q. Satu siswa untuk
dari salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan
menjawab pertanyaan yang yang diajukan di LKPD
diajukan di LKPD dan Salah dan Salah satu nomor
satu nomor kepala yang kepala yang
dipanggil menyampaikan menyampaikan hasil
hasil kerja kelompoknya. kerja kelompoknya.

10. Siswa dari kelompok lain [10. Siswa dari kelompok
yang memiliki nomor yang lain yang memiliki
sama diminta untuk nomor yang sama
menjawab atau menanggapi menjawab atau
pertanyaan mengenai menanggapi pertanyaan
permasalahan yang terdapat mengenai permasalahan
di LKPD, jika jawaban yang terdapat di LKPD,
kurang tepat dengan percaya
diri siswa menjawabnya.

11. Guru menyuruh siswa 11. siswa menyimpulkan
menyimpulkan hasil belajar hasil belajar dan
dan menyampaikan kepada menyampaikan kepada
teman-teman. teman-teman.

12. Guru menyamakan hasil 12. Siswa mendengarkan.
kesimpulan para siswa.

Penutup [13. Guru berpesan kepada siswa [13. Siswa mendengarkan

untuk mengulang materi hari
ini dan mempelajari materi
untuk pertemuan selanjutnya
dan guru mengakhiri
pembelajaran dengan
mengucapkan salam.

dan menjawab salam
dari guru
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9. Hasil Belajar

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan pemahaman dua kata yang
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product)
menunjukkan pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu
aktivitas atau proses yang mengakibatkan perubahan input secara
fungsional. Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan
perilaku pada individu yang belajar. Defenisi ini juga sependapat
dengan (Purwanto, 2016:45) yang menjelaskan bahwa Perubahan
perilaku itu merupakan perolehan yang menjadi hasil belajar

Hasil belajar merupakan capaian siswa setelah melalui Hasil
belajar merupakan capaian siswa setelah melaluiserangkaian proses
belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Sukmadinata (2009:102)
yang menjelaskan bahwa ‘“hasil belajar sebagai bentuk realisasi atau
pemekaran dari kecakapan potensial atau kapasitas dasar yang
dimiliki seseorang setelah melalui proses belajar baik belajar
disekolah, tempat kerja maupun di lingkungan masyarakat”.
Sedangkan menurut Susanto (2016:50) hasil belajar siswa adalah
“kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar”.

Serangkaian proses belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat
Sukmadinata (2009:102) yang menjelaskan bahwa ‘“hasil belajar
sebagai bentuk realisasi atau pemekaran dari kecakapan potensial
atau kapasitas dasar yang dimiliki seseorang setelah melalui proses

belajar baik belajar disekolah, tempat kerja maupun di lingkungan
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masyarakat”. Sedangkan menurut Susanto (2016:50) hasil belajar
siswa adalah “kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui
kegiatan belajar”.

Menurut Hamdayama, (2017:28), “Hasil kegiatan belajar adalah
perubahan diri, dari keadaan tidak tahu menjadi tahu, dari tidak
melakukan sesuatu menjadi melakukan sesuatu, dari tidak mampu
melakukan sesuatu menjadi mampu melakukan sesuatu”. Hasil
belajar juga sering digunakan sebagai tolak ukur untuk mengetahui
beberapa jauh seseorang atau siswa menguasai bahan ajar yang sudah
diajarkan.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar adalah kemampuan atau tingkat keberhasilan
siswa untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan
yang sudah diajarkan.

a. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut pendapat Wasliman dalam Susanto (2013:12) hasil
belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi
antara berbagai faktor yang mempengaruhi baik faktor internal
maupun eksternal sebagai berikut:

1. Faktor Internal
Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam
diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya.

faktor internal ini meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian,
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motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi
fisik dan kesehatan.

2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal faktor yang berasal dari luar peserta didik
yang memengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah dan
masyarakat. Keluarga yang morat-morit keadaan ekonominya,
pertengkaran suami istri, perhatian orang tua yang kurang terhadap
anaknya, serta kebiasaan sehari-hari berperilaku yang kurang baik
dari orang tua dalam kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam
hasil belajar peserta didik.

b. Aspek-aspek Hasil Belajar
Berkaitan dengan kemampuan yang diperoleh siswa sebagai hasil
belajar. Menurut Bloom dalam Suprijono (2009:6) membagi hasil
belajar dalam tiga ranah kawasan yaitu:

1. Ranah Kaognitif vyaitu ranah yang meliputi pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis dan penilaian.

2. Ranah Efektif yaitu ranah yang mencakup penerimaan, partisipasi,
penilaian atau penentuan sikap, organisasi dan pembentukan pola
hidup.

3. Ranah Psikomotorik vyaitu ranah yang terdiri dari persepsi,
kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan

kompleks, penyesuaian pola gerakan dan kreativitas.
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Berdasarkan aspek-aspek hasil belajar di atas maka fokus penelitian
yaitu ranah kognitif. Ranah kognitif adalah hasil belajar yang berhubungan
dengan kemampuan intelektual. Sujana dalam Prasetyo (2012:108) ranah
kognitif adalah ranah yang berkaitan dengan hasil belajar intelektual yang
meliputi enam aspek yaitu: pengetahuan atau ingatan, pemahaman,
aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi.

Aspek pengetahuan dan pemahaman merupakan kognitif tingkat
rendah, sedangkan aspek aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi termasuk
kognitif tingkat tinggi. Diantara ranah kognitif, efektif dan psikomotorik
maka ranah kognitif paling banyak digunakan oleh guru dalam
pembelajaran di sekolah. Hal ini karena ranah kognitif berkaitan dengan
kemampuan siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran. Hasil belajar
kognitif siswa dapat diukur melalui instrumen tes. Tes dapat dibedakan
menjadi 2 bentuk vyaitu, tes subjektif dan tes objektif. Tes subjektif
umumnya berbentuk essay (uraian) sedangkan tes objektif adalah tes yang
dalam pemeriksaannya dapat dilakukan secara objektif (PG). Dalam
pembelajaran umumnya tes diselenggarakan dalam berbagai ulangan, baik
ulangan harian, ulangan semester maupun ulangan umum.

10. Kepecayaan Diri

Kepercayaan diri dalam bahasa Inggris disebut juga self confidence.
Kepercayaan diri juga merupakan salah satu kondisi psikologis seseorang
yang berpengaruh terhadap aktivitas fisik dan mental dalam proses

pembelajaran. Rasa percaya diri pada umumnya muncul ketika seseorang
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akan melakukan atau terlibat di dalam suatu aktivitas tertentu di mana
pikirannya terarah untuk mencapai suatu hasil yang diinginkaan.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, percaya diri merupakan
percaya pada kemampuan, kekuatan, dan penilaian diri sendiri
(Depdikbud, 2008). Sejalan dengan hal itu, Karunia dan Ridwan (2015:95)
juga mendefinisikan bahwa kepercayaan diri adalah suatu sikap yakin akan
kemampuan diri sendiri dan memandang diri sendiri sebagai pribadi yang
utuh dengan mengacu pada konsep diri. Definisi dari kepercayaan diri juga
disampaikan oleh (Hakim, 2002) dalam (Pratiwi dan Laksmiwati, 2016:44)
bahwa kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan seseorang terhadap
segala sesuatu yang menjadi aspek kelebihan yang dimiliki dan keyakinan
tersebut membuatnya merasa mampu untuk mencapai berbagai tujuan
hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan.

Definisi dari kepercayaan diri juga disampaikan oleh Basavana
(1975) dalam (Lone, 2019:90) yang mengatakan bahwa “Self- confidence
refers to an individual’s perceived aptitude to operate efficiently in a
situation to overcome obstructions and to get things to go alright”.
Mengacu dari yang disampaikan Bavana bahwa dengan kepercayaan diri
membuat individu untuk melakukan sesuatu secara efisien dalam situasi
untuk mengatasi penghalang dan membuat segala sesuatunya berjalan
dengan baik. Kepercayaan diri merupakan faktor yang penting bagi siswa,

karena sikap percaya diri akan membuat individu merasa yakin untuk
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mengkomunikasikan atau menyampaikan ide-idenya serta optimis dan
mampu untuk melakukan penyesuaian dengan lingkungan sosialnya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan
diri merupakan sikap yakin akan kemampuan yang timbul dari diri
individu yang dapat membantunya untuk memandang dirinya sebagai
pribadi yang utuh dengan mengacu pada konsep diri, sehingga ia mampu
melakukan yang diinginkan untuk mencapai tujuan hidup dan mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

Pada kepercayaan diri ini terdapat beberapa indikator yang harus
dimiliki siswa (Karunia dan Ridwan, 2015: 93), yaitu:
1) Percaya akan kemampuan sendiri yang dimilikinya.
2) Bertindak secara mandiri dalam mengambil keputusan tanpa

bergantung pada orang lain.
3) Memiliki konsep diri yang positif.
4) Berani untuk berargurmen dalam mengemukakan pendapatnya.
11. Materi Segiempat
Materi pokok bidang datar segi empat adalah materi yang

dipelajari oleh siswa SMP kelas VII semester genap untuk kurikulum
2013. Kompetensi Dasar pada materi ini yaitu Kompetensi Dasar 3.11
Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segiempat
(persegi, persegipanjang, belah ketupat, jajar genjang, trapezium, dan
layang-layang) dan segitiga. Kompetensi Dasar 4.11 Menyelesaikan

masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan keliling segiempat
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(persegi, persegipanjang, belahketupat, jajar genjang, trapezium, dan
layang-layang) dan segitiga.

Materi pokok bidang datar yang dikembangkan peneliti berfokus
pada materi tentang segi empat yang terdiri dari (1) Pengertian segi
empat, (2) Jenis-jenis dan sifat-sifat bangun datar segi empat (3) Keliling
dan luas segi empat. Dengan kegiatan pembelajaran (1) Mencermati
obyek sehari-hari yang disediakan berkaitan dengan bentuk segi empat,
(2) Mengumpulkan informasi tentang unsur-unsur pada segi empat, (3)
Mengumpulkan informasi tentang jenis, sifat dan karakteristik segi empat
berdasarkan ukuran dan hubungan antar sudut dan sisi-sisi, (4)
Mengumpulkan informasi tentang rumus keliling dan luas segi empat
melalui pengamatan atau eksperimen, (6) Menyajikan hasil pembelajaran

tentang segi empat.

B. Kajian Penelitian Yang Relevan

Hasil penelitian yang relevan yang berkaitan dengan Pengembangan

Bahan Ajar Matematika Berbasis Cognitive Load Theory tipe Worked

Example Berorientasi pada Hasil Belajar Siswa adalah sebagai berikut:

1.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Alexander Renkl, Robert
Atkinson, Uwe H. Maier dan Richard Staley pada tahun 2000 dengan
judul “From Example Study to Problem Solving: Smooth Transition Help
Learning”. Penelitian ini berhasil menggabungkan Example Study
(Worked Example) dengan Problem Solving yang dikemas dalam suatu

pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa memberikan
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worked example dengan mengakuisisi pembentukan konsep mampu
meningkatkan kemampuan penyelesaian masalah.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitraning Tyas Puji Pangesti
dan Endah Retnowati, pada tahun 2017 dengan judul penelitian
“Pengembangan Bahan Ajar Geometri SMP Berbasis Cognitive Load
Theory Berorientasi pada Prestasi Belajar Siswa”.  Penelitian ini
menghasilkan bahan ajar geometri SMP berbasis CLT yang memenubhi
aspek kevalidan, kepraktisan dan keefektifan. Hasil evaluasi formatif 1
menyatakan bahwa bahan ajar yang dikembangkan memenuhi Kriteria
valid. Hasil evaluasi formatif 2 dan evaluasi sumatif menyatakan bahwa
bahan ajar memenuhi kriteria praktis. Keefektifan bahan ajar terlihat dari
hasil penilaian prestasi belajar yang menunjukkan bahwa persentase siswa
kelas VI yang mencapai KKM adalah 78% dengan rata-rata nilai klasikal
78 dan persentase siswa kelas VIII yang mencapai KKM adalah 75%
dengan rata-rata nilai klasikal 80. Secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan layak digunakan.
Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Khafifatur Rizki dalam
penelitiany yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Number Head Together Terhadap Hasil Belajar dan Self Confidence
Siswa Kelas VII SMP Islam Nw Tebaban Timur Pada Pembelajaran
Matematika”. Dari hasil penelitiannya rata-rata untuk hasil belajarnya
adalah 80,02 yang berada pada kategori tinggi dan rata-rat untuk

kepercayaan diri siswa adalah 67,1 yang berada pada kategori baik,
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sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan
model pembelajran number head together berpengaruh ditinjau dari hasil
belajar dan kepercayaan diri siswa

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Lalu Abdul Gafar Dengan
Judul Penelitian “Komparasi Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together (NHT) Dengan Tipe Teams Games
Tournaments (TGT) Ditinjau Dari Prestasi Belajar Matematika Siswa
Kelas X Mahizbul Wathan Nw Semaya Pada Pokok Bahasan Sistem
Persamaan Kuadrat Tahun Pembelajaran 2017/2018”. Berdasarkan hasil
analisis data diperoleh nilai rata-rata kelompok eksperimen |, 76,37 dan
kelompok eksperimen 11, 66,01. Ini berarti bahwa penggunaan metode
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dan Times Gemes
Tournament (TGT) memiliki perbedaan terhadap prestasi matematika
siswa kelas X MA Hizbul Wathan NW Semaya sub materi pokok sistem
persamaan kuadrat tahun pembelajaran 2017/2018, sedangkan dari hasil
uji hipotesis diperoleh thitung > twaber, Yaitu 3,647 > 1,676. Hal ini berarti,
bahwa hipotesis yang diajukan di terima (Ho ditolak Ha diterima), yaitu
terdapat perbedaan antara siswa yang diberikan metode pembelajaran tipe
Numbered Head Together (NHT) dengan siswa yang diberikan metode
pembelajaran tipe Times Gemes Tournament (TGT). Seperti yang terlihat
dari hasil penelitian bahwa metode pembelajaran Times Gemes
Tournament (TGT) tidak selalu lebih baik dibandingkan metode lain

seperti metode pembelajaran Numbered Head Together (NHT).
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5. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Sugiman, R.Rosnawati,
Endah Retnowati dan Ilham Rizkianto yang dibagikan pada tahun 2014
dengan judul The Developmental of a Virtual MathematicsTeaching Aid
Based on Cognitive Load Theory. Pada penelitian ini dikembangkan
sebuah prototype “Mari Menimbang” sebagai media pembelajaran untuk
materi membulatkan (membulatkan pada satuan, puluhan dan ratusan).
Penilaian dilakukan oleh tiga orang ahli dan 10 praktisi. Secara
keseluruhan penilaian ahli menunjukkan hasil yang bagus dengan indeks
3.19 dan penilaian praktisi dengan skor 3.6 dari skor terbaik yaitu 4.

C. Kerangka Berfikir

Guru diharapkan mengembangkan bahan ajar sebagai salah satu
sumber belajar. Mengembangkan bahan ajar yang kreatif dan inovatif sesuai
kemampuan awal siswa sehingga akan membantu siswa dalam belajar. Hal ini
dimaksudkan agar bahan ajar yang dikembangkan dapat memberi dampak
positif terhadap peningkatan hasil belajar dan kepercayaan diri siswa.

Hal ini dapat difasilitasi dengan efektif dan efisien apabila bahan ajar
disusun sesuai dengan prior khowledge (kemampuan awal) yang dimiliki oleh
siswa. Salah satu pendekatan yang dapat diaplikasikan dalam pembelajaran
matematika adalah bahan ajar berbasis Cognitive Load Theory (CLT) dengan
pendekatan worked example. Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa
worked example terbukti efektif digunakan dalam pembelajaran matematika.

Worked example sesuai untuk siswa dengan prior knowledge yang terbatas.
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Worked example perlu disusun sedemikian rupa sehingga meminimalkan
cognitive load.

Namun fakta dilapangan menunjukkan bahwa, ditemukan beberapa
faktor mempengaruhi proses pembelajaran seperti kurangnya kepercayaan diri
siswa terhadap pelajaran tertentu, siswa masih beranggapan matematika
merupakan pelajaran yang sulit untuk dipelajari dan dipahami, dan masih
terbatasnya bahan ajar yang yang berkualitas yang menyajiannya menghindari
efek perulangan dan efek perhatian terpisah seperti menggunakan Worked
Example (contoh kerja).

Namun demikian, belum banyak pengembangan bahan ajar yang
menggunakan pendekatan woked example. Peneliti akan mengembangkan
suatu bahan ajar berupa Modul yang mampu memfasilitasi siswa untuk
belajar secara individu dalam rangka meningkatkan hasil belajar dan
kepercayaan diri siswa. Dengan mempertimbangkan hasil penelitian yang
sudah ada, peneliti mengembangkan bahan ajar berupa Modul SMP kelas VII
berbasis Cognitive Load Theory tipe Worked Example yang berorientasi pada
hasil belajar dan kepercayaan diri siswa Diharapkan produk yang akan
dihasilkan berupa Modul dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang masih
rendah di SMP Negeri 3 Keruak, karena hasil belajar matematika siswa belum
mencapai KKM dan masih tergolong rendah, berdasarkan hasil UAS Ganjil
2019/2020 sehingga bisa menambah kepercayaan diri siswa dalam

mempelajari matematika.
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Bagan 2.1
Kerangka Berpikir

Pengembangan bahan ajar sebagai salah satu sumber belajar.
Mengembangkan bahan ajar yang kreatif dan inovatif sesuai kemampuan
awal siswa sehingga akan membantu siswa dalam belajar

l_ Fakta di lapangan

\ 4

/ e kurangnya kepercayaan diri siswa \ ﬂrestasi belajar \

terhadap pelajaran tertentu matematika siswa

e matematika merupakan pelajaran belum mencapal KIKM

) L dan masih tergolong
yang sulit untuk dipelajari dan rendah, berdasarkan

dipahami hasil UAS Ganjil
e terbatasnya bahan ajar yang yang 2019/2020 siswa kelas
berkualitas VIl SMP Negeri 3

Keruak.

\ Sumber: Angket /
Sumber: Guru

V_I \Matematika | /

~

<

Pengembangan bahan ajar berupa Modul berbasis Cognitive Load Theory tipe
Worked Example
v
Sintaks model Model pembelajaran kooperatif tipeNumber Head Together
(NHT) dengan (Worked Example) pada modul yang dikembangkan

'

Penomoran dan pembagian kelompok

AN

Pembagian bahan ajar CLT

AN

Berfikir bersama

AN

Pengajuan pertanyaan

AN

Menjawab

A 4
[ Diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar dan kepercayaan diri siswa ]
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D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kerangka berpikir yang telah dijabarkan di atas, muncul
beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut.

1. Seberapa valid modul dengan berbasis Cognitive Load Theory tipe
Worked Example berorientasi pada hasil belajar matematika dan
kepercayaan diri siswa kelas VII SMP Negeri 3 Keruak ?

2. Seberapa praktis modul dengan berbasis Cognitive Load Theory tipe
Worked Example berorientasi pada hasil belajar matematika dan
kepercayaan diri siswa kelas VIl SMP Negeri 3 Keruak ?

3. Seberapa efektif modul dengan berbasis Cognitive Load Theory tipe
Worked Example berorientasi pada hasil belajar matematika dan

kepercayaan diri siswa kelas VIl SMP Negeri 3 Keruak ?
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan
atau biasa disebut dengnan research and development (R&D). Penelitian dan
pengembangan ini akan mengembangkan produk berupa bahan ajar modul
pada kelas VII SMP yang berbasis Cognitive Load Theory tipe Worked
Example pada mata pelajaran matematika Model pengembangan perangkat
pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah model
pengembangan ADDIE, model pengembangan tersebut dipilih karena model
ADDIE adalah model yang dapat beradaptasi dengan sangat baik dalam
berbagai kondisi dan prosedur pada model pengembang, ADDIE merupakan
prosedur yang sederhana, jelas,dan sisematis, oleh sebab itu model
pengembangan ADDIE mudah dipahami oleh peneliti. Model ADDIE
merupakan model yang dikembangkan oleh Dick dan Carry. Menurut Tegeh,
Dkk (2014:42) model ADDIE terdiri dari lima langkah yaitu : (1) analisis
(analysis); (2) perancangan (design); (3) pengembangan (development); (4)
implementasi (implementation); dan (5) evaluasi (evaluation). Alasan peneliti
menggunakan model ADDIE dalam penelitian ini adalah dikarenakan
prosedur model ADDIE lebih sederhana namun jelas dan sistematis sehingga
mudah dipahami oleh peneliti. Adapun bagan prosedur pengembangan model
ADDIE dengan komponennya dapat dilihat dalam bagan 3.1, yaitu sebagai

berikut:
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Bagan 3.1
Prosedur pengembangan model ADDIE

/,[ Analysis ]\\

Pid A ) NS
P | | \\
// | ] \\
-, | | ~
. ! v Y
. ---> ) ---> .
[ Implementation ]‘___[ Evaluation }___[ Design ]
w A : R
i :
: v

~

\‘\[ Development ]"

1. Analysis : meliputi kegiatan analisis kompetensi, analisis karakteristik
peserta didik, analisis materi sesuai dengan kompetensi yang telah di
tentukan.

2. Design : menyususn rancangan kerangka berfikir mengenai produk
yang akan dikembangkan atau dengan kata lain dilakukan
perancangan pembelajaran baik itu materi, tujuan, strategi yang akan
dilakukan

3. Development : pada tahap ini dilakukan penyunan bahan ajar dengan
mengumpulkan segala komponen yang dibutuhkan. Seperti
pengumpulan materi pembelajaran.

4. Implementation : tahap ini merupakan penerapan dari produk yang
telah disusun sebelumnya untuk mengetaui pengaruh dari produk yang
telah dikembangkan.

5. Evaluation : ini merupakan tahapan terakhir yang meliputi evaluasi

formatif dan sumatif. Evaluasi formatif merupakan pengumpulan data
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pada setiap langkah yang diterapkan untuk melakukan peyempurnaan,
evalusi sumatif merupakan evaluasi akhir secara menyeluruh terhadap
produk yang telah dikembangkan.
B. Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan yang digunakan pada penelitian ini mengacu
pada prosedur pengembangan model ADDIE. Berdasarkan penjelasan Tegeh,
Dkk (2014:42-44) Tahapan yang dilaksanakan pada pengembangan penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Tahap Analisis (Analysis)
Pada tahap analisis ini terdapat tiga tahap kegiatan analisis, yaitu
analisis kompetensi siswa, analisis karakter siswa, dan analisis materi.

a. Analisis Kompetensi Yang Ditutuntut Siswa
Analisis ini meliputi kompetensi apa aja yang harus dikuasai siswa
stetelah menggunakan produk pengembangan. Artinya dianalsis segala
kemampuan yang ingin dicapai setelah menggunkan produk
pengembangan. Kompetensi yang dianalisis meliputi kompetensi
sesuai kurikulum 2013 dalam ranah pengetahuan, keterampilan dan
sikap.
b. Analisis Karakteristik Siswa
Analisis karakteristik ini dengan melakukan identifikasi terhadap
karakater siswa pengguna produk pemngembangan modul Analisis
karakteristik peserta didik ini berkenaan dengan keaadaan peserta
didik seperti pengetahuan awal, minat, gaya belajar yang dimiliki
siswa. Hasil analisis ini akan digunakan sebagai landasan dalam
melakukan pengembangan nantinya.

c. Analisis Materi
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Analisi materi ini berkenaan dengan analisis materi yang perlu
dikembangan berdasarkan kompetensi dan karakteristik siswa.
Analisis materi meliputi materi pokok, sub bagian dari materi pokok,
dan sub bagian materi yang lebih kecil.

2. Tahap Perencanaan (Design)

Pada tahap design dilakukan perancangan kerangka produk yang
akan dikembangkan secara rinci. Pada tahap ini peneliti merancang bahan
ajar yang berupa RPP, Modul, LKPD dan Tes Hasil Belajar (THB).
Kegiatan ini merupakan proses sistematik yang dimulai dari menetapkan
tujuan belajar, merancang kegiatan belajar mengajar, merancang
perangkat pembelajaran, merancang materi pembelajaran dan menyusun
instrumen penilaian perangkat pembelajaran dan bahan ajar berupa RPP,
Modul, LKPD dan THB.

3. Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan ini merupakan tahap menyusun produk
berdasarkan kerangka yang telah dirancang sebelumnya. Penyusunan
dilakukan dalam bentuk fisik secara sistematis. Sebagai contoh, apabila
pada tahap design telah dirancang penggunaan model/metode baru yang
masih konseptual, maka pada tahap ini disiapkan atau dibuat perangkat
pembelajaran dengan model/metode baru tersebut. Hasil pada tahap ini
berupa produk yaitu RPP, Modul, LKPD, dan THB. Pada tahap ini juga
dilakukan penilaian kevalidan produk yang sudah dikembangkan.
Penilaian dilakukan oleh ahli atau validator yaitu dengan mengisi lembar

validasi. Berdasarkan hasil penilaian ahli atau validator tersebut,
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didapatkan skor total aktual untuk validitas produk yang mengacu pada
kriteria kevalidan produk. Jika produk belum mencapai kriteria valid
maka akan dilakukan revisi, dan jika produk sudah mencapai kriteria valid
maka produk yang sudah dikembangkan tersebut siap untuk diuji cobakan
pada tahap selanjutnya yaitu tahap implementasi (implementation)..

4. Implementasi (Implementation)

Tahap ini adalah penerapan dari hasil pengembangan sebelumnya.
Yakni penerapan modul pembalajaran matematika berbasis Cognitive
Load Theory tipe Worked Example Tahap ini dapat dilakukan jika hasil
dari uji ahli sudah memenuhi kriteria baik. Tahap implementasi
merupakan tahap uji coba users yaitu guru matematika sebagai praktisi
pembelajaran dan siswa kelas VII dalam uji coba kelompok kecil, yaitu
sebanyak 3 sampai 6 orang. Guru dan siswa diberikan instrumen yang
telah disusun pada tahap sebelumnya. Jika pada tahap uji coba oleh guru
matematika dan siswa kelas VII dalam kelompok kecil produk mendapat
tanggapan layak untuk digunakan, sehingga dapat meningkatkan hasi
belajar dan kepercayaan diri siswa, maka tahap selanjutnya adalah
mengimplementasikan produk pada siswa kelas VII dalam kelompok
besar, yaitu sebanyak 23 orang. Komentar dan saran dari users baik guru
maupun siswa pada tahap ini dapat menjadi pertimbangan untuk

dilakukan revisi produk sehingga produk lebih baik lagi.
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5. Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi merupakan tahap dimana Kketercapaan tujuan
pengembangan peroduk diukur. Dalam tahap ini, produk yang telah
dikembangkan diukur kepraktisan dan keefektifannya, mulai dari
perangkat pembelajara dan bahan ajar yang berupa RPP, Modul, LKPD
dan THB dikembangkan. Pada tahap evaluasi ini, penelitian melakukan
perbaikan (revisi) produk apabila belum mencapai kriteria praktis
berdasarkan acuan kriteria kepraktisan yang sudah ditetapkan. Perbaikan
ini dilakukan berdasarkan kritik dan saran yang didapat dari angket respon
guru dan peserta didik.

Berdasarkan tahapan-tahapan pengembangan di atas, maka peneliti
membuat bagan pengembangan sesuai dengan model pengembangan yang
digunakan yaitu model ADDIE. Untuk lebih jelasnya berikut disajikan bagan

prosedur pengembangan pada gambar 3.2 di bawabh ini:
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Revisi

Bagan 3.2

Prosedur Pengembangan Modul
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C. Tempat Penerapan Produk
Tempat penerapan produk dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII
SMP Negeri 3 Keruak, pada semester genap.
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data sedangkan instrumen pengumpulan data merupakan alat
yang digunakan untuk mengumpulkan data. Adapun teknik dan instrumen
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut.
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian pengembangan modul ini
menggunakan dua jenis teknik pengumpulan data yakni teknik wawancara
dan angket.
a) Wawancara
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi langsung
dari narasumber dengan menggunakan pedoman wawancara yang
telah disiapkan sebelumnya. Wawancara dilakukan peneliti untuk
studi pendahuluan terkait dengan permasalahan-permasalahan yang
ada, sehingga dari informasi yang didapatkan dapat menjadi acuan
dalam melakukan penelitian serta memungkinkan solusi dari berbagai
permasalahan yang ada. Wawancara dilaksanakan oleh peneliti
dengan seorang guru di beberapa sekolah SMP/MTs, untuk
mengetahui bahan ajar yang digunakan, karakter siswa, serta

kebutuhan siswa.
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b)

Dari hasil wawancara ini dapat diketahui karakeristik siswa
dalam proses pembelajaran seperti kurang kepercayaan diri siswa
dalam belajar, pengetahuan siswa akan konsep dasar matematika yang
kurang, kondisi bahan ajar dimana belum terdapat pengembangan
yang dilakukan oleh pendidik terkait dengan bahan ajar sesuai
tuntutan kurikulum, bahan ajar yang tersedia sebagaian besar
menggunakan buku ajar yang tersedia diperpustakaan dengan jumlah
yang terbatas serta terbatasnya bahan ajar yang yang yang
menyajiannya menghindari efek perulangan dan efek perhatian
terpisah. Sehingga dari hasil wawancara tersebut peneliti berasumsi
bahwa pengembangan bahan ajar berbasis berbasis Cognitive Load

Theory tipe Worked Example perlu diterapkan di sekolah tersebut.

Angket (kuisioner)

Angket (kuisioner) adalah teknik pengumpulan data dengan cara
memberikan sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
reponden terkait dengan modul pengembangan bahan ajar berbasis
berbasis Cognitive Load Theory tipe Worked Example. Angket
diberikan langsung kepada responden untuk diiisi. angket yang
diberikan bertujuan untuk mengetahui respon serta penilaian terhadap
produk yang dihasilkan. informasi yang didapatkan dari angket akan
sangat berguna sebagai acuan dalam melakukan revisi produk

pengembangan.
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2.

Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pada
penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi tiga macam instrumen.
Masing-masing digunakan untuk memenuhi kriteria kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan. Instrumen tersebut adalah sebagai berikut.
a) Instrumen Untuk Mengukur Kevalidan
Instrumen ini digunakan untuk mengukur kevalidan suatu
produk yang dikembangkan. Instrumen penilaian untuk selanjutnya
diberikan kepada ahli selaku validator. Hasil penilaian dari validator
nantinya dapat digunakan sebagai acuan dalam malakukan perbaikan
terhadap produk yang dikembangkan. Adapun instrumen untuk
mengukur kevalidan dalam penilitian ini yakni lembar validasi RPP,
lembar validasi Modul (ahli materi dan ahli media), lembar validasi
LKPD dan lembar validasi Tes Hasil Belajar (THB)
1. Lembar Validasi RPP
Insterumen ini digunakan untuk mengukur data kevalidan
RPP berbasis Cognitive Load Theory tipe Worked Example yang
telah dikembangkan berdasarkan komponen-komponen
penyusunannya oleh ahli yang kemudian dilakukan penilaian
tinjauan dari 4 aspek, yaitu: 1) identitas mata pelajaran, 2) rumusan
indikator dan tujuan, 3) aspek kesesuaian materi, dan 4)

pengembangan RPP berbasis Cognitive Load Theory tipe Worked
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Example. Kisi-kisi lembar validasi RPP disajikan dalam tabel 3.1

berikut.
Tabel 3.1
Kisi-Kisi Lembar Validasi RPP
No Aspek No. Item Jumlah
1 Iden_tltas mata 1a.1b 5
pelajaran
5 Rl_Jmusan indikator dan 2a,2b.26,2d 4
tujuan
3 Aspek_ kesesuaiaan 3a.3b.3¢,3d 4
materi
Pengembangan  RPP
berbasis Cognitive
Load Theory tipe
4 | Worked Example 4a,4b, 2
pendekatan
pembelajaran
kooperatif tipe NHT

2. Lembar Validasi Modul

a. Lembar Validasi Modul Oleh Ahli Materi

Instrumen ini digunakan untuk mengukur data kevalidan
Modul vyang telah dikembangkan berdasarkan komponen-
komponen penyusunannya oleh ahli yang kemudian dilakukan
penilaian ditinjau dari 4 aspek, yaitu: (1) kelayakan materi, (2)
kesesuaian penyajian, (3) kebahasaan, (4) pengembangan Modul
dengan pendekatan berbasis Cognitive Load Theory tipe Worked
Example berorientasi pada hasil belajar dan kepercayaan diri siswa
matematika siswa. Kisi-kisi lembar validasi Modul disajikan dalam

tabel 3.2 berikut.
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Tabel 3.2
Kisi-Kisi Lembar Validasi Modul Ahli Materi

Aspek No. Item Jumlah

Kelayakan Materi/lIsi | 1a,1b,1c,1d,1e,1f
6
Modul

2a,2b,2c,2d,2e,2f,2g,

Kesesuaian Penyajian oh 2 9
Penilaian Bahasa 3a,3b,3c,3d 4
Pengembangan Modul | 4a,4b,4c,4d

Berbasis Cognitive 4

Load Theory  Tipe
Worked Example

Lembar Validasi Modul Oleh Ahli Media

Instrumen ini digunakan untuk mengukur data kevalidan
bahan ajar berupa modul yang dikembangkan berdasarkan
komponen-komponen penyusunannya oleh ahli yang kemudian
dilakukan penilaian ditinjau dari 3 aspek, yaitu: (1) ukuran
modul, (2) desain sampul modul, (3) desain isi modul. Kisi-Kisi
lembar validasi bahan ajar modul disajikan dalam tabel 3.3
berikut:

Tabel 3.3
Kisi-Kisi Lembar Validasi Modul Ahli Media

Aspek No. Item Jumlah

Ukuran Modul 1a, 1b 5

Desain  Sampul Modul
(Cover) 2a, 2b, 2c, 2d, 2e. 5

3a, 3b, 3c, 3d, 3e, 3f,

3g, 3h, 3i, 3j 10

Desain Isi Modul
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3. Lembar Validasi LKPD

Lembar Validasi Modul Instrumen ini digunakan untuk
mengukur data kevalidan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
yang telah dikembangkan berdasarkan komponen-komponen
penyusunannya oleh ahli yang kemudian dilakukan penilaian
ditinjau dari 4 aspek, yaitu: (1) kelayakan materi, (2) kesesuaian
penyajian, (3) kesesuaian bahasa, (4) pengembangan LKPD dengan
berbasis Cognitive Load Theory tipe Worked Example berorientasi
pada hasil belajar dan kepercayaan diri siswa matematika siswa.

Kisi-kisi lembar validasi LKPD disajikan dalam tabel 3.4 berikut.

Tabel 3.4
Kisi-Kisi Lembar Validasi LKPD
No Aspek No. Item Jumlah
1 | Kelayakan Materi/Isi l1a,1b,1c,1d,1e,1f 6
. . 2a,2b,2c,2d,2e,2f,2qg,

2 | Kesesuaian Penyajian 2h.2i,2j, 2k 11
3 | Kesesuaian Bahasa 3a,3b,3c,3d 4

Pengembangan LKPD | 4a,4b,
4 Berbasis Cognitive Load 5

Theory Tipe Worked

Example

4. Lembar Validasi THB
Instrumen ini digunakan untuk mengukur data kevalidan Tes
Hasil Belajar (THB) yang telah dikembangkan berdasarkan
komponen-komponen penyusunannya oleh ahli yang kemudian
dilakukan penilaian ditinjau dari 3 aspek, yaitu: (1) aspek materi, (2)
aspek konstruksi, (3) aspek bahasa. Kisi-kisi lembar validasi THB

disajikan dalam tabel 3.5 berikut:
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Tabel 3.5
Kisi-Kisi Lembar Validasi THB

No Aspek No. Item Jumlah
1 Materi Al,A2 A3 3
2 Konstruksi B4,B5,B6,B7 4
3 Bahasa C8, C9, C10,C11,C12 5

b) Instrumen Untuk Mengukur Kepraktisan
Instrumen ini digunakan untuk mengukur kepraktisan
penggunaan perangkat pembelajaran dan bahan ajar berupa Modul
yang dikembangkan. Adapun untuk mengukur kepraktisannya,
peneliti menggunakan angket respon guru dan angket respon siswa

sebagai berikut.

1) Angket Kepraktisan Respon Guru
Instrumen ini digunakan untuk mengetahui data mengenai
pendapat guru tentang pengembangan perangkat pembelajaran
dan bahan ajar dengan berbasis Cognitive Load Theory tipe
Worked Example berorientasi pada hasil belajar dan kepercayaan
diri siswa yang meliputi RPP, Modul, LKPD dan THB.
Selanjutnya, skala nilai yang digunakan adalah skala lima, yaitu:
(1) tidak baik, (2) kurang baik, (3) cukup baik, (4) baik, dan (5)
sangat baik. Adapun Kisi-kisi angket penilaian respon guru

disajikan dalam tabel 3.6 berikut:
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Tabel 3.6
Kisi-Kisi Angket Penilaian Respon Guru

No Angket No Item
1 | Kejelasan isi 1
2 | Kemenarikan tampilan 2
3 | Kemudahan penggunaaan 3
4 | Kemudahan bahasa untuk dimengerti 4
5 | Kejelasan informasi 5
6 | Kesesuaian dengan kurikulum 2013 revisi 6
7 | Kebenaran isi materi 7
8 | Kebergunaan untuk belajar 8
2) Angket Kepraktisan Respon Siswa
Penggunaan angket respon siswa bertujuan untuk
mendapatkan data mengenai  respon siswa terhadap
pembelajaran yang mereka alami menggunakan LKPD dengan
berbasis Cognitive Load Theory tipe Worked Example
berorientasi pada hasil belajar dan kepercayaan diri siswa.
Adapun kisi-kisi angket penilaian respon siswa disajikan dalam
tabel 3.7 berikut:.
Tabel 3.7
Kisi-Kisi Penilaian Respon Siswa
No Aspek No Item Jumlah
1 | Perasaan senang terhadap komponen | 1a, 1b, 1c, 6
pembelajaran 1d, 1e, 1f
2 | Perasaan kebaruan dalam | 2a, 2b, 2c, 6
pembelajaran 2d, 2e, 2f
3 | Kejelasan dalam memahami Modul, | 3a, 3b, 3c 3
LKPD dan THB
4 | Pemahaman dalam menyelesaiakan | 4a, 4b, 4c 3
Modul, LKPD dan THB
5 | Keterkaiatan dalam penyajian Modul, | 5a, 5b, 5¢ 3
LKPD dan THB
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b.

Instrumen Untuk Mengukur Keefektifan

Instrumen yang digunakan dalam penilaian keefektifan

perangkat pembelajaran dan bahan ajar yang dikembangkan adalah
sebagai berikut.

1) Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Instrumen ini  digunakan untuk memperoleh data
keterlaksanaan  pembelajaran  menggunakan  produk yang
dikembangkan vyaitu, perangkat pembelajaran dan bahan ajar
dengan berbasis Cognitive Load Theory tipe Worked Example
berorientasi pada hasil belajar dan kepercayaan diri siswa. Adapun
instrumen yang digunakan yakni lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran oleh guru dan siswa. Kisi-kisi instrumen lembar
observasi aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran dapat
dilihat dalam tabel berikut 3.8 berikut:

Tabel 3.8

Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Peserta Didik
dalam Pembelajaran

No Aspek No Item
Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik

1 | Kegiatan 1,2,3,4 1,2,3
Pendahuluan

2 | Kegiatan 5,6,7,8,9,10,11,12,13, | 4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15
Inti 14

3 | Kegiatan 15,16 16.17
Penutup

2) Tes Hasil Belajar

Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data hasil belajar

siswa dalam pembelajaran menggunakan bahan ajar modul
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berbasis Cognitive Load Theory tipe Worked Example. Instrumen
tes ini dibuat untuk mengukur keefektifan terhadap perangkat
pembelajaaran dan bahan ajar modul yang telah dikembangkan.
Adapun jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes
obyektif.
E. Teknik Analisis Data
Analiais data dilakukan untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan produk yang dikembangkan, yakni perangkat pembelajaran dan
bahan ajar dengan berbasis Cognitive Load Theory tipe Worked Example
berorientasi pada hasil belajar dan kepercayaan diri siswa di SMP. Berikut
terdapat langkah-langkah yang digunakan dalam menentukan kriteria terhadap
produk yang dikembangkan.
1. Analisis Kevalidan
Data yang berupa skor tanggapan ahli dari penilaian perangkat
pembelajaran dan bahan ajar yang telah dikembangkan yaitu berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Modul, Lembar Kegiatan
Peserta Didik (LKPD), dan Tes Hasil Belajar (THB). Selanjutnya,
penilaian kualitas produk yang dikembangkan terdiri dari lima pilihan
kategori, yaitu: (5) sangat baik, (4) baik, (3) cukup baik, (2) kurang baik,
(1) tidak baik. Skor yang didapatkan kemudian diubah menjadi data
kualitatif skala lima, dengan acuan rumus yang diadaptasikan dari

Saifuddin Azwar (2012:163) yang dapat dilihat pada Tabel 3.9 berikut :
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Tabel 3.9
Kategori Skala Lima

Interval Skor Kriteria
X > M+ 1,50Si Sangat Valid
M;+0,50Si < X< M; + 1,50Si Valid
M;i—0,50Si < X< M; + 0,508Si Cukup Valid
M;—1,50Si < X< Mi —0,50Si Kurang Valid
X < Mi —1,50Si Tidak Valid

Sumber: Saifudin Azwar (2012:163) dengan modifikasi

Keterangan:
M; = rerata skor ideal = % (skor maksimum ideal + skor minimum
ideal)
Si = simpangan baku = < (skor maksimum ideal — skor minimum
ideal |deal)
X = skor aktual

Adapun analisis data kevalidan instrumen berupa skor tanggapan
validator yang diperoleh dalam bentu kategori yang terdiri dari lima
pilihan tentang kualitas produk bahan ajar modul yang dikembangkan
yaitu, (1) Tidak valid, (2) kurang valid, (3) cukup valid, (4) valid, (5)
sangat valid. Data tersebut diubah menjadi data interval. Skor yang
diperoleh dari validator kemudian dikonversikan menjadi data kualitatif
skala lima dengan mengadaptasi interval pada tabel 3.9 yang diperoleh
dengan cara memasukkan nilai-nilai skor maksimal dan skor minimal
untuk menentukan M; dan S; sehingga diperoleh krtiteria interval untuk
masing-masing kategori.

a. Analisis Validasi RPP
Banyak item validasi untuk RPP adalah 12 item. Skor minimum

ideal didapat dari hasil kali banyak item RPP yaitu 12 dengan banyak
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validator yang digunakan yaitu 3 validator, sehingga skor minimum
ideal = 12 x 3 = 36, skor maksimum ideal didapat dari hasil kali banyak
item RPP yaitu 12 dengan banyak validator yang digunakan yaitu 3
validator dan penilaian yang digunakan yaitu skala 5, sehingga skor

maksimum ideal = 12 x 3 x 5 = 180. Sehingga untuk nilai M; =

1(36+180) __ 1(216) _ ~_ 1(180-36) _ 1(144) _ .
> =——=108, & = —— =—— =24 Sehingga

diperoleh kriteria interval untuk kategori validasi seperti disajikan pada

tabel 3.10 berikut:

Tabel 3.10
Interval Kriteria Validitas RPP
RPP Kategori

144 < X Sangat Valid

120 < X< 144 Valid
96 < X<120 Cukup Valid
72 < X<96 Kurang Valid
X< 72 Tidak Valid

Sumber: Saifuddin Azwar (2012:163) dari tabel 3.9

Keterangan X = skor total actual
RPP yang akan dikembangkan dikatakan layak digunakan jika
kriteria yang dicapai minimal berada pada kategori Valid
b. Analisis Validasi LKPD
Banyak item validitas untuk LKPD adalah 23 item, sehingga

diperoleh skor minimum ideal = 23 x 1 X 3 = 69, skor maksimum

1(69+345) _ 1(414)

ideal = 23 X 5 x 3 =345, M; = = 207,
Si= 1(342_69) = 1(2676) = 46. Sehingga diperoleh kriteria interval

untuk kategori validasi LKPD seperti disajikan pada tabel 3.11

berikut:
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Tabel 3.11
Interval Kriteria Validitas LKPD

LKPD Kategori
276 < X Sangat Valid
230 < X< 276 Valid
184 < X< 230 Cukup Valid
138 < X<184 Kurang Valid
X<138 Tidak Valid

Sumber: Saifuddin Azwar (2012:163) dari tabel 3.9

Keterangan X: skor aktual

LKPD yang akan dikembangkan dikatakan layak digunakan jika
kriteria yang dicapai minimal berada pada kategori Valid.
c. Analisis Validasi Modul ( Ahli Materi )

Banyak aspek validasi modul yakni 4 aspek yang kemudian
dijabarkan menjadi 23 item, dengan banyak validator yang digunakan
yaitu 2 validator, maka diperoleh skor minimum ideal = 23 x 2 = 46,
skor maksimum ideal didapat dari hasil kali banyak item validasi
dengan banyak validator yang digunakan dan penilaian yang digunakan

yaitu kategori skala lima, sehingga skor maksimum ideal =23 x 2 x 5 =

230, sehingga untuk nilai Mi:1(46;’23°)=1(2276)=136, Si=

1(230-46) _ 1(184)

- = 30,67. Sehingga diperoleh kriteria interval untuk

kategori validasi seperti disajikan pada tabel 3.12 berikut.

Tabel 3.12
Interval Kriteria Validitas Modul ( Ahli Materi )
Modul Kategori
182,01 < X Sangat Valid
151,34 < X<182,01 Valid
120,66 < X< 151,34 Cukup Valid
89,99 < X< 120,66 Kurang Valid
X <89,99 Tidak Valid
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Sumber: Saifuddin Azwar (2012:163) dari tabel 3.9

Keterangan X: skor aktual

Modul yang akan dikembangkan dikatakan layak digunakan jika
kriteria yang dicapai minimal berada pada kategori Valid.
. Analisis Validasi Modul ( Ahli Media)

Banyak aspek validasi modul yakni 3 aspek yang kemudian
dijabarkan menjadi 17 item, dengan banyak validator yang digunakan
yaitu 2 validator, maka diperoleh skor minimum ideal = 17 x 2 = 34,
skor maksimum ideal didapat dari hasil kali banyak item validasi
dengan banyak validator yang digunakan dan penilaian yang digunakan

yaitu kategori skala lima, sehingga skor maksimum ideal =17 x 2 x 5 =

170, sehingga untuk nilai Mi=1(34;170)=1(2204)=102, Si=

1(170-34) _ 1(136)

- = 22,67. Sehingga diperoleh kriteria interval untuk

kategori validasi seperti disajikan pada tabel 3.13 berikut.

Tabel 3.13
Interval Kriteria Validitas Modul ( Ahli Media)
Modul Kategori
136,01 < X Sangat Valid
113,34 < X< 136,01 Valid
90,66 < X< 113,34 Cukup Valid
67,99 < X<90,66 Kurang Valid
X<67,99 Tidak Valid

Sumber: Saifuddin Azwar (2012:163) dari tabel 3.9

Keterangan X: skor aktual

Modul yang akan dikembangkan dikatakan layak digunakan jika

kriteria yang dicapai minimal berada pada kategori Valid.
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e. Analisis Kevalidan Tes Hasil Belajar

Kualitas validitas THB diukur menggunakan koefisien validitas
isi Aiken’s. adapun proses penilaiannya melalui pengisisan angket skala
lima dengan banyak aspek validasi THB adalah 12 aspek penilaian, 12
aspek inilah yang kemudian dinilai oleh 3 orang ahli, yang selanjutnya
akan ditentukan nilai rata-ratayang diperoleh perbutir soal sebagai
kesimpulan perolehan nilai per butir soal yang diberikan oleh masing-

masing ahli penilai .
Adapun rumus validitas isi Aiken’s V Saifuddin Azwar

(2012:113)

s
V:n(c—l)

Keterangan:
V : Koeisien validitas isi Aiken’s
S:r—1I
I. : angka penilaian valididtas yang terendah (I. = 1)
¢ : angka penilaian validitas yang tertinggi (¢ = 5)
r . angka yang diberikan oleh seorang penilai (nilai rata-rata skor butir
soal sebagai kesimpulan ahli)
n : jumlah ahli/penilai
Adapun hasil perhitungan koefisien validitas isi Aiken’s V yang

diperoleh, selanjutnya ditentukan kualitas THB adalah 3 orang ahli

_(3x1) _

(skor minimum ideal = T 0,2; skor maksimum ideal = B — q;

15 !
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_ (0,241)
-2

=0,6;dan S; = (1_60‘2) = 0,13. Sehingga diperoleh kriteria

M;

interval untuk kategori validasi THB seperti disajikan pada tabel 3.14

berikut:
Tabel 3.14
Interval Kriteria Validitas THB
THB Kategori

0,79 <V Sangat Valid
0,66 < V<0,79 Valid
0,54< V<066 Cukup Valid
0,41 < V<0,54 Kurang Valid

V<041 Tidak Valid

Sumber: Saifuddin Azwar (2012:163) dari tabel 3.9
Keterangan V: koefisien validitas isi Aiken’s V
Butir soal THB yang dikembangkan dikatan layak digunakan
jika kriteria yang dicapai minimal pada kategori valid.
2. Analisis Kepraktisan
Untuk mengukur kepraktisan produk pengembangan modul, peneliti
menggunakan angket yang diberikan kepada guru dan siswa. Hal ini
untuk mengetahui respon terhadap produk yang dikembangkan. Adapun
angket yang dimaksud dapat dijelaskan sebagai berikut
a. Angket Respon Guru
Berdasarkan penilaian gurur mata pelajaran yang telah
ditentukan skor aktual, maka selanjutnya skor aktual tersebut dirunjuk
pada tabel kriteria kepraktisan. Tabel kepraktisan diperoleh dari
pengembangan tabel 3.8. Adapun banyak item yang terdapat pada
angket respon guru adalah 8 item, sehingga diperoleh skor minimum

=24 x1X3 =72, skor maksimum =24x5x3 =360, M=
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1(72+360) 1(360-72)

=216, Shi= = 48, maka diperoleh interval

kepraktisan angket respon guru disajikan pada tabel 3.15 sebagai

berikut:
Tabel 3.15
Interval Kriteria Kepraktisan
Angket Respon Guru Kriteria

288 < X Sangat praktis
240 < X< 288 Praktis
192 < X <240 Cukup praktis
144 < X<192 Kurang praktis

X <144 Tidak praktis

Sumber: Saifuddin Azwar (2012:163) dari tabel 3.9
Keterangan X: skor aktual
Perangkat pembelajaran dan bahan ajar berupa modul yang
dikembangkan dikatakan praktis apabila skor total aktual yang dicapai
minimal berada pada kategori praktis.
b. Angket Respon Siswa
Berdasarkan angket respon peserta didik, ditentukan jumlah skor
menurut peserta didik terhadap produk kemudian ditentukan persentase
jumlah kepraktisan menurut peserta didik. Produk dikatakan praktis
apabila > 75% peserta didik menyatakan merasa senang, berminat,
tertarik, mengerti, jelas terhadap komponen dan kegiatan
pembelajaran.
3. Analisis Keefektifan
Produk yang dikembangkan perlu diukur keefektifannya untuk
mengetahui sejauh mana keefektifan produk yang dikembangkan. Adapun

untuk mengukur kefektifan produk modul yang dikembangkan, peneliti
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menganalisis lembar observasi kegiatan pembelaran oleh guru dan siswa
serta analisis Tes Hasil Belajar (THB).
a. Analisis Data Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran.
1) Analisis Data Lembar Observasi Aktivitas Guru
Analisis data lembar observasi aktivitas guru berupa lembar
observasi aktivitas guru selama kegiatan pembelajaran dilakukan.
Lembar observasi ini disusun dalam bentuk sejumlah pernyataan
dengan alternatif jawaban “ya” dan “Tidak”. Berdasarkan hasil
observasi aktivitas guru didapatkan jumlah skor aktivitas guru
dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran dikatakan optimal
apabila persentase skor aktivitas guru > 75%.
2) Analisis Data Lembar Observasi Kegiatan Siswa
Analisis data lembar observasi aktivitas siswa berupa lembar
observasi aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran dilakukan.
Lembar observasi ini disusun dalam bentuk sejumlah pernyataan
dengan alternatif jawaban “ya” dan “Tidak”. Berdasarkan hasil
observasi aktivitas siswa didapatkan jumlah skor aktivitas siswa
dalam setiap kegiatan pembelajaran. Pembelajaran dikatakan
optimal apabila persentase skor aktivitas siswa > 75%.
b. Analisis Tes Hasil Belajar
Untuk dapat mengukur keefektifan proses pembelajaran,
dalam hal ini dapat dilihat dari tingkat pencapaian siswa terhadap

kompetensi dan tujuan pembelajaran. Analisis data tes hasil belajar
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siswa dapat dihitung secara individual dan klasikal. Hasil belajar siswa
yang dimaksud yakni skor siswa yang diperoleh dengan mengerjakan
tes yang diberikan pada akhir kegiatan pembelajaran. Pengukuran hasil
belajar tersebut berdasarkan kriteria ketuntasan minimal yang telah
tentukan. Siswa dikatakan tuntas secara individual apabila tingkat
pencapaian siswa memenuhi KKM. Dengan kata lain siswa tersebut
telah mampu menyelesaikan kegiatan belajar dengan baik.

Sedangkan keberhasilan klasikal dilihat dari jumlah siswa
yang mampu menyelesaikan dan tuntas memenuhi Kkriteria ketuntasan
minimal. Dalam hal ini, Produk yang dikembangkan dapat dikatakan
efektif apabila persentase ketuntasan klasikal yang diperoleh > 75%.
Adapun persentase ketuntasan klasikal dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

jumlah siswa yang tuntas
persentase ketuntasan = — _ X 100%
jumlah seluruh siswa

c. Analisis Estimasi Reliabilitas THB
Estimasi reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh
mana instrumen dapat dapat memberikan hasil pengukuran yang
konsisten apabila pengukuran dilakukan berulang-ulang. Estimasi
reliabilitas yang digunakan pada penelitian ini adalah rumus Alpha
Cronbach. Adapun rumus Alpha Cronbach menurut Arikunto pada

Faridatul Isnaeni (2019:64) sebagai berikut:
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n I
=) (158)
Keterangan :
r11 - nilai reliabilitas instrumen (te)
n : banyaknya butir soal (item)
¥ s;2 : jumlah varians dari tiap-tiap item tes
s/2 : varians total

Kriteria terhadap koefisien reliabilitas yang diadaptasi dari
Guilford dalam Faridatul Isnaeni (2019:65) sebagai berikut :

Tabel 3.16
Kriteria Reliabilitas
Koefisien Reliabilitas Interpretasi
0,00 — 0,20 Sangat Rendah
0,21 -0,40 Rendah
0,41-0,70 Sedang
0,71-0,90 Tinggi
0,91 -1,00 Sangat Tinggi

Sumber: Guilford Faridatul Isnaeni (2019:65)

Berdasarkan kriteria reliabilitas, maka item soal dikatan
reliabel jika koefisien reliabilitas minimal berniali 0,71 — 0,9 atau

minimal berada pada kriteria tinggi.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan
Penelitian ini bertujuan menghasilkan suatu bahan ajar yang
berbasis Cognitive Load Theory Tipe Worked Example pada pokok
pembahasan Bangun Datar Segiempat. Hasil pada penelitian ini akan
dijelaskan secara rinci sesuai dengan tahapan-tahapan yang dilalui selama
melakukan proses penelitian. Adapun tahapan-tahapan yang dimaksud
yaitu mengacu pada penelitian model ADDIE dengan tahapan-tahapan
penelitian yaitu: Analisis (Analysis), Desain (Design), penembangan
(development), Implementasi (Implementation), dan Evaluasi (evaluation).

1. Analisis (Analysis)

Tahap analisis dilakukan untuk mengumpulkan informasi yang
berkaitan dengan produk yang dikembangkan untuk mengatasi berbagai
masalah yang ada di sekolah. Analisis kebutuhan yang dilakukan
berupa: menganalisis kurikulum pembelajaran, menganalisis perangkat
pembelajaran, dan menganalisis karakter siswa.

a. Analisis kurikulum pembelajaran
Pada tahap analisis kurikulum pembelajaran ini peneliti
melakukan observasi pada sekolah yang dijadikan sebagai tempat
untuk uji coba produk yang dikembangkan, sehingga peneliti dapat
mengetahui kurikulum apa yang digunakan oleh pihak sekolah serta

bagaimana implementasinya di dalam kelas oleh guru mata
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pelajaran, yang dalam hal ini adalah guru mata pelajaran matematika.
Observasi dilakukan peneliti dengan wawancara dengan guru mata
pelajaran dan pengamatan langsung terhadap perangkat pembelajaran
yang digunakan.

Hasil observasi yang diperoleh menunjukkan bahwa
kurikulum yang digunakan adalah kurikulum terbaru atau kurikulum
2013 revisi, hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan guru
mata pelajaran matematika kelas VII B. Namun selama proses
implementasinya, guru belum memerhatikan keterampilan peserta
didik, hal ini dapat dilihat dari pendekatan dan model pembelajaran
yang digunakan oleh guru.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti selama
proses pembelajaran, pendekatan yang digunakan oleh guru
matematika masih menggunakan pendekatan konvesional dengan
memanfaatkan buku paket yang berisi uraian singkat materi dan soal
yang hanya meningkatkan kognitif saja.

. Analisis kebutuhan

Tahap analisis kebutuhan bertujuan untuk mengetahui apa saja
yang diperlukan dalam proses pembelajaran. Tahap ini dilakukan
mulai  dari  menganalisis perangkat pembelajaran  sampai
menganalisis permasalahan yang dirasakan selama proses
pembelajaran di kelas. Hal ini yang dijadikan bahan acuan untuk

mengembangkan produk yang dilakukan peneliti.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran
matematika, hasil analisis perangkat pembelajaran, hasil pengamatan
dikelas, dan hasil penyebaran angket yang dilakukan peneliti pada
tanggal 24 Januari 2020 (hasil angket observasi awal) yang termuat
dalam BAB 1 halaman 8. Maka peneliti menyimpulkan bahwa dalam
proses pembelajaran, baik guru ataupun peserta didik membutuhkan
perangkat pembelajaran yang berbasis Cognitive Load Theory Tipe
Worked Example.

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan, yaitu berupa
RPP, Modul, dan LKPD berbasis Cognitive Load Theory Tipe
Worked Example pada pokok pembahasan Bangun Datar Segiempat
semester 2 (genap). Adapun kompetensi inti dan kompetensi dasar
Bangun Datar Segiempat kelas VII semester 2 tahun 2021/2022

disajikan pada tabel 4.1, berikut ini:
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Table 4.1
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Segi Empat

Kompetensi Inti KomDasar

Kl 1: Menghargai dan | 3.11.:  Mengaitkan  rumus
menghayati ajaran agama yang | keliling dan luas untuk berbagai

dianutnya. jenis segiempat (  Persegqi,
Kl 2: Menghargai dan | Perseqi Panjang, Belah
menghayati perilaku  jujur, | Ketupat, Jajar Genjang,

disiplin tanggung jawab, peduli | Trapesium, dan Layang-
(toleransi,  gotong  royong), | Layang).

santun, percaya diri, dalam | 4.11.: Menyelesaikan masalah
berintraksi secara efektif dengan | kontekstual yang berkaitan
lingkungan sosial dan alam dalam | dengan  luas dan  keliling
jangkauan pergaulan dan | segiempat ( Persegi, Persegi
keberadaannya. Panjang, Belah Ketupat, Jajar
Kl 3: Memahami pengetahuan | Genjang,  Trapesium,  dan
(Faktual, konseptual, dan | Layang-Layang )

proseduran) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni
budaya terkait fenomena kejadian
tampak mata.

KI 4: Mencoba, mengolah, dan
menyaji dalam ranah konkrit
(menggunakan, mengurai,
merangkai memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung
menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang
sama dalam sudut pandang/teori.

. Analisis karakter siswa
Tahap ini bertujuan untuk mengetahui informasi mengenai
latar belakang pengetahuan dan perkembangan kognitif peserta didik.

Pada tahap ini peneliti akan mendapatkan informasi yang berguna
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untuk dijadikan acuan dalam menyesuaikan produk yang akan
dikembangkan. Sehingga tidak akan terjadi ketimpangan antara
tingkat kemampuan peserta didik dalam memahami isi materi dan
cara penyajian dalam produk yang dikembangkan oleh peneliti.

Hasil observasi dan pengamatan peneliti menunjukkan
bahwa siswa yang dijadikan sebagai subjek uji coba produk telah
memiliki pengetahuan dasar/ prasyarat terkait materi/produk yang
akan dikembangkan. Di samping itu, jika ditinjau dari
perkembangan kognitif siswa sesuai dengan teori perkembangan
kognitif Piaget, siswa SMP/MTs kelas VII dengan rentang usia 12-
15 tahun berada pada tahap Operasional Formal. Dimana siswa
telah memiliki kemampuan mengkoordinasikan dua ragam
kemampuan kognitif secara serentak maupun berurutan. Namun
demikian, siswa masih belum difasilitasi dengan maksimal melalui
penggunaan bahan ajar yang mendukung kmampuan-kemampuan
siswa tersebut seperti penggunaan bahan ajar berbasis Cognitive
Load Theory Tipe Worked.

2. Desain (Design)

Pada tahap ini, desain dilakukan sebagai langkah awal
merancang solusi dari permasalahan yang telah peneliti kemukakan
pada tahap analisis. Adapun desain pada penelitian ini menitik
beratkan pada perkembangan Bahan Ajar berupa Modul berbasis

Cognitive Load Theory Tipe Worked, rencana pelaksanaan
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pembelajaran (RPP) dan lembar kegiatan peserta didik (LKPD),

namun untuk mengetahui tes hasil belajar (THB).

a. Penyusunan Rencana Pelaksanan Pembelajaran (RPP)

Penyusunan rencana pelaksanan pembelajaran (RPP)

dilakukan berdasarkan indikator pencapaian hasil belajar dan
disesuaikan dengan produk yang dikembangkan yaitu rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk kompetensi dasar (KD)
3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis
segiempat ( Persegi, Persegi Panjang, Belah Ketupat, Jajar
Genjang, Trapesium, dan Layang-Layang ) dan 4.11
Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas
dan keliling segiempat ( Persegi, Persegi Panjang, Belah Ketupat,
Jajar Genjang, Trapesium, dan Layang-Layang). Rencana
pelaksanan  pembelajaran  (RPP) yang  dikembangkan
menggunakan pendekatan Number Head Together ( NHT ) yaitu:
penomoran, pengajuan pertanyaan, berfikir bersama dan
menjawab.

b. Penyusunan Modul

Penyajian modul ini disusun secara urut yang terdiri dari

halaman sampul depan, kata pengantar, daftar isi, peta konsep,
pendahuluan, dan kegiatan belajar 1 sampai dengan kegiatan

belajar 3, uraian materi, contoh soal, rangkuman, soal latihan, tes
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formatif, dan daftar pustaka. Adapun rancangannya sebagai
berikut.
1) Sampul (cover)

Pembuatan cover modul yang dikembangkan melingkupi
beberapa hal diantaranya judul modul dan sasaran pengguna.
berikut dijelaskan isi dari bagian sampul (cover)

a) Judul modul, judul modul ini adalah “Modul Matematika
Bangun Datar Segiempat”
b) Sasaran pengguna, sasaran pengguna yakni siswa SMP/MTs
kelas VIl semester genap
2) Kata Pengantar
Kata pengantar adalah bentuk pengungkapan pikiran
penulis yang berisi antara lain ungkapan-ungkapan puji syukur
kepada Allah SWT, ucapan terimakasih, informasi tentang buku
yang ditulis dan harapan yang disampaikan kepada pembaca.
3) Daftar isi
Pembuatan daftar isi adalah untuk memudahkan pembaca
dalam mencari halaman yang dituju.
4) Peta Konsep
Peta modul adalah gambaran kepada siswa dan guru sebagai

pengguna modul tentang apa saja yang akan dipelajari.
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5) Pendahuluan
Pada bagian pendahuluan ini dapat membantu siswa dengan
menyajikan informasi mengenai pembelajaran yang akan di ikuti.

Bagian pendahuluan terdiri dari deskripsi, petunjuk penggunaan

modul, dan kompetensi.

a) Deskripsi, deskripsi menyajikan informasi singkat mengenai
materi bangun ruang sisi datar yang akan dipelajari siswa
melalui objek budaya kerajianan suku sasak.

b) Petunjuk penggunaan modul, menyajikan sejumlah petunjuk
yang akan dilakukan siswa dalam mempelajari modul.

c) Kompetensi, kompetensi mencakup seperangkat
pengetahuan, keterampilan, sikap yang harus dikuasai siswa.

6) Kegiatan Belajar
Bagian ini merupakan inti dalam pemaparan materi
pelajaran. Bagian ini juga terdapat indikator pencapaian yang
harus dikuasai, serta tujuan pembelajaran.
7) Uraian Materi
Adapun uraian materi kegiatan belajar di susun secara
sistematis terbagi dalam 3 kegiatan belajar yakni:
a) Kegiatan belajar 1, disajikan uraian materi bangun datar
segiempat dengan sub materi mengenal, memahami jenis,
dan sifat bangun datar segiempat. Kemudian menghitung

luas dan keliling Persegi Panjang.
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b) Kegiatan belajar 2, disajikan uraian materi bangun ruang
sisi datar dengan sub materi pengertian, sifat, menghitung
luas dan keliling Persegi.

c) Kegiatan belajar 3, disajikan uraian materi bangun ruang
sisi datar dengan sub materi pengertian, sifat, menghitung
luas dan keliling Jajargenjang.

8) Contoh soal
Contoh soal diberikan untuk memperkuat penguasaan
terhadap materi pembelajaran.
9) Rangkuman
Rangkuman pada modul ini disertakan pada setiap akhir
kegiatan pembelajaran. Rangkuman berisi ringkasan terhadap
uraian materi yang telah disajikan sebelumnya.
10) Soal Latihan
Tugas diberikan dalam bentuk butir-butir pertanyaan
berbentuk esay sebagai latihan untuk menguasai materi
pembelajaran
11) Tes Formatif
Tes formatif merupakan tes untuk mengukur penguasaan
siswa secara keseluruhan seteleh siswa melakukan seluruh
kegiatan pembelajaran. Tes ini bertujuan untuk mengetahui
siswa berhasil atau tidak dalam mencapai tujuan pembelajaran

yang ditetapkan.
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12) Daftar Pustaka
Daftar pustaka berisi buku-buku referensi yang digunakan
dalam menyusun modul ini.

c. Penyusunan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)

Lembar kegiatan peserta didik (LKPD) dirancang untuk
kompetensi dasar (KD) 3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas
untuk berbagai jenis segiempat ( Persegi, Persegi Panjang, Belah
Ketupat, Jajar Genjang, Trapesium, dan Layang-Layang ) dan 4.11
Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas
dan keliling segiempat ( Persegi, Persegi Panjang, Belah Ketupat,
Jajar Genjang, Trapesium, dan Layang-Layang ). Lembar kegiatan
peserta didik (LKPD) yang dikembangkan berbasis Cognitive Load
Theory Tipe Worked Example.

d. Penyusunan Tes Hasil Belajar (THB)

Tes hasil belajar (THB) disusun sebagai alat ukur untuk
memngtahui hasil belajar peserta didik setelah menggunakan
lembar kegiatan peserta didik (LKPD) berbasis Cognitive Load
Theory Tipe Worked yang sudah dikembangkan. Tes hasil belajar
(THB) ini juga dijadikan sebagai instrumen untuk mengukur
keefektifan pembelajaran. Adapun penyusunan tes hasil belajar
(THB) yang dikembangkan peneliti disusun berdasarkan Kkisi-Kisi

penulisan soal tes hasil belajar (THB), dan dimana soal berbentuk
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tes objektif (pilihan ganda) yang terdiri dari 15 butir soal lengkap
dengan kunci jawabannya.
e. Rancangan Instrumen Penilaian
Rancangan instrument penilaian juga merupakan desain
yang dirancang peneliti, karena instrument penilaian inilah yang
digunakan peneliti sebagai alat untuk mengukur atau mengetahui
kualitas produk yang dikembangkan. Adapun instrument penilaian
yang dimaksud oleh peneliti, yaitu: instrument untuk mengukur
kualitas kevaliditas produk, instrument untuk mengukur kualitas
kepraktisan produk dan instrument untuk mengukur kualitas
keefektifan produk.
1) Instrument untuk Mengukur Kualitas Validitas Produk
Instrument untuk mengukur kualitas kualitas validitas
produk yang dikembangkan seperti, RPP, Modul, LKPD dan
THB. Masing-masing lembar validitas nantinya akan digunakan
untuk mengukur kualitas validitas produk berdasarkan beberapa
aspek seperti aspek materi, konstuksi, kesesuaian penyajian, dan
kesesuaian bahasa.
2) Instrument untuk Mengukur Kualitas Kepraktisan Produk
Instrument untuk mengukur kualitas kepraktisan produk
dirancang menjadi dua yaitu: lembar penilaian kepraktisan oleh
guru dan angket respon peserta didik. Lembar penilaian

kepraktisan oleh guru digunakan untuk mengukur tingkat
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kepraktisan produk yang dikembangkan berdasarkan pendapat
guru yang bersangkutan, yang pada penelitian ini adalah guru
matematika. Adapun aspek yang dinilai pada lembar kepraktisan
antara lain, vyaitu: kejelasan isi, kemenarikan tampilan,
kemudahan penggunaan, kemudahan bahasa untuk dimengerti,
kejelasan informasi, kebenaran isi materi, kesesuaian dengan
kurikulum 2013 revisi, kebenaran isi materi, dan kebergunaan
untuk pembelajaran.

Angket respon peserta didik bertujuan untuk mengetahui
tingkat kepraktisan produk berdasarkan pendapat peserta didik.
Adapun aspek yang digunakan pada angket respon peserta didik
adalah aspek perasaan senang, kebaruan, minat, bahasa, dan
ketertarikan peserta didik terhadap produk yang telah
dikembangkan.

3) Instrument untuk Mengukur Kualitas Keefektifan Produk

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kualitas
keeektifan produk berupa tes hasil belajar (THB). Tes hasil
belajar (THB) digunakan untuk mengetahui tingkat keefektifan
produk yang dikembangkan dilihat dari kemampuan peserta
didik dalam menyelesaikan masalah-masalah yang terdapat pada
tes hasil belajar (THB). Adapun susunan tes hasil belajar (THB),
bentuk tes objektif pilihan ganda (multiple choice) yang terdiri

dari 15 butir soal

114



Adapun lembar observasi kegiatan pembelajaran
digunakan untuk mengetahui apakah pembelajaran didalam
kelas sudah berjalan dengan baik atau tidak. Lembar observasi
kegiatan pembelajaran ini ada dua macam, yaitu: lembar
observasi aktifitas dan lembar kegiatan pembelajaran aktifitas
peserta didik.

3. Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan bertujuan untuk merealisasikan rancangan
produk dan instrument penelitian yang dibutuhkan. Pengembangan
produk dilakukan sesuai rancangan yang dibuat kemudian direvisi
berdasarkan hasil konsultasi dan masukkan dari dosen pembimbing dan
guru mata pelajaran matematika.

Produk yang sudah dikembangkan kemudian divalidasi oleh ahli
untuk  mengetahui kelayakan produk  sebelum produk
diimplementasikan di lapangan. Penilaian terhadap validitas produk
baik itu RPP, Modul, LKPD maupun THB masing-masing dilakukan
oleh tiga ahli. Adapun beberapa bagian hasil pengembangan produk

yang telah disusun dan disetujui oleh validator, sebagai berikut:
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a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

1) Bagian Pembungkus (Cover)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELATARAN (RPF)
Sstuan Pendidikan SMPMMT:
Mlata Palgjaran : Matematika
Kalas/Semaztor : VII2
Materi Pokok : Sagjempat
Alokasi Waktn : 1 = 45 manit {1 kali partemusn)

A Kompetensi Infi

EI1l: Menghsvati dan mengsmalkan sjarsn agama vang disnutnya

KI1: Wengembangkan prilskw (jujur, disiplin g jawsh, paduli,
santum, ramsh linglomzan, sotons royong, kafja sama cinta dsmsi,
razponsif dam prosktif) dan memumju ziksp scbaesi bamisn dari
zolusi atss berbassi permasslshen dalam berintrsksi sscaba efslaif
dengan linglimean zosisl dan dlam serfa dalam mensmpatkan dir
s2bazasi camminan bang:a dalam pergsulan dunds

KI3: hemahsmi menerspkan dan mengandlizsi: pangstshuan faktual,
konsspteal, procedussl berdasadian 133 ingin tshumys tantane ilmuo
peangetshuan,  tédkmolozi, sani, budava, dm humsniora demean
wawasan kemanusizsn, kebemgsasn,  kemegarssn dan peradshen
torksit panyshab fomomsna dan kejadian,  sarta memersplan
pengstshuan prosedursl pada bidang ksjian yaneg spesifik sssusi
dengan bakst dan minstnys untuk memecshban masslsh EI 4
Mengzolsh, menslsr, dsn menysji dalsm ramsh konkrst dsm ransh
ghstrak terkait dengsn pengembangan diri yang dipslgjarinya di
sabolsh sacsra mamdini, bertindsk sacsra ofsltif dan kreatif sara
mampu manggunskan metods sesuai kaidsh keilmuan,

Gambar 4.1
Gambar Pembungkus RPP

2) Bagian isi

. Hesistan Prmbelajarsn
Pertemmsn ;L {Pertama)

Abkaziwaktn 1% 45

ME=gataas Fegiatan Gara Tesann Sena | Ak

Waktn
Frziatan Frodabaluan bL:]
Amwal 1 Gurs membesi salam das | U

mengaiak sivea besdoa

z Gurs  mssesalas Ebar
sirea dam mesgecak
abadinan sivea

3. Gurs memberioan apersegsi | 30 E
sad sirea daszan
mesacakan moesi vasg
smhah dipelajari gada
caranran sabatamera
Temmaian mesgaitcnye

meodssgacian dan
memmperkasian

preringe mecpelaiaci
f Pl araban dusd ga

[T P ——

5. Gurs mesyemgadias e |3 Ssea  mesesima
pembeizjaran dan bompetsng || Sformasi =smaag
e e s jsan
gpmeane e e T
bompetensi  vang
akan diaknisakan
Fegatan Fize I Fenemeran
Inti mesit
T Gos  meoehaas s L Zoee
sizea  bakea  Grgans | meodssgackas da
prmbelijaran pads awalma | mempechatios

Gambar 4.2
Gambar Bagian Isi RPP
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3) Bagian penutup

H. Penilaian Hasil Belajar
Tugas individu dan tugss kelompok.
1. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran
a. Sumber Belajar (Bulku)
1) Dudsja, Ved. dan V. Madhavi. (2016). Jelajah Matematila SMP Kalas
WVIL Jaksarts: Yudhistira.
1) As™ari, Abdur Rahman dkk (2017). Buku Gum Matematiks
SMPMTs Eelas VII. Jakarta: Pusat Eurikulum dan Parbukuan,

Balitbang, Kemandikbud.
b. Madis Pambalajaran

1)} Modul

1) LEFD

Pancor, Maei2022

Wildan Hadi
NIM. 16210046

Gambar 4.3
Gambar Penutup RPP

b. Modul

1) Bagian Pembungkus (Cover)

PENDIDIKAN MATEMATIKA
JADI

Modul Matematika
BANGUN

BANGUN DATAR SEGI EMPAT

KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allsh SWT, yang telah
memberkan kesehatan, keafiatan, serta karunianya sehingga penulis dapat
meyelesaikan modul pembelajaran matematika berbasis Cognitive Load Theory tipe
Worked Example. Modul Segiempat berbasis Cognitive Load Theory tipe Worked
Example ini membantu belajar matematika dalam kehidupan ~sehar-har
Pembahasan dalam modul ini tentang sifat-sifat segiempat, keliing dan luas
segiempat. Setelah pembahasan per subbab selesai dilengkapi dengan contoh soal
yang berkaitan dengan kehidupan seharrhari. Dalam menyusun modul i, kami
mengacu pada moduFmodul matematika yang sering digunaken sebagal acuan
belajar siswa.

Tujuan penulisan modul ini adalsh untuk membantu siswa  dalam
meningkatkan kemampuan koneksi matematika serta kemandirian belajar siswa.
Penyusun berharap juga modul inf dapat dijadikan bahan ajar mandir dan setelah
mengerjakan evaluasi siswa dapat dengan mahir mengerjakan masalah-masalah
yang berkaitan dengan segiempat

penyusun mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yaitu: kedua
orangtua, dosen pembimbing dan temarrteman yang telah membantu dalam
penyusunan modul ini. Krtk dan saran dari pembaca demi kesempurnazn modul ini
akan kami terima dengan hati terbuka. Semoga modul ini berguna bagi siswa
maupun guru dalam meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia khususnya bidang
matematika.

Pancor, 20 Maret 2022

Penyusun

Gambar 4.4
Gambar Pembungkus Modul
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2) Bagian isi

Barbertuk apakah bends-benda terssoue? Berapa jumlsh sismy
semsebut termasdk Bangan ST sigl ampet, karens jumleh ssmpa adi empat buih
Ferdmaiams Untuk mangstahul temtang Jnis-Kb sigkmpat, cobi amati gambar Bangun ditar
B Wi mevoddat Der dn nds na pada tabel berdla:
oATan  deuTTa Fegenhan  wmess e Tabel Jenis-Jenls Seglempat
Seme umik maTouaa Taws nezeTo
Sus megeas o4k das leoar e Semoe
maam Nk Dus oo ngenme Dety e
Fmy entea, g, mas ek lus e D 1
o Setemk Wwa dor s evow Bo amhk

Sagkmpat

Bukan Sagiempat

erizae liggrae 221 Saglempat

&
Camvar 23 Sarsnas SanganDatar

Zatiah apa S a0 13700 TATEARA Mans wmess]
Besian karimgdan a0 e Smakaat denmn sezeToa 3

Tids uma dends kewthat maneus Tee Dadag L, gms (e
335, & laus wwow Dages wag dncar Ko (G ehor Setag maom
Sesfs 2o Swasrl o Seemi nepevol Bemk ngemo Semacmeacm
@ yamg Sk metan ramort yay Memma rege ki ang Talam TOR
Timidss A N4 peanr hgan dps lama idewe & laasiman

Bukan Sagiempat

I

Gambar 4.5
Gambar Bagian Isi Modul
3) Bagian penutup

Modul ini berisi materi kelas VII SMP /MTs sesuai kuriluhum 2013. Modul ini A5, A R, Tahir, M, Valenting, £, Imron, Z, & Taufiq, L (2017). Matematies: Buky
Vi

membahas materi tentng bangun ruang datar segiempat berbasis Cognitive Load Guru SMF/MTs Kelos VI Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
ry tipe Woried Exampie. Modul Seglempat berbasis Cognitive Laad Theory tpe Dudeja, Ved. dan V. Madhavi. (2016). Jelgjch Matematika SMP Kelas Vil Jakarts:
Worked Example ini membantu belajar matematika dalam kehidupan sehari-hari. Yudhistira.

Pembazhasan dalam modul ini tentang sifat-sifat segis keliling dan luas se

Setelah pembahassn per subbab selessi dilengkapi dengan contoh sol yang berkaitn
dengan kehidupan sehari-hari. Dengan adanys modul ini diharapkan siswa dapat
terbamm dalam pembelzjaran secarz mandiri

Demikian modul ini dituat den diharapian dapat dapat di buat dan

Lersbali i ila lainnya

Gambar 4.6
Gambar Bagian Penutup Modul
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c. Lembar kegiatan peserta didik (LKPD)

1) Bagian Pembungkus (Cover)

Gambar 4.7

Gambar Bagian Pembungkus LKPD

2) Bagian Isi

a1

411
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dengan yang dipslajari di skolsh dan sumber Lsin yang sams dalam sudut
pendang / sori.

+ Kompetensidasar

Mengaitkan rumus kelling dan luas untuk berbagai jenis segi empat
(persegi, persegi panjang, dan jajargenjang)

Menyelessikan masalah vang berksitan luas dan keliling segiempat
(persesi, persegi panjang, dab, jajargenjang)

Gambar 4.8
Gambar Bagian Isi LKPD
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3) Bagian Akhir
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Gambar 4.9
Gambar Bagian Akhir LKPD

d. Tes Hasil Belajar (THB)

1) Bagian Kisi-Kisi Penulisan THB
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Gambar 4.10
Gambar Bagian Kisi-Kisi Penulisan THB
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2)

Bagian Isi THB
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Gambar 4.11

Gambar Bagian Isi THB

Bagian Kunci Jawaban
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Gambar 4.12

Gambar Bagian Kunci Jawaban THB

Penilaian produk yang dikembangkan selanjutnya dinilai oleh
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bahwa RPP, Modul, dan LKPD yang disusun layak digunakan dengan
revisi. Sedangkan THB yang disusun layak digunakan.
4. Implementasi (Implementation)
Setelah produk yang dikembangkan sudah layak digunakan,
selanjutnya akan diuji cobakan kepada 23 siswa kelas VII B SMPN 3
KERUAK. Uji coba produk dilakukan dalam 3 kali pertemuan seperti

pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2
Waktu Pelaksanaan Uji Coba Produk
Pertemuan waktu Keteranaan

ke- Hari/tanggal Jam ke- g

1 Rabu, 1 Juni I-11 Uji coba RPP 1, Modul,
2022 (07.30-08.50) dan LKPD

2 Kamis, 2 Juni V-VII Uji coba RPP 2, Modul,
2022 (10.30-12.30) dan LKPD

3 Rabu, 8 Juni I-11 Uji coba RPP 3, Modul
2022 (07.30-08.50) dan LKPD

o [remsouni| [P
2022 (08.45-10.15) 2,

respon peserta didik

Pada tahap uji coba produk, peneliti bertindak sebagai guru dan
ditemani oleh salah seorang guru mata pelajaran matematika pada kelas
VIl B yaitu lbu Maesarah, S.Pd. Pada pertemuan ke-1, uji coba
dilakukan untuk uji coba RPP 1, Modul, dan LKPD yang membahas
materi tentang mengenal, memahami jenis, dan sifat-sifat bangun datar
segiempat, dan persegi panjang. Sedangkan pada pertemuan ke-2, uji
coba dilakukan untuk uji coba RPP 2, Modul, dan LKPD, yang
membahas materi tentang memahami pengertian, sifat-sifat, luas dan

keliling segi empat khususnya persegi. Adapun pada pertemuan ke-3,
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uji coba dilakukan untuk uji coba RPP 3, Modul, dan LKPD, yang
membahas materi tentang memahami pengertian, sifat-sifat, luas dan
keliling segiempat khususnya jajargenjang, pertemuan ke-4 uji coba
dilakukan untuk pembagian tes hasil belajar dan angket respon peserta
didik.
a. Alur Kegiatan

Proes pembelajaran pada tahap implementasi dilakukan dengan
menggunakan model pembelajaran Number Head Together dengan
menggunakan metode tanya jawab, diskusi dan penugasan. Adapun
tahap pembelajaran dilakukan sebagai berikut:

1) Penomoran

Pada tahap ini, guru membagi sekaligus memandu siswa
membentuk kelompok belajar menjadi empat kelompok. Anggota
kelompok ditentukan dengan cara diacak namun dipisahkan antara
kelompok laki-laki dan kelompok perempuan. Jumlah siswa kelas
VIl B yaitu 23 orang dengan jumlah laki- laki 12 orang dan jumlah
perempuan 11 orang. Siswa laki-laki dibentuk menjadi dua kelompok
dengan jumlah anggota masing- masing 6 orang, demikian juga siswa
perempuan dibentuk menjadi dua kelompok dengan masing-masing
anggota berjumlah 5 dan 6 orang.

Pada tahap ini juga, guru membagikan Bahan ajar berupa
Modul dan LKPD berbasis Cognitive Load Theory Tipe Worked

Example yang sudah dibuat. Setiap kelompok diberikan masing-
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2)

3)

4)

masing satu bahan ajar. Selanjutnya diberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya sebelum memulai mengerjakan LKPD.
Pengajuan pertanyaan

Pada tahap ini, guru memberikan bimbingan seperlunya.
Bimbingan diberikan kepada masing-masing kelompok terutama bagi
kelompok yang mengalami kesulitan atau kelompok yang memiliki
pertanyaan. Hal ini bertujuan untuk mengarahkan siswa supaya
memiliki keselarasan pemahaman dengan konteks materi yang
dibahas. Pada tahap ini juga guru akan memberi kesempatan pada
setiap kelompok untuk mendiskusikan masalah yang ada dengan
berbagai solusi yang mereka ketahui. Selanjutnya solusi yang mereka
sepakati bersama akan ditulis oleh salah satu peserta didik pada
masing-masing kelompok.
Berfikir bersama

Pada tahap ini guru meminta satu orang dari kelompok maju
sebagai perwakilan dari beberapa kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskusinya di depan kelas dan meminta siswa dalam kelompok
lain memperhatikan Berdasarkan hasil diskusi dari setiap kelompok,
Pada tahap ini juga diberikan bantuan seperlunya oleh guru.
Menjawab

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik dari

kelompok lain yang mempunyai jawaban yang berbeda atau

menanggapi jika ada hal yang tidak sesuai dengan hasil diskusi
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kelompoknya. selanjutnya siswa mengomunikasikan hasil pekerjaan
kelompok masing-masing dengan menunjuk salah satu anggota
kelompoknya untuk mempresentasikan jawaban mereka di depan
kelas. Berdasarkan presentasi tersebut, selanjutnya kelompok lain
melakukan analisis dan penyesuaian dengan hasil pekerjaannya. Ketika
ada perbedaan jawaban ataupun penjelasan yang kurang dipahami,
maka akan ditanyakan dan menjadi bahan diskusi bersama.
b. Kendala Saat Proses Implementasi dan Solusinya

Kendala yang dimaksudkan peneliti di sini yaitu adanya sebuah
kenyataan yang kurang sesuai dengan apa yang diharapkan peneliti ketika
melakukan implementasi produk. Kendala ini terjadi di luar proses
pembelajaran dan selama proses pembelajaran. Adapun beberapa kendala
tersebut yang dapat peneliti tuliskan sebagai berikut:

1) Peroses implementasi Menjelang Ujian Akhir Semester (UAS)

Proses implementasi dilakukan dua minggu sebelum memasuki
waktu UAS Genap tingkat SMP/MTs tahun pelajaran 2021/2022. Bagi
peneliti ini menjadi kendala karena ketersediaan waktu (jadwal) pertemuan
untuk praktik pembelajaran di kelas kurang. Hal ini disebabkan beberapa
kegiatan sekolah dalam rangka persiapan untuk acara wisuda siswa kelas
IX yang telah melaksanakan Ujian Nasional. Beberapa kegiatan ini
membuat pembelajaran tidak efektif dilakukan, kegiatan ini misalnya
seperti rapat yang dilakukan oleh semua stap pengajar beserta karyawan

sekolah yang berlangsung beberapa kali, sehingga mengakibatkan proses
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pembelajaran di kelas ditiadakan.

Mensiasati kurangnya jadwal pertemuan untuk uji coba produk di
kelas, terpaksa dilakukan dengan memindahkan jadwal pertemuan ke hari
lain dengan resiko mengambil jam pertemuan untuk mata pelajaran lain.
Penyesuaian jadwal pertemuan dilakukan peneliti dengan menemui
beberapa guru mata pelajaran lain. Pertemuan ini bermaksud mencari
informasi sekiranya guru yang bersangkutan tidak dapat mengisi jadwal
pertemuannya, sehingga peneliti dapat meminta izin memanfaatkan jadwal
tersebut. Selain itu, peneliti juga meminta izin pengambilan jadwal
pertemuan kepada guru mata pelajaran lain yang sudah menyelesaikan
seluruh kegiatan belajar mengajar dikelas. Hasil dari upaya ini yaitu
tersusunnya jadwal pertemuan seperti dicantumkan sebelumnya pada
Tabel 4.2 waktu pelaksanaan uji coba produk.

2) Tingkat Motivasi atau Partisivasi Keaktifan peserta didik dalam Proses
Pembelajaran di Kelas Berbeda-Beda.

Tingkat motivasi atau partisivasi siswa yang dimaksudkan peneliti
di sini yaitu semangat dan kesiapan siswa mengikuti proses pembelajaran
di kelas. Dengan kata lain, bagaimana Kketerlibatan siswa dalam
menyelesaikan berbagai tahapan pembelajaran yang sudah ditentukan.
Berdasarkan pengamatan peneliti pada saat proses pembelajaran
berlangsung, beberapa siswa terlihat kurang bersemangat sehingga

terkesan kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
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Menyikapi permasalahan tersebut, peneliti yang berlaku sebagai
guru memberikan perhatian lebih kepada siswa yang telihat kurang
bersemangat serta kurang terlibat aktif tersebut. Peneliti melakukan
pendekatan sekaligus bertanya mengenai penyebab permasalahan yang
dialami siswa. Setelah itu, peneliti memberikan masukan dan motivasi
serta mengarahkan setiap anggota kelompok supaya melakukan
komunikasi kerjasama yang lebih kompak. Selain itu, peneliti juga
memberi masukan supaya pembagian tugas masing-masing anggota
kelompok dalam menyelesaiakan LKPD lebih merata dan terarah.

5. Evaluasi (evaluation)

Evaluasi bertujuan untuk mengetahui kualitas produk yang
dikembangkan berdasarkan hasil pengumpulan data yang diperoleh
melalui instrument yang sudah diisi oleh penilai, observer, dan peserta
didik. Adapuyn kegiatan analisis yang dilakukan dilakukan peneliti
sebagai berikut:

a. Analisis hasil validasi produk
1) Analisis hasil validitas RPP

Analisis hasil validitas RPP dilakukan untuk mengetahui
kualitas validitas RPP. Rincian hasil analisis validasi RPP dapat dilihat
pada lampiran 2A pada halaman 199. Hasil penilaian menunjukkan
kualitas validitas RPP berada pada kategori sangat valid dengan

perolehan skor total aktual sebesar 158.
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2) Analisis hasil validasi Modul Ahli Materi

Analisis hasil validitas modul ahli materi dilakukan untuk
mengetahui kualitas validitas modul ahli materi. Rincian hasil analisis
validasi modul ahli materi dapat dilihat pada lampiran 2B pada halaman
209. Hasil penilaian menunjukkan kualitas validitas modul ahli materi
berada pada kategori valid dengan perolehan skor total aktual sebesar
174.
3) Analisis hasil validasi Modul Ahli Media

Analisis hasil validitas modul ahli media dilakukan untuk
mengetahui kualitas validitas modul ahli media. Rincian hasil analisis
validasi modul ahli media dapat dilihat pada lampiran 2C pada halaman
217. Hasil penilaian menunjukkan kualitas validitas modul ahli media
berada pada kategori valid dengan perolehan skor total aktual sebesar
135.
4) Analisis hasil validasi LKPD

Analisis hasil validitas LKPD dilakukan untuk mengetahui
kualitas validitas LKPD. Rincian hasil analisis validasi LKPD dapat
dilihat pada lampiran 2D pada halaman 228. Hasil penilaian
menunjukkan kualitas validitas LKPD berada pada kategori sangat valid
dengan perolehan skor total aktual sebesar 282.
5) Analisis hasil validitas THB peserta didik

Analisis hasil validitas THB dilakukan untuk mengetahui

kualitas validitas THB. Rincian hasil analisis validasi THB dapat dilihat
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pada lampiran 2E pada halaman 242. Hasil penilaian menunjukkan
kualitas validitas THB berada pada kategori sangat valid dan layak
digunakan.
b. Analisis hasil penilaian kepraktisan produk
1) Analisis hasil penilaian kepraktisan Bahan Ajar oleh guru
Analisis hasil kepraktisan Bahan Ajar berupa RPP, Modul,
dan LKPD. Adapun rincian hasil analisis penilaian kepraktisan oleh
guru dapat dilihat pada lampiran 3A pada halaman 256. hasil
penilaian menunjukkan kualitas kepraktisan Bahan Ajar oleh guru
berada pada kategori peraktis dengan perolehan skor total aktual
sebesar 284.
2) Analisis hasil angket respon peserta didik
Analisis hasil angket respon peserta didik dilakukan untuk
mengetahui kualitas kepraktisan produk. Adapun rincian hasil
analisis angket respon peserta didik dapat dilihat pada lampiran 3B
halaman 258 hasil angket respon peserta didik menunjukkan bahwa
produk yang dikembangkan praktis dengan persentase 79,71%
peserta didik menyetakan merasa senang, berminat, tertarik,
mengerti, jelas terhadap komponen dan jelas terhadap kegiatan

pembelajaran.
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c. Analisis hasil penilaian keefektifan produk
1) Analisis hasil lembar observasi aktivitas guru

Analisis hasil observasi aktivitas guru dilakukan untuk
mengetahui apakah proses pembelajaran sudah terlaksanakan
dengan baik sesuai dengan rangkaian aktivitas guru yang termuat
dalam angket. Adapun rincian hasil analisis lembar observasi
aktivitas guru dapat dilihat pada lampiran 4A pada halaman 265.
Hasil lembar observasi guru menunjukkan bahwa aktivitas yang
dilakukan oleh guru talah optimal dengan persentase aktivitas guru
sebesar 93,75%
2) Analisis hasil lembar observasi aktivitas peserta didik

Analisis hasil observasi aktivitas peserta didik dilakukan
untuk mengetahui apakah proses pembelajaran sudah berjalan
dengan baik sesuai dengan rangkaian aktivitas peserta didik yang
termuat dalam angket. Rincian hasil analisis lembar observasi
aktivitas peerta didik dapat dilihat pada lampiran 4B pada halaman
273. Hasil lembar observasi aktivitas peserta didik menunjukkan
bahwa aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik telah optimal
dengan persentase aktivitas peserta didik sebesar 94,12%
3) Analisis hasil THB peserta didik

Analisis hasil THB siswa dilakukan untuk mengetahui

kualitas keefektifan produk. Rincian hasil analisis THB siswa

dapat dilihat pada lampiran 4C pada halaman 275. Hasil THB
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siswa menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan efektif
dilihat dari nilai rata-rata siswa dan persentase ketuntasan
klasikal, dimana nilai rata-rata siswa sebesar 74.22 berada di atas
KKM 65. Sedangkan persentase ketuntasan klasikal sebesar
78.26%.
4) Analisis reliabilitas THB
Analisis reliabilitas THB bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana tingkat kepercayaan THB yang digunakan. Rincian hasil
analisis THB dapat dilihat pada lampiran 4D halaman 276. Hasil
analisis menunjukkan bahwa THB yang digunakan memiliki
tingkat kepercayaan yang tinggi, dengan nilai reliabilitas
instrument 0,76.
B. Pembahasan
1. Analisis Data Kevalidan Produk
a. Analisis data validasi RPP

RPP yang dikembangkan divalidasi oleh tiga orang ahli yaitu: Dr.

Sri Supiyati, M.Pd.Si (ahli bidang matematika) sebagai validator I,

Ahmad Rasidi, M.Pd (ahli bidang matematika) sebagai validator II,

Maesaroh, S,Pd. (ahli bidang matematika) sebagai validator I11.
Dengan hasil validasi ahli dianalisis sesuai dengan langkah pada

tabel 4.3 berikut ini:
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Tabel 4.3
Hasil validasi RPP

Validator Skor
I 48
I 54
i 56
Skor Total Aktual 158
Kategori Sangat Valid

Sumber: Lembar Validasi RPP

Berdasarkan hasil validasi seperti tercantum pada tabel 4.3 di atas,
dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran berupa RPP mencapai
kriteria sangat valid sesuai dengan kriteria kevalidan RPP yang tercantum
pada tabel 3.9 pada BAB Ill halaman 93. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada lampiran 2A pada halaman 200.
. Analisis data validasi Modul ( Ahli Materi )

Modul yang dikembangkan divalidasi oleh 2 orang ahli yaitu: Dr.
Sri Supiyati, M.Pd.Si (ahli bidang matematika) sebagai validator I,
Maesarah, S.Pd (ahli bidang matematika) sebagai validator II,

Dengan hasil validasi ahli dianalisis sesuai dengan langkah pada

tabel 4.4 berikut ini;

Tabel 4.4
Hasil validasi Modul ( Ahli Materi )
Validator Skor
I 79
I 95
Skor Total Aktual 174
Kategori Valid

Sumber: Lembar Validasi Modul ( Ahli Materi )

Berdasarkan hasil validasi seperti tercantum pada tabel 4.4 di atas,
dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang berbaasis

Cognitive Load Theory tipe Worked Example berupa Modul mencapai
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kriteria valid sesuai dengan kriteria kevalidan Modul yang tercantum
pada tabel 3.12 pada BAB Ill halaman 95. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada lampiran 2B pada halaman 210.
. Analisis data validasi Modul ( Ahli Media)

Modul yang dikembangkan divalidasi oleh 2 orang ahli yaitu: Dr.
Sri Supiyati, M.Pd.Si (ahli bidang Media) sebagai validator I, Ahmad
Rasidi, M.Pd (ahli bidang Media) sebagai validator II, dengan hasil

validasi ahli dianalisis sesuai dengan langkah pada tabel 4.5 berikut ini:

Tabel 4.5
Hasil validasi Modul ( Ahli Media)
Validator Skor
I 68
I 67
Skor Total Aktual 135
Kategori Valid

Sumber: Lembar Validasi Modul ( Ahli Media )

Berdasarkan hasil validasi seperti tercantum pada tabel 4.5 di atas,
dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang berbaasis
Cognitive Load Theory tipe Worked Example berupa Modul mencapai
kriteria valid sesuai dengan kriteria kevalidan Modul yang tercantum
pada tabel 3.13 pada BAB Il halaman 96. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada lampiran 2C pada halaman 218.

. Analisis data validasi LKPD

LKPD yang dikembangkan divalidasi oleh tiga orang ahli yaitu: Dr.
Sri Supiyati, M.Pd.Si (ahli bidang matematika) sebagai validator I,
Ahmad Rasidi, M.Pd (ahli bidang matematika) sebagai validator I,

Maesaroh, S,Pd. (ahli bidang matematika) sebagai validator I11.
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Dengan hasil validasi ahli dianalisis sesuai dengan langkah pada
tabel 4.6 berikut ini:

Tabel 4.6

Hasil validasi LKPD
Validator Skor

I 88

I 96

i 98

Skor Total Aktual 282

Kategori Sangat Valid
Sumber: Lembar Validasi LKPD

Berdasarkan hasil validasi seperti tercantum pada tabel 4.6 di atas,
dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang berbaasisi
Cognitive Load Theory tipe Worked Example berupa LKPD mencapai
kriteria sangat valid sesuai dengan kriteria kevalidan LKPD yang
tercantum pada tabel 3.11 pada BAB Ill halaman 94. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada lampiran 2D pada halaman 229.

e. Analisis data validasi THB

THB yang dikembangkan divalidasi oleh tiga orang yaitu: Dr. Sri
Supiyati, M.Pd.Si (ahli bidang matematika) sebagai validator I, Ahmad
Rasidi, M.Pd (ahli bidang matematika) sebagai validator II, Maesaroh,
S,Pd. (ahli bidang matematika) sebagai validator I11.

Dengan hasil validasi ahli dianalisis sesuai dengan langkah pada

tabel 4.7 berikut ini;
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Tabel 4.7
Hasil validasi THB

Validator Skor

I 3,88

I 4,37

i 4,56

Skor Total Aktual 0,82
Kategori Sangat Valid

Sumber: Lembar Validasi THB

Berdasarkan hasil validasi pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa THB
yang dikembangkan berada pada kategori sangat valid yang berarti
bahwa layak digunakan. Secara rinci analisis data validitas THB dapat
dilihat pada lampiran 2E pada halaman 243.
. Analisis Data Kepraktisan Produk
. Analisis Data Penilaian Kepraktisan oleh Guru

Data penilaian kepraktisan yang dilakukan oleh guru merupakan
sebuah lembar penilaian kepraktisan Bahan Ajar berupa RPP, Modul, dan
LKPD. Lembar penilaian kepraktisan Bahan Ajar berupa RPP, Modul,
dan LKPD oleh guru dibuat sebanyak tiga rangkap, yaitu 1 rangkap
untuk RPP, Modul, dan LKPD yang di bahas pada pertemuan pertama, 1
rangkap lagi untuk RPP, Modul, dan LKPD yang dibahas pada
pertemuan kedua, dan rangkap terakhir digunakan untuk RPP, Modul,
dan LKPD yang dibahas pada pertemuan ketiga.

Lembar penilaian kepraktisan RPP, Modul, dan LKPD tersebut
selanjutnya diisi oleh guru mata pelajaran matematika, yaitu Ibu

Maesaroh, S.Pd. Data hasil penilaian selanjutnya dianalisis sesuai dengan
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langkah-langkah pada BAB 111, adapun hasil analisis kepraktisan Modul

dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini:

Tabel 4.8
Hasil Penilaian Kepraktisan RPP, Modul, dan LKPD Oleh Guru
Pertemuan Ke- RPP Modul LKPD
Skor Skor Skor
Pertemun 1 31 34 31
Pertemuan 2 30 33 29
Pertemuan 3 31 34 31
Skor Total 92 101 91
Skor Total Aktual 284
Kategori Praktis
Sumber: Lembar penilaian kepraktisan RPP, Modul, dan LKPD

oleh guru

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa
Bahan Ajar berupa RPP, Modul, dan LKPD berbasis Cognitive Load
Theory tipe Worked Example mencapai kriteria praktis sesuai dengan
kriteria interval kepraktisan yang tercantum pada tabel 3.15 pada BAB 111
halaman 98. Untuk lebih jelasnya, analisis data penilaian kepraktisan
Modul oleh guru dapat dilihat pada lampiran 3A pada halaman 257.
b. Analisis Data Angket Respon Peserta Didik

Angket respon peserta didik digunakan untuk mengetahui
bagaimana pendapat peserta didik mengenai komponen pembelajaran
selama uji produk. Angket respon peserta didik dibagikan pada
pertemuan terakhir yaitu, pertemuan ke-4. Angket respon peserta didik
dibagikan kepada 23 peserta didik yang terdiri dari 12 laki-laki dan 11
perempuan.

Adapun data dari angkret respon peserta didik kemudian dianalisis

sesuai dengan langkah-langkah pada BAB Ill. Adapun hasil dari respon
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peserta didik menunjukkan produk yang dikembangkan praktis dengan
persentasi peserta didik menyatakan diri merasa senang, berminat,
tertarik, mengerti, jelas terhadap komponen dan kegiatan pembelajaran
sebesar 81,68%. Secara terperinci data hasil angkat respon peserta didik
dapat dilihat pada lampiran 3B pada halaman 258.

3. Analisis Data Keefektifan Produk
a. Analisis data aktivitas guru dan analisis data aktivitas peserta didik

Pada saat peneliti melakukan uji coba produk, peneliti ditemani
oleh seorang observer yang bertugas untuk mengamati sekaligus
memberikan penilaian terhadap keterlaksanaan pembelajaran. Penilaian
dilakukan melalui pengisian lembar observasi aktivitas guru dan lembar
observasi aktivitas peserta didik pada tiap-tiap pertemuan.

Data hasil penilaian observasi selanjutnya dianalisis berdasarkan
langkah dan ketentuan yang termuat pada BAB I1l. Adapun hasil analisis
data aktivitas guru dan aktivitas peserta didik dapat dilihat pada tabel 4.9
berikut ini:

Tabel 4.9

Data Hasil Analisis Penilain Pelaksanaan Pembelajaran
Berdasarkan Aktivitas Guru Dan Peserta Didik

Pertemuan — S Penila_ia_n e
Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik
Ke-1 16 17
Ke-2 14 15
Ke-3 15 16
Total Skor 45 48
Persentase 93,75% 94,12%
Kesimpulan Pelaksanaan Baik Pelaksanaan Baik

Sumber: lembar observasi aktivitas guru dan peserta didik
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui, bahwa proses
pembelajaran berlangsung dengan baik dengan persentase aktivitas guru
dan peserta didik masing-masing mencapai 93,75% dan 94,12%. Adapun
hasil analisis data tentang aktivitas guru dan peserta didik secara lengkap
dapat dilihat pada lampiran 4A pada halaman 266 dan 4B pada halaman
274.

b. Analisis Data Hasil Belajar Peserta Didik

Data hasil belajar siswa diperoleh melalui pemberian tes hasil
belajar (THB) kepada 23 siswa kelas VII B SMP Negeri 3 Keruak.
THB yang diberikan berupa soal pilihan ganda sebanyak 15 butir soal
dengan skor 6,67/butir soal.

Analisis data dilakukan sesuai dengan langkah-langkah pada
BAB Ill. Berdasarkan hasil perolehan skor siswa, terdapat 5 siswa
tidak mencapai KKM 65 dan dikatakan tidak tuntas, sedangkan 18
siswa lainya telah mencapai KKM dan dikatakan tuntas. Secara rinci
hasil belajar siswa dapat dilihat pada lampiran 4C pada halaman 275.

Adapun secara ringkas hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel 4.7

berikut ini:
Tabe 4.10
Hasil belajar peserta didik kelas V11 B setelah diberikan THB
Aspek Sekor keteranngan
Nilai rata-rata 74.22 Di Atas KKM
Persentasi ketuntasan | 7g 560, Produk Efektif
klasikal

Sumber: rekap nilai hasil belajar peserta didik
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Berdasarkan tabel 4.10 di atas, nilai rata-rata siswa setelah
mengikuti tes mencapai 74.22 atau berada di atas KKM 65 yang telah
ditentukan oleh pihak sekolah. Sedangkan persentase ketuntasan
klasikal mencapai 78.26% atau berada di atas ketentuan minimal yaitu
75%.

c. Analisis data reliabilitas

Analisis data reliabilitas THB dilakukan sesuai dengan langkah-
langkah yang termuat pada BAB 111. Secara rinci hasil analisis reliabilitas
THB dapat dilihat pada lampiran 4D pada halaman 277 . Berdasarkan
yang termuat pada BAB 111 maka THB yang digunakan memiliki tingkat
kepercayaan sedang dengan perolehan nilai reliabilitas sebesar 0,43

4. Revisi produk

Revisi produk merupakan tahap akhir yang dilakukan peneliti, yaitu
tahap perbaikan produk berdasarkan masukan dari validator, guru maupun
peserta didik. Adapun tahap revisi yang dilakukan oleh peneliti dibagi

menjadi dua, yaitu tahap revisi draft 1 dan tahap revisi produk draft 2.

a. Tahap revisi produk draft 1

Revisi produk draft 1 merupakan revisi produk berdasarkan
masukan dari validator dan dosen pembimbing, revisi pada draft 1 ini
dilakukan pada sebelum produk digunakan pada uji coba produk. Hal ini
bertujuan untuk memperoleh produk yang valid sebelum diuji cobakan.

Berikut revisi dari produk draft 1.
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1) Revisi RPP
Berikut tampilan RPP sebelum dan sesudah direvisi.
a) Perbaikan redaksi kalimat
Sebelum revisi alokasi waktu pada RPP
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMP/MTs

Mata Pelajaran - Matematika
Kelas/Semester  : VII2
Materi Pokok - Segiempat

Alokasi Waktu -2 % 45 menit (1 kali pertemuan)

Gambar 4.13
Sebelum revisi alokasi waktu pada RPP

Sesudah di revisi alokasi waktu pada RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan Pendidikan : SMP/MTs
Mata Pelyjaran~ : Matematika
Kelas/Semester - VILY]
Mater Pokok - Segempat

Alokasi Wakm  : 2 x 45 menit ( pertemuan 1 )

Gambar 4.14
Sesudah revisi alokasi waktu pada RPP
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b) Penyempurnan redaksi kalimat

Sebelum direvisi media pembelajaran pada RPP

H. Penilaian Hasil Belajar
Tugas individu dan tugas kelompok.
I Sumber Belajar dan Media Pembelajaran
a. Sumber Belajar (Buku)
1) Dudeja,Ved. danV. Madhavi. (2016). JelajahMatematika SMP Kelas
WII. Jakarta: Yudhistira.
2) As"ar, Abdur Rahman, dkk. (2017). Buku Gur Matematika
SMP/MTs Eelas VII. Jakarta: Pusat Eurkulum dan Perbukuan,
Balitbang, Kemendikbud.

b. Media Pembelajaran Modul dan LEPD

Pancor, Mei2022

Wildan Hadi
NIM. 16210046

Gambar 4.15
Sebelum revisi media pembelajaran pada RPP

Sesudah direvisi media pembelajaran pada RPP

H. Penilaian Hasil Belajar
Tugas individu dan tugas kelompok.
I Sumber Belajar dan Media Pembelajaran
a. Sumber Belajar (Buku)
1) Dudeja, Ved. dan V. Madhavi. (2016). JelajahMatematika SMP EKelas
WII. Jakarta: Yudhistira.
2) As"an, Abdur Rahman dkk (2017). Buku Gumu Matematika
SMPMT= Kelas VII. Jakarta: Pusat Eunkulum dan Perbukuan,
Balitbang, Kemendikbud.
b. Media Pembelajaran
» Modul dan LEPD

Pancor, Mei2022

Wildan Hadi
MIM. 16210046

Gambar 4.16
Sesudah direvisi media pembelajaran pada RPP
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2) Revisi LKPD
Berikut disajikan bagian-bagian LKPD sebelum dan sesudah
direvisi.
a) Redaksi soal pada LKPD

Sebelum direvisi redaksi soal pada LKPD

Petunjuk Pengerjaan:

» Diskusikan dengan kelompok anda dan jawablah pertanyaan pada lembar
kerja berikut !

1. Keliling pekarangan rumah Andi panjangnya adalah 90 m. Jika lebarnya
18 m. Dan Kebun Pak Danu berbentuk persegi panjang dengan panjang
42 m dan lebar 28 m. Berapakah luas pekarangan rumah Andi, dan
hitunglah keliling dan luas kebun Pak Danu 7

2. Lantai sebuah rumah berbentuk persegi panjang berukuran 20 m = 15 m.
Pada lantai tersebut akan dipasang ubin berbentuk persegi panjang
berukuran 30 cm = 35 cm. Sehingga berapa banyak ubin yang
dibutuhkan?

3. Sebidang tanah berbenfuk persegi panjang dengan keliling 130 m dan
lebar 29 m. Jika per m tanah harganya Rp 750.000,00, berapakah harga
tanah tersebut jika dijual?

Gambar 4.17
Sebelum direvisi redaksi soal pada LKPD
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Sesudah direvisi redaksi soal pada LKPD

Petunjuk Pengerjaan:
%» Diskusikan dengan kelompok anda dan jawablah pertanyaan pada lembar
kerjaberikut !

1. Keliling pekarangan rumah Andi panjangnya 90 m dan lebarnya 18 m.
Kebun Pak Danu berbentuk persegi panjang dengan panjang 42 m dan
lebar 28 m. Hitunglah luas pekarangan rumah Andi, serta hitunglah
luas dan keliling kebun Pak Danu ?

2. Lantai sebuah rumah berbentuk persegi panjang berukuran 20 m = 15 m.
Pada lantai tersebut akan dipasang ubin berbentuk persegi panjang
berukuran 30 cm = 35 cm. Berapa banyak ubin vang dibutuhkan untuk
menutupilantai tersebut ?

3. Sebidang tanah berbentuk persegi panjang dengan keliling 130 m dan
lebar 29 m. Jika per m” tanah harganya Rp 750.000,00, berapakah harga
tanah tersebut jika dijual?

Gambar 4.18
Sesudah direvisi redaksi soal pada LKPD

b) Redaksi gambar pada LKPD

Sebelum direvisi redaksi gambar pada LKPD

Petunjuk Pengerjaan:
3 Diskusikan dengan kelompok anda dan jawablah pertanyaan pada lembar
kerja berikut !

1. Perhatikan gambardi dibawah adalah persegi PQRS.

s [ + =R

- ,

Gambar 4.19
Sebelum direvisi redaksi gambar pada LKPD
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Sesudah direvisi redaksi gambar pada LKPD

Petunjuk Pengerjaan:

% Diskusikan dengan kelompok anda dan jawablah pertanyaan pada lembar
kerja berikut !

1. Perhatikan gambar dibawah ini.!

S[ 1R
P ~Jo
Gambar 4.20

Sesudah direvisi redaksi gambar pada LKPD
3) Revisi Modul
Berikut disajikan bagian-bagian LKPD sebelum dan sesudah
direvisi.
a) Redaksi gambar pada Modul
Sebelum direvisi redaksi gambar pada Modul pada halaman 8

.PERSEGI PANJANG J

A. PENGERTIAN PERSEGI PANJANG

Banyak sekali benda-benda dalam kehidupan sehari-hari yang (permukaannya)
berbentuk persegi panjang, contohnya buku, papan tulis, dan pintu. Masih ingatkah
kamu sifat-sifat persegi panjang yang pernah dipelajari di jenjang 5D ?

v Apakah kamu pernah pergi ke Makam
| Pahlawan Nasional TGH. Muhammad
Zainuddin Abdul Majid di Pancor lotim ?

Disana, sebelum masuk area makam
pahlawan kamu akan melihat pelang
gapura selamat datang seperti Gambar 2.4
disamping.

Gambar 2.4 Gapura Selamat Datang Makam Pahlawan TGKH. Muhammad
Zainuddin Abdul Majid

Gambar 4.21
Sebelum direvisi redaksi gambar pada Modul
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Sesudah direvisi redaksi gambar pada Modul pada halaman 8

.PERSE GIPANJANG J

A. PENGERTIAN PERSEGI PANJANG
Banyak sekali benda-benda dalam kehidupan sehari-hari yang (permukaannya)
berbentuk persegi panjang, contohnya buku, papan tulis, dan pintu. Masih ingatkah
kamu sifat-sifat persegi panjang vang pernah dipelajari di jenjang 5D ?

L

Apakah kamu pernah pergi ke Makam
- Pahlawan Nasional TGH. Muhammad
Zainuddin Abdul Majid di Pancor lotim ?

Disana, sebelum masuk area makam
pahlawan kamu akan melihat pelang
gapura selamat datang seperti Gambar 2.4
g | g™ | disamping.

Gambar 2.4 Gapura Selamat Datang Makam Pahlawan TGKH. Muhammad
Zainuddin Abdul Majid

Gambar 4.22
Sesudah direvisi redaksi gambar pada Modul

4) Revisi THB

Berikut beberapa revisi THB berdasarkan masukan dari
validator:

a) Perbaikan lembar pertama hanya memuat untuk identitas dan
petunjuk THB

b) Butir soal nomor 3 dan 4, dengan revisi memperbaiki kata yang
salah

¢) Butir soal nomor 7, menyesuaikan dengan gambar yang lebih
kontekstual supaya peserta didik lebih paham.

d) Butir soal nomor 11, dengan revisi memperjelas gambar agar
lebih mudah dipahami siswa. Adapun revisi seperti disajikan
pada gambar berikut

e) Butir soal nomor 10 dan 13, dengan revisi jangan memotong

soal disajikan.
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b. Tahap revisi produk draft 2

Revisi produk draft 2 merupkan revisi produk setelah peneliti
melakukan uji coba produk. Hal ini bertujuan untuk
menyempurnakan produk sebelum menjadi produk akhir. Revisi
draft 2 dilakukan berdasarkan masukan dari peserta didik, guru dan
kendala yang ditemukan pada saat penggunaan produk selama
proses uji coba produk. Adapun revisi pada draft 2 yang dilakukan,
yaitu:

1) Perubahan redaksi gambar pada modul halaman 16

Sebelum di revisi redaksi gambar pada modul halaman 16

20._BE0n. WPy
; :.%_* A

Sekelompok zombi ingin menyeberangi kolam renang berbentuk persegi panjang
dengan panjang 8 m dan lebar 6m.
a. Sketsakan kolam yang berbentuk persegi panjang dan namailah!
b. Sebutkanlah panjang dua pasang sisi kolam yang sama! Berapakah masing-
masing ukurannya?
c. Sebutkanlah duabuah ruasgaris yangmerupakan diagonal persegi panjang!
d. Sebutkanlah dua pasang sisi yang sejajar!

Gambar 4.23
Sebelum direvisi redaksi gambar pada Modul
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Sesudah direvisi redaksi gambar pada modul halaman 16

% Soal Latihan2.1 |

Gambar 2.9 Kolam

Sebuah permukaan kolam renang berbentuk persegi panjang sepesrti gambar di
atas yang memiliki panjang 8 m dan lebar 6m.

a. Sketsakan kolam yang berbentuk persegi panjang dan namailah!

b. Sebutkanlah panjang dua pasang sisi kolam yang sama! Berapakah masing-

masing ukurannya?
c. Sebutkanlah dua buah ruas garis yang merupakan diagonal persegi panjang!
d. Sebutkanlah dua pasang sisi yang sejajar!

Gambar 4.24
Sesudah direvisi redaksi gambar pada Modul

5. Kajian Produk Akhir
a. Kevalidan
Perangkat pembelajaran berbasis Cognitive Load Theory Tipe

Worked Example yang telah disusun telah memenuhi keriteria valid

berdasarkan proses validasi ahli. Masing-masing komponen yaitu

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kegiatan peserta didik

(LKPD), dan tes hasil belajar (THB) telah mencapai keriteria valid dan
sangat valid. Produk RPP, LKPD dan THB juga direvisi berdasarkan
masukan dari dosen pembimbing dan validator agar layak digunakan

dalam pembelajaran.
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b. Kepraktisan

Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan oleh peneliti,
menunjukan bahwa Bahan Ajar berbasis Cognitive Load Theory Tipe
Worked Example telah memenuhi kriteria praktis. Hal ini berdasarkan
skor total aktual yang diperoleh dari lembar penilaian kepraktisan oleh
guru sebesar 284 dengan kategori peraktis dan angket respon peserta
didik yang menyatakan diri merasa senang, berminat, tertarik, mengerti,
jelas terhadap komponen dan kegiatan pembelajarann sebesar 79,71%.
c. Kefektifan

Bahan ajar berbasis Cognitive Load Theory Tipe Worked
Example telah memenuhi kriteria efektif. Hal ini berdasarkan hasil
observasi aktivitas guru dan peserta didik dengan persentasi
keterlaksanaa pembelajaran masing-masing 93,75% dan 94,12%. Selain
itu, produk juga memenuhi kriteria efektif ditinjau dari hasil belajar siswa
yang mengalami peningkatan. Hasil belajar siswa sebelum penggunaan
produk yaitu nilai rata-rata siswa 38,18 dengan ketuntasan klasikal
sebesar 4,55% meningkat menjadi nilai rata-rata siswa 74,22 dengan
ketuntasan klasikal sebesar 78,26%.

Adapun tingkat kepercayaan atau reliabilitas tes hasil belajar
(THB) yang digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik telah
mencapai kriteria reliabilitas sedang dengan koefisien reliabilitas 0,43

yaitu pada kriteria sedang.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian serta pembahasan yang
dipaparkan pada BAB sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengembangan Bahan Ajar berbasis Cognitive Load Theory Tipe Worked
Example berorientasi pada hasil belajar dan kepercayaan diri siswa pada
pokok pembahasan bangun datar segiempat telah mencapai kriteria Sangat
Valid dengan skor total aktual 158 dari skor maksimal 180 untuk rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan 282 dari skor maksimal 345 untuk
lembar kegiatan peserta didik (LKPD). Dan untuk Modul ( Ahli Materi )
dengan skor total aktual 174 dari skor maksimal 230 dan Modul ( Ahli
Media ) dengan skor total aktual 135 dari skor maksimal 170 dengan
kriteria Valid.

2. Pengembangan Bahan Ajar berbasis Cognitive Load Theory Tipe Worked
Example berorientasi pada hasil belajar dan kepercayaan diri siswa pada
pokok pembahasan bangun datar segiempat telah mencapai kriteria
Praktis berdasarkan hasil penilaian guru mata pelajaran matematika
dengan perolehan skor aktual 284 dari skor maksimal 360. Dan telah
memncapai kriteria Praktis berdasarkan hasil angket respon peserta didik
dengan persentase 79,71% peserta didik merasa senang, merupakan hal
yang baru, berminat, tertarik, mengerti, dan jelas terhadap komponen dan

kegiatan pembelajaran dari standar > 75%.

149



3. Pengembangan Bahan Ajar berbasis Cognitive Load Theory Tipe Worked
Example berorientasi pada hasil belajar dan kepercayaan diri siswa pada
pokok pembahasan bangun datar segiempat telah mencapai kriteria Efektif
berdasarkan hasil tes hasil belajar peserta didik yaitu dengan skor rata-rata
nilai siswa berada di atas KKM 65 dan persentase ketuntasan Klasikal
mencapai 78.26% dari standar 75%.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti, maka

ada beberapa saran yang diajukan peneliti adalah sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan agar proses belajar
mengajar yang sebelumnya hanya menggunakan metode konvensional agar
lebih dikembangkan lagi dan dikombinasikan juga dengan model
pembelajaran yang lebih menggali potensi peserta didik dan membangun
kemampuan berfikir kreatif peserta didik secara umum dan khususnhya pada
pelajaran matematika dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik. Adapun pembelajaran yang digunakan peneliti pada
penelitian ini yakni pembelajaran dengan menggunakan Bahan Ajar berupa
RPP, Modul, dan LKPD berbasis Cognitive Load Theory Tipe Worked
Example, yang dapat digunakan serta dapat dikembangkan oleh para guru

untuk dapat digunakan pada saat pembelajaran di kelas.
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2. Bagi Pendidik
Pendidik disarankan agar dapat mengembangkan atau membuat Bahan
Ajar berupa RPP, Modul, dan LKPD berbasis Cognitive Load Theory Tipe
Worked Example pada materi yang lain juga, dan menggunakannya pada
pembelajaran matematika di dalam kelas ataupun pada pembelajaran lainnya.
Sehingga kreatifitas peserta didik dalam memecahkan masalah matematika

dapat meningkat, pembelajaran pun semakin efektif dan menyenangkan.

3. Bagi Peneliti
Bagi para peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
kembali Bahan Ajar berbasis Cognitive Load Theory Tipe Worked Example
pada mata pelajaran lainnya, dan lebih memahami lagi bahan ajar yang

dikembangkan sebelum di uji coba.

151



DAFTAR PUSTAKA

Alexander Renkl, Robert Atkinson, Uwe H. Maier dan Richard Staley. (2000).
From Example Study to Problem Solving: Smooth Transition Help
Learning.institute of psychology, no.140 halaman 12-13

Amri, Sofian., dan lif khoiru ahmad. (2010). Kontruksi Pengembangan
Pembelajaran ( Pengaruh Terhadap Mekanisme dan Praktis Kurikulum).
Jakarta: Prestasi Pustakarya.

Andi Ernawati. (2017). Pengembangan Lembaga Kerja Siswa Berbasis Multiple
Intelligences pada Pokok Pembahasan Subtansi Genetic Kelas X IPA
SMA Negri 16 Makasar. Jurnal Biotek, Volume 5, Nomer 2 Halaman.4-5.

Azwar Saifuddin, (2012). Tes Prestasi. Yogyakarta: Pustaka Belajar
Daryanto. (2016) Media Pembelajaran. Yogyakarta: Gava Media
Depdiknas. (2008). Panduan Pengembangan Bahan Ajar.

Fitraning Tyas Puji Pangesti dan Endah Retnowati. (2017). Pengembangan Bahan
Ajar Geometri SMP Berbasis Cognitive Load Theory Berorientasi pada
Prestasi Belajar Siswa. Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 12 Nomer
1 Halaman 33

Hamdani. 2011. Strategi Belajar Mengajar. Bandung: CV. Pustaka Setia.
Hamdayama, Jumanta (2017). Metodologi Pengajaran. Jakarta: PT Bumi Aksara.

Hamzah, Ali., & Muhlisrarini (2014). Perencanaan Dan Strategi Pembelajaran
Matematika. Jakarta: PT Rajagrafindo Persada

Huda, miftahul. (2013). Model-Model Pengajara dan Pembelajaran,
Yongjakarta: pustaka pelajar offsed

Isnawardatul. (2017). Efektifitan Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah. Jurnal Mudarrisuna,
Volume 7, Nomer 1, Halaman. 132.

Karunia Eka, & Mokhammad Ridwan. (2015). Penelitian pendidikan matematika:
Panduan praktis menyusun skripsi, tesis, dan karya ilmiah dengan

152



pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan kombinasi disertai dengan model
pembelajaran dan kemampuan matematis. Bandung: PT Refika Aditama.

Khafifatur Rizki (2018). Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number
Head Together Terhadap Hasil Belajar dan Self Confidence Siswa Kelas
VII SMP Islam Nw Tebaban Timur Pada Pembelajaran Matematika.
Tugas Akhir Skripsi. Selong: Universitas Hamzanwadi.

Komara, Endang. (2014). Belajar dan Pembelajaran Interaktif. bandung: PT
Refika Aditama.

Lalu Abdul Gafar. (2017). Komparasi Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together (NHT) Dengan Tipe Teams Games
Tournaments (TGT) Ditinjau Dari Prestasi Belajar Matematika Siswa
Kelas X Mahizbul Wathan Nw Semaya Pada Pokok Bahasan Sistem
Persamaan Kuadrat. Tugas Akhir Skripsi. Selong: Universitas
Hamzanwadi.

Lone, S.A. (2019). ‘Study On Self Confidence And Academic Achievement Of
Working  And  Non-Working ~ Mothers In  Jammu  And
Kashmir’.International Journal of Advanced Multidisciplinary Scientific
Research, vol. 2, no. 2, hal. 88-94.

Prastowo, Andi. (2015). Panduan Keatif Membuat Bahan Ajar Inovatif.
Jogjakarta: DIVA Press.

Pratiwi, I.D., & Laksmiwati, H. (2016). ‘Kepercayaan Diri dan Kemandirian
Belajar Pada Siswa SMA Negeri X’. Jurnal Psikologi Teori & Terapan,
vol. 7, no. 1, hal. 43-49.

Pribadi, Benny A..(2009). Model Desain Sistem Pembelajaran. Jakarta: Dian
Rakyat.

Purwanto (2011). Evaluasi Hasil Belajar.Yogyakarta: Pustaka Belajar.
Purwanto (2016). Evaluasi Hasil Belajar.Yogyakarta: Pustaka Belajar

Rusman. (2012). Model-Model Pembelajaran (Mengembangkan Profesionalisme
Guru). Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada.

Sagala, Syaiful. (2013). Konsep dan Makna Pembelajaran (Untuk Membantu
Memecahkan Problematika Belajar dan Mengajar). Bandung: Alfabeta

Salahudin, Anas. (2011). Filsafat Pendidikan. Bandung: CV. Pustaka Setia.

153



Sugiman, R.Rosnawati, Endah Retnowati dan Ilham Rizkianto (2014). The
Developmental of a Virtual MathematicsTeaching Aid Based on Cognitive
Load Theory. Universitas Negeri Yogyakarta, Halaman 487

Suhartati (2016). Penerapan Pendekatan Saintifik Pada Materi Relasi Dan Fungsi
Di Kelas X MAN 3 Banda Acah. Jurnal peluang: ISSN: 2302-5158,
Volume 4, Nomor 2, Hal 56-64.

Sukmadinata, Nana. Syaodih (2009). Landasan Psikologi Proses Pendidikan.
Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Sumaeda. (2010) Pengantar Filsafat Matematika. Suarakarta:UNS Press

Susanto, Ahmad (2016). Teori Belajar & Pembelajaran Di Sekolah Dasar.
Jakarta: Prenadamedia Group.

Trianto. (2009). Mendesain model pembelajaran inivatif-progresif, konsep
landasan dan implementasinya pada KTSP, Jakarta : kencana prenada
media group

Wahana, P. (2016). Filsafat Ilmu Pengetahuan. Yogyakarta: Pustaka Diamond.

Yuberti. (2014). Teori Pembelajaran dan Pengembangan Bahan Ajar dalam
Pendidikan. Lampung: Anugrah Utama Raharja.

154



INSTRUMEN PENILAIAN
LEMBAR VALIDASI RPP
TERHADAP PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA
BERBASIS COGNITIVE LOAD THEORY TIPE WORKED EXAMPLE
BERORIENTASI PADA HASIL BELAJAR DAN KEPERCAYAAN DIRI
SISWA

= SEnUDUNG Gengan auanya PeTeTian PeTOC e T Do T oo DT e s

Cognitive Load Theory tipe Worked Example, maka peneliti mengaharapkan
Bapak/Ibu sebagai ahli bahan ajar untuk melakukan penilaian terhadap produk
dan pembelajaran yang telah disusun. Atas bantuan dan kerja samanya, kami
ucapkan terimakasih dan semoga Allah SWT membalas budi baik Bapak/ Ibu.
A. Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui penilaian Bapak/lbu sebagai
ahli materi tentang kevalidan produk yang telah dikembangkan berupa RPP,
berbasis Cognitive Load Theory tipe Worked Example.

B. Petunjuk Penelitian

1. Mohon kesedian Bapak/lbu untuk memberikan penilaian terhadap
perangkat yang telah dikembangkan berupa RPP.

2. Bapak/lbu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda
cekl(\) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pilihan penilaian yang
terseia. Makna dari skala penilaian adalah sebagai berikut

1 = tidak valid
2 = kurang valid
3 = cukup valid
4 = valid
5 = sangat valid
3. Mohon Bapak/lbu memberikan masukan pada kolom yang tersedia atau
menuliskan komentar terhadap dokumen yang divalidasi secara langsung
pada kolom di sebelah kanan skala penilaian.

C. Penilaian

No Aspek yang dinilai Skala penilaian
1 2 3 4 5

1 |ldentitas Mata Pelajaran




Kelengkapan indentitas (mencantumkan
sekolah, mata pelajaran, kelas/semester,
alokasi waktu, KI dan KD, tujuan
pembelajaran,  kegiatan  pembelajaran,
penilaian hasil belajar, dan sumber)

. Kejelasan identitas (sekolah, tingkat kelas,
semester, nama mata pelajaran, dan alokasi
waktu)

Rumusan Indikator dan Tujuan

a.

Kesesuaian indikator dengan Kl dan KD

b.

Ketepatan  menggunakan  kata  Kerja
oprasional dalam rumusan indikator

Ketercakupan minimal dua indikator
pencapaian setiap KD

Kesesuaian rumusan tujuan pembelajaran
dengan indikator

Aspek Kesesuaian Materi

a. Keberadaan fakta, konsep,  prinsip,

prosedur, dan keterampilan yang relevan
dengan  tujuan  pembelajaran  dalam
penjabaran materi

b. Kesesuaian materi dengan Kkarakteristik

tingkat perkembangan peserta didik

c. Kesesuaian  materi ~ dengan  tujuan

pembelajaran

d. Keruntutan susunan materi

Pengembangan RPP berbasis Cognitive
Load Theory tipe Worked Example
pendekatan pembelajaran kooperatif tipe
NHT

a. Kesesuaian langkah-langkah
pengembangan berbasis Cognitive

Load Theory tipe Worked Example
pendekatan pembelajaran
kooperatif tipe NHT




b. Kemudahan dalam pengembangan
berbasis Cognitive Load Theory tipe

Worked Example pendekatan
pembelajaran kooperatif tipe NHT

Jumlah yang diperoleh

D. Masukan Validator

E. Kesimpulan

Secara umum RPP ini : (mohon lingkari sesuai dengan penilaian Bapak/lbu)
TLD : Tidak layak digunakan
TDR : Layak digunakan dengan revisi

LD  : Layak digunakan

Validator



INSTRUMEN PENILAIAN

LEMBAR VALIDASI MODUL
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA BERBASIS
COGNITIVE LOAD THEORY TIPE WORKED EXAMPLE BERORIENTASI
PADA HASIL BELAJAR DAN KEPERCAYAAN DIRI SISWA
UNTUK AHLI MATERI
Sehubungan dengan adanya penelitian pengembangan bahan ajar berbasis cognitive
load theory tipe worked example serta kelengkapannya, maka kami memohon bantuan
Bapak/Ibu untuk melakukan penilaian terhadap produk dan pembelajaran yang telah
disusun. Atas bantuan dan kerjasamanya, kami ucapkan terimakasih dan semoga
ALLAH SWT membalas budi baik Bapak/Ibu.

A. Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui penilaian Bapak/lbu sebagai ahli
materi tentang kevalidan produk yang telah dikembangkan berupa bahan ajar
berbasis Cognitive Load Theory tipe Worked Example dilihat dari segi materi.

B. Petunjuk penilaian

1. Mohon kesedian Bapak/lbu untuk memberikan penilaian terhadap produk yang
telah dikembangkan berupa Modul

2. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda cekl(v) pada
kolom yang tersedia sesuai dengan pilihan penilaian yang terseia. Makna dari

skala penilaian adalah sebagai berikut

1 = Tidak baik 4 = baik
2 = kurang baik 5 = sangat baik
3 = cukup baik

3. Mohon Bapak/lbu memberikan masukan pada kolom yang tersedia atau
menuliskan komentar terhadap dokumen yang divalidasi secara langsung pada

kolom di sebelah kanan skala penilaian.

C. Penilaian
No

Skala penilaian
1] 2] 3| 4] 5

Aspek yang di nilai

1 Kelayakan Materi / Isi Modul




a. Kesesuaian materi dengan SK dan KD

b. Kesesuaian dengan perkembangan
siswa

c. Kesesuaian dengan bahan ajar yang
digunakan (modul)

d. Kebenaran substansi materi
pembelajaran
e. Memberikan manfaat untuk

menambah wawasan

f. Keterkaitan materi dengan pengalaman
kehidupan sehari-hari

2 Kesesuaian Penyajian

a. Kejelasan indikator dan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai

b. Kesesuaian urutan sajian materi

c. Kesesuaian penyajian materi dengan
latar/basis yang digunakan

d. Contoh soal dan latihan pada setiap
kegiatan belajar

e. Motivasi belajar

f. Kesesuaian penggunaan font, jenis dan
ukuran huruf

. Kesesuaian tata letak

= gl (@]

. Kesesuaian ilustrasi/gambar  yang
digunakan

i. Kesesuaian daftar pustaka

3 Penilaian Bahasa

a. Bahasa yang digunakan lugas (baku,
efektif)

b. Bahasa yang digunakan komunikatif

¢. Kalimat mudah difahami

d. Konsistensi penggunaan kata, istilah,
simbol/icon

4 Pengembangan Modul Berbasis Cognitive Load Theory Tipe
Worked Example

a. Adanya unsur pengembangan bahan
ajar berbasis Cognitive Load Theory
tipe Worked Example

b. Kesesuaian objek yang digunakan
terhadap materi yang diberikan

c. Kebenaran adanya objek yang
digunakan

d. Kemudahan dalam pengembangan
bahan ajar berbasis Cognitive Load
Theory tipe Worked Example

Jumlah yang diperoleh

D. Masukan Validator



E. Kesimpulan

Secara umum modul ini: (mohon beri tanda (V) sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu)
1 Tidak layak digunakan

1 Layak digunakan dengan revisi

1 Layak digunakan

Pancor,.......ccccccvveeenenen. 2022

INSTRUMEN PENILAIAN

LEMBAR VALIDASI MODUL
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA BERBASIS
COGNITIVE LOAD THEORY TIPE WORKED EXAMPLE BERORIENTASI
PADA HASIL BELAJAR DAN KEPERCAYAAN DIRI SISWA
UNTUK AHLI MEDIA

Sehubungan dengan adanya penelitian pengembangan bahan ajar berbasis cognitive
load theory tipe worked example serta kelengkapannya, maka kami memohon bantuan
Bapak/Ibu untuk melakukan penilaian terhadap produkdan pembelajaran yang telah
disusun. Atas bantuan dan kerjasamanya, kami ucapkan terimakasih dan semoga
ALLAH SWT membalas budi baik Bapak/Ibu.




A. Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui penilaian Bapak/lbu sebagai ahli
media tentang kevalidan produk yang telah dikembangkan berupa bahan ajar
berbasis Cognitive Load Theory tipe Worked Example dilihat dari segi media.

B. Petunjuk penilaian

1. Mohon kesedian Bapak/lbu untuk memberikan penilaian terhadap produk yang
telah dikembangkan berupa Modul

2. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda cekl(v) pada
kolom yang tersedia sesuai dengan pilihan penilaian yang terseia. Makna dari

skala penilaian adalah sebagai berikut

1 = Tidak baik 4 = baik
2 = kurang baik 5 = sangat baik
3 = cukup baik

3. Mohon Bapak/lbu memberikan masukan pada kolom vyang tersedia atau
menuliskan komentar terhadap dokumen yang divalidasi secara langsung pada
kolom di sebelah kanan skala penilaian.

C. Penilaian

Skala penilaian
1 ]2[3]4]5

No. Aspek yang di nilai

1 Ukuran Modul

a. Kesesuaian ukuran modul
dengan standar 1SO

b. Kesesuaian ukuran modul
dengan isi modul

2 Desain Sampul Modul (cover)

a. Kesesuaian penampilan unsur tata
letak pada sampul depan,
belakang secara konsisten

b. Ukuran huruf judul modul lebih
dominan dibandingkan dengan
lainnya (hama pengarang, tahun

terbit)

c. Tidak terlalu banyak
menggunakan kombinasi jenis
huruf

d. llustrasi/gambar pada sampul
modul menggambarkan isi materi
pembelajaran

e. Kesesuaian bentuk dan ukuran
gambar/objek yang digunakan




3 Desain Isi Modul

a. Konsistensi penempatan tata letak

b. Tidak terlalu banyak
menggunakan jenis huruf

c. Penggunaan variasi huruf (bold,
italic, dll) tidak berlebihan

d. Kalimat yang digunakan mudah
difahami

e. Pemisahan paragraf jelas

f. Kesesuaian spasi antar teks,
gambar, dan huruf

g. Tofografi isi modul memudahkan
pemahaman

h. Kesesuaian ilustrasi dan gambar

I. Kejelasan dan  keberfungsian
gambar dengan konsep

J. Kemenarikan penampilan modul

D. Masukan Validator

E. Kesimpulan

Secara umum modul ini: (mohon beri tanda (V) sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu)
[ Tidak layak digunakan

1 Layak digunakan dengan revisi

"1 Layak digunakan






INSTRUMEN PENILAIAN

LEMBAR VALIDASI LKPD
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA BERBASIS
COGNITIVE LOAD THEORY TIPE WORKED EXAMPLE BERORIENTASI
PADA HASIL BELAJAR DAN KEPERCAYAAN DIRI SISWA

Sehubungan dengan adanya penelitian pengembangan bahan ajar berbasis cognitive load
theory tipe worked example serta kelengkapannya, maka kami memohon bantuan
Bapak/Ibu untuk melakukan penilaian terhadap produk dan pembelajaran yang telah
disusun. Atas bantuan dan kerjasamanya, kami ucapkan terimakasih dan semoga ALLAH
SWT membalas budi baik Bapak/Ibu.

F. Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui penilaian Bapak/lbu sebagai ahli

tentang kevalidan produk yang telah dikembangkan berupa bahan ajar berbasis

Cognitive Load Theory tipe Worked Example dilihat dari segi isi lembar LKPD.
G. Petunjuk penilaian

4. Mohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap produk yang
telah dikembangkan berupa bahan ajar

5. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda cekl(v) pada
kolom yang tersedia sesuai dengan pilihan penilaian yang terseia. Makna dari
skala penilaian adalah sebagai berikut

1 = tidak valid
2 = kurang valid
3 = cukup valid
4 = valid
5 = sangat valid
6. Mohon Bapak/lbu memberikan masukan pada kolom yang tersedia atau

menuliskan komentar terhadap dokumen yang divalidasi secara langsung pada
kolom di sebelah kanan skala penilaian



C. Penilaian

No

Aspek yang dinilai

Skala penilaian

2

3

4

Kelayakan materi/isi

a. Kesesuaian dengan KD

b. Kesesuaian dengan perkembangan

nocorta didile

c. Kesesuaian dengan bahan ajar

d. Kebenaran substansi materi

namhaolaiaran

e. Manfaat untuk penambahan wawasan

f. Keterkaitan materi dengan kehidupan

ceohari- hari nocorta didile

Kesesuaian penyajian

a. Kejelasan indikator dan tujuan

namhalaiaran vvann innin dicanai

b. Kesesuaian urutansajian materi

o

Kesesuaian penyajian dengan metode

nemhelaiaran vvana dinitinalkan

Pemberian motivasi

Kemenarikan tampilan

Kelengkapan informasi

Kesesuaian penggunaan font huruf

Kesesuaian penggunaan jenis huruf

Kesesuaian penggunaan ukuran huruf

= o|lael ol a

Kesesuaian tata letak

k. Kesesuaian ilustrasi/gambar/foto

Kesesuaian bahasa

a. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa

Indnnecia vana hailk dan henar

b. Bahasa yang digunakan komunikatif

c. Kalimatyangdigunakan mudah

dinahami

d. Kalimat yang digunakan efektif

Pengembangan LKPD berbasis Cognitive
Load Theory tipe Worked Example

a. Adanya unsur  pengembangan
LKPD berbasis Cognitive Load
Theory tipe Worked Example




No Aspek yang dinilai Skala penilaian

1 2 3 4 5

b. Kemudahan dalam Pengembangan
LKPD berbasis Cognitive Load
Theory tipe Worked Example

Jumlah yang diperoleh

D. Masukan Validator

E. Kesimpulan

Secara umum LKPD ini : (mohon lingkari sesuai dengan penilaian
Bapak/lbu) TLD : Tidak layak digunakan

TDR : Layak digunakan dengan revisi

LD  : Layak digunakan

Validator




INSTRUMEN PENILAIAN
LEMBAR VALIDASI THB

TERHADAP PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA BERBASIS COGNITIVE LOAD THEORY TIPE WORKED
EXAMPLE BERORIENTASI PADA HASIL BELAJAR DAN KEPERCAYAAN DIRI SISWA

Sehubung dengan adanya penelitian pengembangan bahan ajar berbasis Cognitive Load Theory tipe Worked Example, maka peneliti
mengaharapkan Bapak/Ibu sebagai ahli bahan ajar untuk melakukan penilaian terhadap produk dan pembelajaran yang telah disusun. Atas bantuan
dan kerja samanya, kami ucapkan terimakasih dan semoga Allah SWT membalas budi baik Bapak/ Ibu.

A. Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui penilaian Bapak/lbu sebagai ahli materi tentang kevalidan produk yang telah dikembangkan
berupa THB, berbasis Cognitive Load Theory tipe Worked Example.
B. Petunjuk Penelitian

1. Mohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap perangkat yang telah dikembangkan berupa THB.
2. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi skala penilaian 1, 2, 3, 4, dan 5 pada kolom yang tersedia sesuai dengan
pilihan penilaian yang tersedia. Makna dari skala penilaian adalah sebagai berikut

1 = tidak valid
2 = kurang valid
3 = cukup valid
4 = valid
5 = sangat valid
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan masukan pada kolom yang tersedia atau menuliskan komentar terhadap dokumen yang divalidasi secara

langsung pada kolom di sebelah kanan skala penilaian.



C. Penilaian

No Aspekyang Dinilai No Soal
8 9| 10|11 (12|13 |14 |15
A Materi
1. Soal sesuai dengan indikator (menuntut tes
2. Materi yang ditanyakan sesuai dengan
kompetensi (urgen, relevasi, kontinyuitas,
Ilzatarnalzainn enharvi havi tinaci)
3. Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan
B Konstruksi

4. Keterkaitan mater dengan kehidupan sehari-hari

5. Ada petunjuk yang jelas tentang cara

6. Ada kunci jawaban

7. Bentuk dan ukuran font jelas dan mudah dibaca

Bahasa




No

Aspekyang Dinilai

No Soal

9

10111 11213 |14

15

8. Rumusan soal menggunakan kalimat yang
komunikatif

9. Butir soal menggunakan bahasa indonesia yang
Baku

10. Tidak menggunakan kata/ungkapan yang

menimbulkan penafsiran ganda atau salah
pengertian

11. Tidak menggunakan bahasa yang berlaku
setempat/tabu

12. Rumusan soal tidak menggunakan kata yang
dapat menyinggung perasaan peserta didik

D. Masukan Validator




E. Kesimpulan
Secara umum THB ini : (mohon lingkari sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu)

TLD : Tidak layak digunakan
TDR : Layak digunakan dengan revisi

LD  : Layak digunakan

Validator



KISI-KISI PENULISAN SOAL TEST HASIL BELAJAR (THB)

Satuan Pendidikan : SMP/MTs

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Segi Empat
Kurikulum : K.13 Revisi

Kompetensi Inti (KI):

Tahun Pelajaran  : 2021/2022
Jumlah Soal : 15 Butir
Model Soal : Pilihan Ganda
Waktu : 90 Menit

KI1l : Menghargai dan menghayati ajarana gama yang dianutnya.

KI2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berintraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

KI3 : Memahami pengetahuan (Faktual, konseptual, dan proseduran) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya
terkait fenomena kejadian tampak mata.

KI4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkrit (menggunakan, mengurai, merangkai memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari diskolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi Materi Indikator Soal SI,\cl)c;I
1 | 3.11. Mengaitkan rumus | 3.11.1. Memahami jenis dan sifat persegi, 1. Siswa dapat menentukan sifat-sifat yang termasuk ke
keliling dan luas untuk | persegi panjang, trapezium, jajargenjang, dalam salah satu bentuk segi empat 1
berbagai jenis segiempat | belah ketupat dan layang-layang menurut -
(persegi, persegi panjang, | sifatnya B S
belahketupat, jajar | 3.11.2. Menjelaskan sifat-sifat persegi, s 5 2. Siswa dapat menentukan besar sudut pada segi 213
genjang, trapezium, dan | persegi panjang, trapezium, jajargenjang, ED empat '
lyang-layang) belah ketupat dan layang-layang ditinjau | _ 5 « | 3. Siswa dapat menentukan panjang salah satu sisi segi 9,15
dari sisi, sudut dan diagonalnya. S § E empat
3.11.3. Memahami keliling dan luas GEJ £ 5 | 4. Siswa dapat menentukan keliling segi empat
persegi, persegi panjang, trapezium, S é ?,, (persegi, persegi panjang, dan jajargenjang). 4,6,
jajargenjang, belah ketupat dan layang- » > g 11,
layang. T 13,18
* ¥ I'5 Siswa dapat menentukan luas segi empat (persegi, 3,5,7,
o persegi panjang, dan jajargenjang). 10, 11,

12, 14




No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi Materi Indikator Soal SI\(I)(;I
20
2 | 4.11. Menyelesaikan | 4.11.1. Menyelesaikan masalah dalam 6. Siswa dapat menyelesaikan soal cerita berkaitan
masalah kontekstual | kehidupan sehari-hari dengan dengan keliling dan luas segi empat 4,5,
yang berkaitan dengan | menggunakan sifat-sifat segi empat. 8
luas dan keliling R - - -
X t 2 | 4.11.2. Menerapkan konsep keliling dan 7. Siswa dapat menyelesaikan masalah melalui
segiempat | (perseg, luas segi empat untuk menyelesaikan penerapan konsep keliling dan luas segi empat 7,8
persegipanjang, masalah
belahketupat, jajar - - e
. . 4.11.3. Menyelesaikan soal penerapan 8. Siswa dapat menyelesaikan soal penerapan bangun
genjang, trapezium, dan bangun datar segi empat datar segi empat 6
layang-layang) g gremp gremp
Pencor, 9 Mei 2022
Guru Mata Pelajaran Guru Praktikan
Maesarah, S.Pd. Wildan Hadi
NIP. NPM.
Mengetahui,

Kepala SMP Negeri 3 Keruak

HJ. Sofiatun , S.Pd

NIP.




INSTRUMEN PENILAIAN

LEMBAR PENILAIAN KEPRAKTISAN RPP, MODUL, DAN LKPD
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA BERBASIS
COGNITIVE LOAD THEORY TIPE WORKED EXAMPLE
BERORIENTASI PADA HASIL BELAJAR DAN KEPERCAYAAN
DIRI SISWA

Hari/Tanggal pembelajaran ..........c.. T
Pembelajaran ke- OO PR P UPPPR
Jam ke- /pukul e e e et e e e reanes
Nama guru e
Nama sekolah TS USSP PP PRTPPPI

Kelas/semester e nnnns

Sehubungan dengan adanya penelitian pengembangan modul Cognitive Load
Theory tipe Worked Example berorientasi pada hasil belajar dan kepercayaan
diri siswa serta kelengkapannya maka kami memohon bantuan Bapak/Ibu untuk
melakukan penilaian terhadap produkdan pembelajaran yang telah dijalankan.
Atas bantuan dan kerjasamanya, kami ucapkan terimakasih.

A. Petunjuk

1. Mohon kesediaan bapak/lbu untuk mengisi sesuai dengan yang dirasakan
atau di alami;

2. Lembar penilaian ini bertujuan untuk menilai bahan ajar berupa RPP,
modul, dan LKPD untuk itu berilah penilaian yang menurut Bapak/Ibu
rasakan;

3. Makna dari skala penilaian adalah sebagai berikut:

1 = Tidak baik 4 = baik
2 = kurang baik 5 = sangat baik
1. =cukup baik



4. Mohon Bapak/Ibu memberikan masukan pada kolom yang tersedia atau

menuliskan komentar terhadap dokumen yang divalidasi secara langsung

pada kolom di sebelah kanan skala penilaian.

B. Respon Terhadap Bahan ajar Matematika

1. Rencana Pelaksanaa Pembelajaran (RPP)

Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai produk RPP yang
dikembangkan?

No

Aspek yang dinilai

Skala yang dinilai

1

2 |3 |4 |5

Kejelasan isi

Kemenarikan tampilan

Kemudahan penggunaaan

Kemudahan bahasa untuk dimengerti

Kejelasan informasi

Kesesuaian dengan kurikulum 2013 revisi

Kebenaran isi materi

O NOOOIBIWIN|F-

Kebergunaan untuk belajar

2. Modul

Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai produk modul yang
dikembangkan?

No

Aspek yang dinilai

Skala yang dinilai

1

2 |3 |4 |5

Kejelasan isi

Kemenarikan tampilan

Kemudahan penggunaaan

Kemudahan bahasa untuk dimengerti

Kejelasan informasi

Kesesuaian dengan kurikulum 2013 revisi

Kebenaran isi materi

O INOOOIBWIN|F-

Kebergunaan untuk belajar

3. LKPD

Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai produk LKPD yang
dikembangkan?

No

Aspek yang dinilai

Skala yang dinilai

1

[2 [3 |4 |5




Kejelasan isi

Kemenarikan tampilan

Kemudahan penggunaaan

Kemudahan bahasa untuk dimengerti

Kejelasan informasi

Kesesuaian dengan kurikulum 2013 revisi

Kebenaran isi materi

O NI WIN|F-

Kebergunaan untuk belajar

C. Komentar dan Saran Perbaikan

D. Kesimpulan

Secara umum modul ini: (mohon beri tanda (V) sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu)
1 Tidak layak digunakan

1 Layak digunakan dengan revisi

1 Layak digunakan



ANGKET RESPON SISWA

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA BERBASIS
COGNITIVE LOAD THEORY TIPE WORKED EXAMPLE
BERORIENTASI PADA HASIL BELAJAR DAN KEPERCAYAAN
DIRI SISWA

Biodata Siswa

Nama e reteee e et e ieeEEEeeeeeeeeeie e b e eeeee e e it L e e et e e et s e e e e et e e e n e brrarees

[N 1 :
Sekolah et et ee e —eeeeeeeeeeteieheseieheeeiheee i hee e i e e e i be e e be e e ae e e eeeabaeeaans

Harifanggal  ©..oo.oooeeeece e e

A. Tujuan Pengisian angket

Instrument ini bertujuan untuk melihat kemudahan pelaksanaan pembelajaran
berorientasi pada hasil belajar dan kepercayaan diri siswa
B. Petunjuk Pengisian Angket

1. Berilah tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu
sendiri, tanpa dipengaruhi oleh siapapun;
2. Pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai matematikamu, sehingga

kamu tidak perlu takut untuk mengungkapkn pendapatmu yang

sebenarnya.
C. Penilaian
o Pilihan jawaban
No. Aspek yang dinilai YA Tk
1 | Apakah kamu merasa senang tehadap komponen pembelajaran
berikut ini?
a. Materi pelajaran
b. Modul

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar soal Tes Hasil Belajar

ol o

e. Suasana pembelajaran di kelas

f. Cara guru mengajar

2 Apakah komponen pembelajaran berikut ini baru bagimu?
a. Materi pelajaran

b. Modul

13




c. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

d. Lembar soal Tes Hasil Belajar

e. Suasana pembelajaran di kelas

f. Cara guru mengajar

digunakan dalam

Apakah kamu dapat memahami dengan jelas bahasa yang

a. Modul ?

b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ?

c. Lembar soal Tes Hasil Belajar ?

Apakah kamu dapat mengerti maksud dari
soal/masalah yang disajikan dalam

setiap

a. Modul ?

b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ?

c. Lembar soal Tes Hasil Belajar ?

Apakah kamu tertarik dengan penampilan (tulisan,
ilustrai/gambar dan letak gambar), yang terdapat dalam

a. Modul ?

b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ?

c. Lembar soal Tes Hasil Belajar ?




LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS GURU DALAM PROSES PEMBELAJARAN

MENGGUNAKAN BAHAN AJAR BERUPA MODUL MATEMATIKA
BERBASIS COGNITIVE LOAD THEORY TIPE WORKED EXAMPLE

Sehubungan dengan adanya penelitian pengembangan bahan ajar berbasis
cognitive load theory tipe worked example serta kelengkapannya, maka kami
memohon bantuan Bapak/Ibu untuk melakukan penilaian terhadap produk dan
pembelajaran yang telah disusun. Atas bantuan dan kerjasamanya, kami ucapkan
terimakasih dan semoga ALLAH SWT membalas budi baik Bapak/Ibu.

A. Tujuan

Lembar observasi ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan modul pembelajaran matematika berbasis
etnomatematika masyarakat sasak.

B. Petunjuk penilaian

1. Mohon kesediaan bapak/lbu untuk memberikan penilaian terhadap
pelaksanaan pembelajaran yang berlangsung

2. Bapak/lbu dapat memberikan penilaian dengan cara membarikan tanda
(V) pada kolom tabel yang tersedia di bawah ini

C. Penilaian

Terlaksana
No. Aspek yang diamati

Ya Tidak

1 Guru mengucapkan salam dan mengajak
siswa untuk berdoa

2 Guru mengecek kehadiran siswa

3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

4 Guru mengimformasikan bahwa pembelajaran
dilakukan menggunkan modul

5 Guru mengarahkan siswa untuk mempelajari
kegiatan belajar tertentu pada modul

6 Guru meminta siswa untuk teliti dan bersungguh-
sungguh dalam menggunakan modul

7 Guru mengarahkan siswa untuk mencermati setiap
langkah-langkah dalam modul

8 Guru memberitahu siswa terkait materi, dan hasil
yang hendak dicapai dalam pembelajaran




9 Guru membentuk beberapa kelompok yang
heterogen

10 | Guru memberikan masalah yang hendak
didiskusikan dengan masing-masing kelompok

11 | Guru mengarahkan dan membimbing siswa saat
berdiskusi

12 | Guru menumbuhkan daya cipta terhadap siswa

13 | Guru meminta perwakilan setiap kelompok untuk
mempresentasikan hasilnya

14 | Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang
telah dipelajari dan melakukan evaluasi terhadap
hasil presentasi siswa

15 | Guru memberikan motivasi terkait materi yang
telah dipelajari, serta melakukan refleksi
pembelajaran yang sudah diajarkan

16 | Guru bersama siswa mentup pembelajaran dengan

salam dan membaca doa

Pancor,................oooe




LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN

MENGGUNAKAN BAHAN AJAR BERUPA MODUL MATEMATIKA
BERBASIS COGNITIVE LOAD THEORY TIPE WORKED EXAMPLE

Sehubungan dengan adanya penelitian pengembangan bahan ajar berbasis
cognitive load theory tipe worked example serta kelengkapannya, maka kami
memohon bantuan Bapak/Ibu untuk melakukan penilaian terhadap produk dan
pembelajaran yang telah disusun. Atas bantuan dan kerjasamanya, kami ucapkan
terimakasih dan semoga ALLAH SWT membalas budi baik Bapak/Ibu.

A. Tujuan

Lembar observasi ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan modul pembelajaran matematika berbasis
etnomatematika masyarakat sasak.

B. Petunjuk penilaian

1. Mohon kesediaan bapak/lbu untuk memberikan penilaian terhadap
pelaksanaan pembelajaran yang berlangsung

2. Bapak/lbu dapat memberikan penilaian dengan cara membarikan tanda
(V) pada kolom tabel yang tersedia di bawah ini

C. Penilaian

Terlaksana
No. Aspek yang diamati

Ya Tidak

1 Siswa mengucapkan salam dan
berdoa bersama

2 Siswa mendengarkan penjelasan
awal yang disampaikan guru

3 Siswa mendengarkan dan
melaksanakan pembelajaran
menggunakan modul sesuai arahan
guru

4 Siswa mencermati setiap langkah
yang ada pada modul

5 Siswa dapat memahami petunjuk
untuk melakukan aktivitas dalam
modul

6 Siswa membentuk kelompok

7 Siswa mendiskusikan masalah yang




diberikan guru

Siswa aktif saling membantu jika
ada yang mengalami kesulitan

Setiap anggota kelompok mampu
mengemukakan pendapatnya saat
berdiskusi

10

Siswa bekerjasama dengan baik
antara anggota kelompoknya

11

Siswa melakukan tanya jawa dengan
anggota kelompoknya

12

Perwakilan kelompok melakukan
presentasi di depan kelas

13

Perwakilan kelompok melakukan
presentasi di depan kelas Siswa yang
lain mendengarkan hasil diskusi
kelompok lain

14

Siswa menanggapi hasil presentasi
kelompok lain

15

Siswa mencocokkan jawaban dari
kelompoknya

16

Siswa mendengarkan motivasi yang
diberikan oleh guru dan mereflesikan
hasil pembelajaran

17

Siswa menutu pembelajaran dengan
berdoa dan mengucapkan salam

Pancor,......ccccovvveeiienns 2022
Guru Mata Pelajaran



INSTRUMEN PENILAIAN
LEMBAR VALIDASI RPP

TERHADAP PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA
BERBASIS COGNITIVE LOAD THEORY TIPE WORKED EXAMPLE
BERORIENTASI PADA HASIL BELAJAR DAN KEPERCAYAAN DIRI
SISWA

“
Sehubung dengan adanya penelitian pengembangan bahan ajar berbasis

Cognitive Load Theory tipe Worked Example, maka peneliti mengaharapkan
Bapak/Ibu sebagai ahli bahan ajar untuk melakukan penilaian terhadap produk
dan pembelajaran yang telah disusun. Atas bantuan dan kerja samanya, kami
ucapkan terimakasih dan semoga Allah SWT membalas budi baik Bapak/ Ibu.

C. Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu sebagai
ahli materi tentang kevalidan produk yang telah dikembangkan berupa RPP,
berbasis Cognitive Load Theory tipe Worked Example.

D. Petunjuk Penelitian

4. Mohon kesedian Bapak/lbu untuk memberikan penilaian terhadap
perangkat yang telah dikembangkan berupa RPP.

5. Bapak/lbu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda
cekl(v) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pilihan penilaian yang
terseia. Makna dari skala penilaian adalah sebagai berikut

1 =tidak valid
2 = kurang valid
3 = cukup valid
4 = valid
5 = sangat valid
6. Mohon Bapak/Ibu memberikan masukan pada kolom yang tersedia atau

menuliskan komentar terhadap dokumen yang divalidasi secara langsung

pada kolom di sebelah kanan skala penilaian.









INSTRUMEN PENILAIAN
LEMBAR VALIDASI RPP

TERHADAP PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA
BERBASIS COGNITIVE LOAD THEORY TIPE WORKED EXAMPLE
BERORIENTASI PADA HASIL BELAJAR DAN KEPERCAYAAN DIRI
SISWA

“
Sehubung dengan adanya penelitian pengembangan bahan ajar berbasis

Cognitive Load Theory tipe Worked Example, maka peneliti mengaharapkan
Bapak/Ibu sebagai ahli bahan ajar untuk melakukan penilaian terhadap produk
dan pembelajaran yang telah disusun. Atas bantuan dan kerja samanya, kami
ucapkan terimakasih dan semoga Allah SWT membalas budi baik Bapak/ Ibu.

A. Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu sebagai
ahli materi tentang kevalidan produk yang telah dikembangkan berupa RPP,
berbasis Cognitive Load Theory tipe Worked Example.

B. Petunjuk Penelitian

1. Mohon kesedian Bapak/lbu untuk memberikan penilaian terhadap
perangkat yang telah dikembangkan berupa RPP.

2. Bapak/lbu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda
cekl(v) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pilihan penilaian yang
terseia. Makna dari skala penilaian adalah sebagai berikut

1 =tidak valid
2 = kurang valid
3 = cukup valid
4 = valid
5 = sangat valid
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan masukan pada kolom yang tersedia atau

menuliskan komentar terhadap dokumen yang divalidasi secara langsung

pada kolom di sebelah kanan skala penilaian.









INSTRUMEN PENILAIAN
LEMBAR VALIDASI RPP

TERHADAP PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA
BERBASIS COGNITIVE LOAD THEORY TIPE WORKED EXAMPLE
BERORIENTASI PADA HASIL BELAJAR DAN KEPERCAYAAN DIRI
SISWA

“
Sehubung dengan adanya penelitian pengembangan bahan ajar berbasis

Cognitive Load Theory tipe Worked Example, maka peneliti mengaharapkan
Bapak/Ibu sebagai ahli bahan ajar untuk melakukan penilaian terhadap produk
dan pembelajaran yang telah disusun. Atas bantuan dan kerja samanya, kami
ucapkan terimakasih dan semoga Allah SWT membalas budi baik Bapak/ Ibu.

A. Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu sebagai
ahli materi tentang kevalidan produk yang telah dikembangkan berupa RPP,
berbasis Cognitive Load Theory tipe Worked Example.

B. Petunjuk Penelitian

1. Mohon kesedian Bapak/lbu untuk memberikan penilaian terhadap
perangkat yang telah dikembangkan berupa RPP.

2. Bapak/lbu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda
cekl(v) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pilihan penilaian yang
terseia. Makna dari skala penilaian adalah sebagai berikut

1 =tidak valid
2 = kurang valid
3 = cukup valid
4 = valid
5 = sangat valid
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan masukan pada kolom yang tersedia atau

menuliskan komentar terhadap dokumen yang divalidasi secara langsung

pada kolom di sebelah kanan skala penilaian.









Lampiran 2A Hasil Validasi RPP

Hasil validasi pengembangan RPP berbasis Cognitive Load Theory Tipe Worked

Example pada pokok pembahasan Bangun Datar Segiempat

No

Aspek yang dinilai

Skala

penilaian

Identitas Mata Pelajaran

C.

Kelengkapan indentitas (mencantumkan
sekolah, mata pelajaran, kelas/semester,
alokasi waktu, Kl dan KD, tujuan
pembelajaran, kegiatan pembelajaran,
penilaian hasil belajar, dan sumber)

4

5

5

Kejelasan identitas (sekolah, tingkat
kelas, semester, nama mata pelajaran,
dan alokasi waktu)

Rumusan Indikator dan Tujuan

e.

Kesesuaian indikator dengan Kl dan KD

f.

Ketepatan menggunakan Kkata Kkerja
oprasional dalam rumusan indikator

Ketercakupan minimal dua indikator
pencapaian setiap KD

. Kesesuaian rumusan tujuan

pembelajaran dengan indikator

Aspek Kesesuaian Materi

e.

Keberadaan fakta, konsep, prinsip,
prosedur, dan keterampilan yang relevan
dengan tujuan pembelajaran dalam
penjabaran materi

Kesesuaian materi dengan karakteristik
tingkat perkembangan peserta didik

4

3

g.

Kesesuaian materi  dengan tujuan
pembelajaran

4

5

h.

Keruntutan susunan materi

4

5

Pengembangan RPP berbasis Cognitive Load
Worked Example pendekatan pembelajaran koope

Theory
ratif tipe

Tipe
NHT

a. Kesesuaian langkah-langkah
pengembangan berbasis Cognitive
Load Theory Tipe Worked Example
pendekatan pembelajaran kooperatif
tipe NHT

4

5

b. Kemudahan dalam pengembangan
berbasis Cognitive Load Theory Tipe
Worked Example pendekatan
pembelajaran kooperatif tipe NHT

Jumlah Nilai yang Diperoleh

48

54

56




Keterangan:

Validator I : Dr. Sri Supiyati, M.Pd.Si,

Validator Il : Ahmad Rasidi, M.Pd.

Validator Il : Maesarah, S.Pd.

Keriteria:
Validator I | Validator Il | Validator 111 | Skor Total Kategori
Aktual
48 54 56 158 Sangat
Valid
Acuan :
Tabel 3.10
Interval Kriteria Validitas RPP
RPP Kategori
144 < X Sangat Valid
120 < X< 144 Valid
96 < X <120 Cukup Valid
72 < X<96 Kurang Valid
X< 72 Tidak Valid

Sumber: Saifuddin Azwar (2012:163) dari tabel 3.9

Keterangan X = skor aktual




INSTRUMEN PENILAIAN

LEMBAR VALIDASI MODUL
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA BERBASIS
COGNITIVE LOAD THEORY TIPE WORKED EXAMPLE
BERORIENTASI PADA HASIL BELAJAR DAN KEPERCAYAAN
DIRI SISWA
UNTUK AHLI MATERI

Sehubungan dengan adanya penelitian pengembangan bahan ajar berbasis
cognitive load theory tipe worked example serta kelengkapannya, maka kami
memohon bantuan Bapak/Ibu untuk melakukan penilaian terhadap produk dan
pembelajaran yang telah disusun. Atas bantuan dan kerjasamanya, kami ucapkan
terimakasih dan semoga ALLAH SWT membalas budi baik Bapak/Ibu.

H. Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu
sebagai ahli materi tentang kevalidan produk yang telah dikembangkan
berupa bahan ajar berbasis Cognitive Load Theory tipe Worked Example
dilihat dari segi materi.

I. Petunjuk penilaian

7. Mohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap produk
yang telah dikembangkan berupa Modul

8. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda cekl(v)
pada kolom yang tersedia sesuai dengan pilihan penilaian yang terseia.

Makna dari skala penilaian adalah sebagai berikut

1 = Tidak baik 4 = baik
2 = kurang baik 5 = sangat baik
3 = cukup baik

9. Mohon Bapak/Ibu memberikan masukan pada kolom yang tersedia atau
menuliskan komentar terhadap dokumen yang divalidasi secara langsung

pada kolom di sebelah kanan skala penilaian.









INSTRUMEN PENILAIAN

LEMBAR VALIDASI MODUL
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA BERBASIS
COGNITIVE LOAD THEORY TIPE WORKED EXAMPLE
BERORIENTASI PADA HASIL BELAJAR DAN KEPERCAYAAN
DIRI SISWA
UNTUK AHLI MATERI

Sehubungan dengan adanya penelitian pengembangan bahan ajar berbasis
cognitive load theory tipe worked example serta kelengkapannya, maka kami
memohon bantuan Bapak/Ibu untuk melakukan penilaian terhadap produk dan
pembelajaran yang telah disusun. Atas bantuan dan kerjasamanya, kami ucapkan
terimakasih dan semoga ALLAH SWT membalas budi baik Bapak/Ibu.

A. Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu
sebagai ahli materi tentang kevalidan produk yang telah dikembangkan
berupa bahan ajar berbasis Cognitive Load Theory tipe Worked Example
dilihat dari segi materi.

B. Petunjuk penilaian

1. Mohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap produk
yang telah dikembangkan berupa Modul

2. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda cekl(v)

pada kolom yang tersedia sesuai dengan pilihan penilaian yang terseia.

Makna dari skala penilaian adalah sebagai berikut

1 = Tidak baik 4 = baik
2 = kurang baik 5 = sangat baik
3 = cukup baik

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan masukan pada kolom yang tersedia atau
menuliskan komentar terhadap dokumen yang divalidasi secara langsung

pada kolom di sebelah kanan skala penilaian.












Lampiran 2B Hasil Validasi Modul ( Ahli Materi)

Hasil validasi pengembangan Modul ( Ahli Materi) berbasis Cognitive Load
Theory Tipe Worked Example pada pokok pembahassan Bangun Datar Segiempat

No Aspek yang dinilai ISkaIa p(|enlllla|an
1 Kelayakan Materi / Isi Modul
g. Kesesuaian materi dengan SK dan KD 4 5
h. Kesesuaian dengan perkembangan siswa 3 4
i. Kesesuaian dengan bahan ajar vyang |3 4
digunakan (modul)
j. Kebenaran substansi materi pembelajaran 3 4
k. Memberikan manfaat untuk menambah | 3 4
wawasan
I. Keterkaitan materi dengan pengalaman | 4 4
kehidupan sehari-hari
2 Kesesuaian Penyajian
j. Kejelasan indikator dan tujuan pembelajaran | 4 5
yang ingin dicapai
k. Kesesuaian urutan sajian materi 4 5
I. Kesesuaian  penyajian  materi  dengan | 3 4
latar/basis yang digunakan
m. Contoh soal dan latihan pada setiap kegiatan | 3 4
belajar
n. Motivasi belajar 3 4
0. Kesesuaian penggunaan font, jenis dan | 4 4
ukuran huruf
p. Kesesuaian tata letak 4 4
g. Kesesuaian ilustrasi/gambar yang digunakan | 4 4
r. Kesesuaian daftar pustaka 3 4
3 Penilaian Bahasa
e. Bahasa yang digunakan lugas (baku, efektif) | 3 4
f. Bahasa yang digunakan komunikatif 3 4
g. Kalimat mudah difahami 3 4
h. Konsistensi  penggunaan  Kkata, istilah, | 3 4
simbol/icon

4 Pengembangan Modul Berbasis Cognitive Load Theory Tipe
Worked Example

e. Adanya unsur pengembangan bahan ajar | 4 4
berbasis Cognitive Load Theory tipe Worked
Example

f. Kesesuaian objek yang digunakan terhadap | 4 4

materi yang diberikan

I
o

Kebenaran adanya objek yang digunakan

=4S
w
N

Kemudahan dalam pengembangan bahan ajar
berbasis Cognitive Load Theory tipe Worked
Example

Jumlah Nilai yang Diperoleh 79 95




Keterangan:

Validator | : Dr. Sri Supiyati, M.Pd.Si,

Validator Il : Maesarah, S.Pd.

Keriteria:
Validator | Validator |1 Skor Total Aktual | Kategori
79 95 174 Valid
Acuan :
Tabel 3.12
Interval Kategori Validitas Modul ( Ahli Materi )
Modul Kategori
182,01 < X Sangat Valid
151,34 < X<182,01 Valid
120,66 < X< 151,34 Cukup Valid
89,99 < X< 120,66 Kurang Valid
X < 89,99 Tidak Valid

Keterangan X = skor aktual

Sumber: Saifuddin Azwar (2012:163) dari tabel 3.9




INSTRUMEN PENILAIAN

LEMBAR VALIDASI MODUL
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA BERBASIS
COGNITIVE LOAD THEORY TIPE WORKED EXAMPLE
BERORIENTASI PADA HASIL BELAJAR DAN KEPERCAYAAN
DIRI SISWA
UNTUK AHLI MEDIA

Sehubungan dengan adanya penelitian pengembangan bahan ajar berbasis
cognitive load theory tipe worked example serta kelengkapannya, maka kami
memohon bantuan Bapak/Ibu untuk melakukan penilaian terhadap produkdan
pembelajaran yang telah disusun. Atas bantuan dan kerjasamanya, kami ucapkan
terimakasih dan semoga ALLAH SWT membalas budi baik Bapak/Ibu.

C. Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu
sebagai ahli media tentang kevalidan produk yang telah dikembangkan
berupa bahan ajar berbasis Cognitive Load Theory tipe Worked Example
dilihat dari segi media.

D. Petunjuk penilaian

5. Mohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap produk
yang telah dikembangkan berupa Modul

6. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda cekl(v)
pada kolom yang tersedia sesuai dengan pilihan penilaian yang terseia.

Makna dari skala penilaian adalah sebagai berikut

1 = Tidak baik 4 = baik
2 = kurang baik 5 = sangat baik
3 = cukup baik

7. Mohon Bapak/Ibu memberikan masukan pada kolom yang tersedia atau
menuliskan komentar terhadap dokumen yang divalidasi secara langsung

pada kolom di sebelah kanan skala penilaian.









INSTRUMEN PENILAIAN

LEMBAR VALIDASI MODUL
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA BERBASIS
COGNITIVE LOAD THEORY TIPE WORKED EXAMPLE
BERORIENTASI PADA HASIL BELAJAR DAN KEPERCAYAAN
DIRI SISWA
UNTUK AHLI MEDIA

Sehubungan dengan adanya penelitian pengembangan bahan ajar berbasis
cognitive load theory tipe worked example serta kelengkapannya, maka kami
memohon bantuan Bapak/Ibu untuk melakukan penilaian terhadap produkdan
pembelajaran yang telah disusun. Atas bantuan dan kerjasamanya, kami ucapkan
terimakasih dan semoga ALLAH SWT membalas budi baik Bapak/Ibu.

A. Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu
sebagai ahli media tentang kevalidan produk yang telah dikembangkan
berupa bahan ajar berbasis Cognitive Load Theory tipe Worked Example
dilihat dari segi media.

B. Petunjuk penilaian

1. Mohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap produk
yang telah dikembangkan berupa Modul

2. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda cekl(v)

pada kolom yang tersedia sesuai dengan pilihan penilaian yang terseia.

Makna dari skala penilaian adalah sebagai berikut

1 = Tidak baik 4 = baik
2 = kurang baik 5 = sangat baik
3 = cukup baik

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan masukan pada kolom yang tersedia atau
menuliskan komentar terhadap dokumen yang divalidasi secara langsung

pada kolom di sebelah kanan skala penilaian.









Lampiran 2C Hasil Validasi Modul ( Ahli Media)

Hasil validasi pengembangan Modul ( Ahli Media) berbasis Cognitive Load
Theory Tipe Worked Example pada pokok pembahassan Bangun Datar Segiempat

No Ska_la_
Aspek yang dinilai penllala‘m
I I
1 Ukuran Modul
c. Kesesuaian ukuran modul dengan |4 4
standar 1SO
d. Kesesuaian ukuran modul dengan isi | 4 3
modul
2 Desain Sampul Modul (cover)
f. Kesesuaian penampilan unsur tata letak | 4 4
pada sampul depan, belakang secara
konsisten
g. Ukuran huruf judul modul lebih dominan | 4 4
dibandingkan dengan lainnya (nama
pengarang, tahun terbit)
h. Tidak terlalu banyak menggunakan | 4 4
kombinasi jenis huruf
i. llustrasi/gambar pada sampul modul | 4 4
menggambarkan isi materi pembelajaran
j. Kesesuaian bentuk  dan ukuran | 4 4
gambar/objek yang digunakan
3 Desain Isi Modul
k. Konsistensi penempatan tata letak 4 4
I. Tidak terlalu banyak menggunakan jenis | 4 4
huruf
m.Penggunaan variasi huruf (bold, italic, | 4 4
dll) tidak berlebihan
n. Kalimat yang digunakan mudah difahami | 4 4
0. Pemisahan paragraf jelas 4 3
p. Kesesuaian spasi antar teks, gambar, dan | 4 4
huruf
g. Tofografi isi modul memudahkan | 4 4
pemahaman
r. Kesesuaian ilustrasi dan gambar 4 4
s. Kejelasan dan keberfungsian gambar | 4 4
dengan konsep
t. Kemenarikan penampilan modul 4 4
Jumlah Nilai yang Diperoleh 68 67




Keterangan:

Validator I : Dr. Sri Supiyati, M.Pd.Si,

Validator Il : Ahmad Rasidi, M.Pd.

Keriteria:
Validator | Validator Il Skor Total Aktual | Kategori
68 67 135 Valid
Acuan :
Tabel 3.13
Interval Kategori Validitas Modul ( Ahli Media )
Modul Kategori
136,01 < X Sangat Valid
113,34 < X< 136,01 Valid
90,66 < X< 113,34 Cukup Valid
67,99 < X<90,66 Kurang Valid
X<67,99 Tidak Valid

Keterangan X = skor aktual

Sumber: Saifuddin Azwar (2012:163) dari tabel 3.9




INSTRUMEN PENILAIAN

LEMBAR VALIDASI LKPD
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA BERBASIS
COGNITIVE LOAD THEORY TIPE WORKED EXAMPLE
BERORIENTASI PADA HASIL BELAJAR DAN KEPERCAYAAN
DIRI SISWA

Sehubungan dengan adanya penelitian pengembangan bahan ajar berbasis
cognitive load theory tipe worked example serta kelengkapannya, maka kami
memohon bantuan Bapak/Ibu untuk melakukan penilaian terhadap produk dan
pembelajaran yang telah disusun. Atas bantuan dan kerjasamanya, kami ucapkan
terimakasih dan semoga ALLAH SWT membalas budi baik Bapak/Ibu.

J. Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu sebagai
ahli tentang kevalidan produk yang telah dikembangkan berupa bahan ajar
berbasis Cognitive Load Theory tipe Worked Example dilihat dari segi isi
lembar LKPD.

K. Petunjuk penilaian

10. Mohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap produk
yang telah dikembangkan berupa bahan ajar

11. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda cekl(v)
pada kolom yang tersedia sesuai dengan pilihan penilaian yang terseia.
Makna dari skala penilaian adalah sebagai berikut

1 =tidak valid
2 = kurang valid
3 = cukup valid
4 = valid
5 = sangat valid
12. Mohon Bapak/lIbu memberikan masukan pada kolom yang tersedia atau

menuliskan komentar terhadap dokumen yang divalidasi secara langsung

pada kolom di sebelah kanan skala penilaian









INSTRUMEN PENILAIAN

LEMBAR VALIDASI LKPD
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA BERBASIS
COGNITIVE LOAD THEORY TIPE WORKED EXAMPLE
BERORIENTASI PADA HASIL BELAJAR DAN KEPERCAYAAN
DIRI SISWA

Sehubungan dengan adanya penelitian pengembangan bahan ajar berbasis
cognitive load theory tipe worked example serta kelengkapannya, maka kami
memohon bantuan Bapak/Ibu untuk melakukan penilaian terhadap produk dan
pembelajaran yang telah disusun. Atas bantuan dan kerjasamanya, kami ucapkan
terimakasih dan semoga ALLAH SWT membalas budi baik Bapak/Ibu.

A. Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui penilaian Bapak/lbu sebagai
ahli tentang kevalidan produk yang telah dikembangkan berupa bahan ajar
berbasis Cognitive Load Theory tipe Worked Example dilihat dari segi isi
lembar LKPD.

B. Petunjuk penilaian

1. Mohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap produk
yang telah dikembangkan berupa bahan ajar

2. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda cekl(v)
pada kolom yang tersedia sesuai dengan pilihan penilaian yang terseia.
Makna dari skala penilaian adalah sebagai berikut

1 =tidak valid
2 = kurang valid
3 = cukup valid
4 = valid
5 = sangat valid
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan masukan pada kolom yang tersedia atau

menuliskan komentar terhadap dokumen yang divalidasi secara langsung

pada kolom di sebelah kanan skala penilaian









INSTRUMEN PENILAIAN

LEMBAR VALIDASI LKPD
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA BERBASIS
COGNITIVE LOAD THEORY TIPE WORKED EXAMPLE
BERORIENTASI PADA HASIL BELAJAR DAN KEPERCAYAAN
DIRI SISWA

Sehubungan dengan adanya penelitian pengembangan bahan ajar berbasis
cognitive load theory tipe worked example serta kelengkapannya, maka kami
memohon bantuan Bapak/Ibu untuk melakukan penilaian terhadap produk dan
pembelajaran yang telah disusun. Atas bantuan dan kerjasamanya, kami ucapkan
terimakasih dan semoga ALLAH SWT membalas budi baik Bapak/Ibu.

A. Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui penilaian Bapak/lbu sebagai
ahli tentang kevalidan produk yang telah dikembangkan berupa bahan ajar
berbasis Cognitive Load Theory tipe Worked Example dilihat dari segi isi
lembar LKPD.

B. Petunjuk penilaian

1. Mohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap produk
yang telah dikembangkan berupa bahan ajar

2. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda cekl(v)
pada kolom yang tersedia sesuai dengan pilihan penilaian yang terseia.
Makna dari skala penilaian adalah sebagai berikut

1 =tidak valid
2 = kurang valid
3 = cukup valid
4 = valid
5 = sangat valid
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan masukan pada kolom yang tersedia atau

menuliskan komentar terhadap dokumen yang divalidasi secara langsung

pada kolom di sebelah kanan skala penilaian









Lampiran 2 D Hasil Validasi LKPD

Hasil validasi pengembangan LKPD berbasis Cognitive Load Theory Tipe
Worked Example pada pokok pembahasan Bangun Datar Segiempat.

No Aspek Yang Dinilai | V<|’:l||||dat0|rl i
1. Kelayakan materi/isi
e. Kesesuaian dengan KD 4 5 5
f. Kesesuaian dengan perkembanga siswa | 4 4 4
g. Kesesuaian dengan bahan ajar 4 4 4
h. Kebenaran subtansi materi | 4 4 4
pembelajaran
i. Manfaat untuk penambahan wawasan 3 4 4
j. Keterkaitan materi dengan kehidupan | 3 5 5
sehari-hari siswa
2. Kesesuaian Penyajian
i. Kejelasan indikator dan tujuan | 4 4 4
pembelajaran yang ingin dicapai
j. Kesesuaian urutan sajian materi 4 4 4
k. Kesesuaian sajian dengan metode | 4 4 4
pembelajaran yang digunakan
I. Pemberian motivasi 3 3 3
m. Kemenarikan tampilan 4 4 5
n. Kelengkapan informasi 4 4 4
0. Kesesuaian penggunaan font huruf 4 5 5
p. Kesesuaian penggunaan jenis huruf 4 5 5
g. Ksesuaian penggunaan ukuran huruf 4 5 5
r. Kesesuaian ukuran tata letak 4 4 5
s. Kesesuaian ilustrasi/gambar/foto 4 4 4
3. Kesesuaian bahasa
i. Kesesuaian dengan kaidah bahasa | 4 4 4
Indonesia yang baik dan benar
j. Bahasa yang digunakan | 4 4 4
komunikatif
k. Kalimat yang digunakan mudah | 4 4 4
dipahami
I. Kalimat yang digunakan efektif 4 4 4
4, Pengembangan LKPD berbasis Cognitive Load Theory Tipe
Worked Example
c. Adanya unsur pengembangan | 4 4 4
berbasis Cognitive Load Theory
Tipe Worked Example
d. Kemudahan dalam pengembangan | 3 4 4
LKPD berbasis Cognitive Load
Theory Tipe Worked Example
Jumlah nilai yang diperoleh 88 96 98




Keterangan:
Validator | : Dr. Sri Supiyati, M.Pd.Si,
Validator Il : Ahmad Rasidi, M.Pd.

Validator Il : Maesarah, S.Pd.

Keriteria:
Validator I | Validator Il | Validator 111 Skor Total Kategori
Aktual
Sangat
88 96 98 282 Valid
Acuan :
Tabel 3.11
Interval Kategori Validitas LKPD
LKPD Kategori
276 < X Sangat Valid
230 < X< 276 Valid
184 < X< 230 Cukup Valid
138 < X<184 Kurang Valid
X<138 Tidak Valid

Sumber: Saifuddin Azwar (2012:163) dari tabel 3.9

Keterangan X = skor aktual




INSTRUMEN PENILAIAN
LEMBAR VALIDASI THB

TERHADAP PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA
BERBASIS COGNITIVE LOAD THEORY TIPE WORKED EXAMPLE
BERORIENTASI PADA HASIL BELAJAR DAN KEPERCAYAAN DIRI
SISWA

Sehubung dengan adanya penelitian pengembangan bahan ajar berbasis
Cognitive Load Theory tipe Worked Example, maka peneliti mengaharapkan
Bapak/Ibu sebagai ahli bahan ajar untuk melakukan penilaian terhadap produk
dan pembelajaran yang telah disusun. Atas bantuan dan kerja samanya, kami
ucapkan terimakasih dan semoga Allah SWT membalas budi baik Bapak/ Ibu.

C. Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu sebagai
ahli materi tentang kevalidan produk yang telah dikembangkan berupa THB,
berbasis Cognitive Load Theory tipe Worked Example.

D. Petunjuk Penelitian

4. Mohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap
perangkat yang telah dikembangkan berupa THB.

5. Bapak/lbu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi skala
penilaian 1, 2, 3, 4, dan 5 pada kolom yang tersedia sesuai dengan
pilihan penilaian yang tersedia. Makna dari skala penilaian adalah
sebagai berikut

1 = tidak valid
2 = kurang valid
3 = cukup valid
4 = valid

5 = sangat valid

Mohon Bapak/Ibu memberikan masukan pada kolom yang tersedia atau
menuliskan komentar terhadap dokumen yang divalidasi secara langsung pada
kolom di sebelah kanan skala penilaian.















INSTRUMEN PENILAIAN
LEMBAR VALIDASI THB

TERHADAP PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA
BERBASIS COGNITIVE LOAD THEORY TIPE WORKED EXAMPLE
BERORIENTASI PADA HASIL BELAJAR DAN KEPERCAYAAN DIRI
SISWA

Sehubung dengan adanya penelitian pengembangan bahan ajar berbasis
Cognitive Load Theory tipe Worked Example, maka peneliti mengaharapkan
Bapak/Ibu sebagai ahli bahan ajar untuk melakukan penilaian terhadap produk
dan pembelajaran yang telah disusun. Atas bantuan dan kerja samanya, kami
ucapkan terimakasih dan semoga Allah SWT membalas budi baik Bapak/ Ibu.

E. Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu sebagai
ahli materi tentang kevalidan produk yang telah dikembangkan berupa THB,
berbasis Cognitive Load Theory tipe Worked Example.

F. Petunjuk Penelitian

6. Mohon kesedian Bapak/lbu untuk memberikan penilaian terhadap
perangkat yang telah dikembangkan berupa THB.

7. Bapak/lbu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi skala
penilaian 1, 2, 3, 4, dan 5 pada kolom yang tersedia sesuai dengan
pilihan penilaian yang tersedia. Makna dari skala penilaian adalah
sebagai berikut

1 = tidak valid
2 = kurang valid
3 = cukup valid
4 = valid

5 = sangat valid

Mohon Bapak/lIbu memberikan masukan pada kolom yang tersedia atau
menuliskan komentar terhadap dokumen yang divalidasi secara langsung pada
kolom di sebelah kanan skala penilaian.












INSTRUMEN PENILAIAN
LEMBAR VALIDASI THB

TERHADAP PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA
BERBASIS COGNITIVE LOAD THEORY TIPE WORKED EXAMPLE
BERORIENTASI PADA HASIL BELAJAR DAN KEPERCAYAAN DIRI
SISWA

Sehubung dengan adanya penelitian pengembangan bahan ajar berbasis
Cognitive Load Theory tipe Worked Example, maka peneliti mengaharapkan
Bapak/Ibu sebagai ahli bahan ajar untuk melakukan penilaian terhadap produk
dan pembelajaran yang telah disusun. Atas bantuan dan kerja samanya, kami
ucapkan terimakasih dan semoga Allah SWT membalas budi baik Bapak/ Ibu.

G. Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu sebagai
ahli materi tentang kevalidan produk yang telah dikembangkan berupa THB,
berbasis Cognitive Load Theory tipe Worked Example.

H. Petunjuk Penelitian

8. Mohon kesedian Bapak/lbu untuk memberikan penilaian terhadap
perangkat yang telah dikembangkan berupa THB.

9. Bapak/lbu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi skala
penilaian 1, 2, 3, 4, dan 5 pada kolom yang tersedia sesuai dengan
pilihan penilaian yang tersedia. Makna dari skala penilaian adalah
sebagai berikut

1 = tidak valid
2 = kurang valid
3 = cukup valid
4 = valid

5 = sangat valid

Mohon Bapak/Ibu memberikan masukan pada kolom yang tersedia atau
menuliskan komentar terhadap dokumen yang divalidasi secara langsung pada
kolom di sebelah kanan skala penilaian.












Lampiran 2E Hasil Validasi THB

Hasil Validasi Instrument Tes Hasil Belajar (THB) Dalam Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Cognitive Load Theory

Tipe Worked Example pada pokok pembahasan Bangun Datar Segiempat

Nomer

Nilai

Butir ANl 1 Anli 2 ANl 3 S1 S2 S3 Z S \Y Kategori Keterangan
1. 3,75 4,67 4,58 2,75 3,67 3,58 10,00 0,83 Sangat Valid Layak Digunakan
2. 3,83 4,50 4,58 2,83 3,50 3,58 9.91 0,83 Sangat Valid Layak Digunakan
3. 3,58 4,58 4,58 2,58 3,58 3,58 9,74 0,81 Sangat Valid Layak Digunakan
4. 3,92 4,50 4,67 2,92 3,50 3,67 10,09 0,84 Sangat Valid Layak Digunakan
5. 4,00 4,58 4,50 3,00 3,58 3,50 10,08 0,84 Sangat Valid Layak Digunakan
6 4,00 4,50 4,50 3,00 3,50 3,50 10,00 0,83 Sangat Valid Layak Digunakan
7 3,17 4,58 4,58 2,17 3,58 3,58 9,33 0,78 Valid Layak Digunakan
8 4,00 4,58 4,58 3,00 3,58 3,58 10,16 0,85 Sangat Valid Layak Digunakan
9 4,00 4,50 4,50 3,00 3,50 3,50 10,00 0,83 Sangat Valid Layak Digunakan
10 4,00 4,58 4,58 3,00 3,58 3,58 10.16 0,85 Sangat Valid Layak Digunakan
11 4,00 4,00 4,58 3,00 3,00 3,58 9,58 0,80 Sangat Valid Layak Digunakan
12 4,00 4,00 4,50 3,00 3,00 3,50 9,50 0,80 Sangat Valid Layak Digunakan
13 4,00 4,00 4,50 3,00 3,00 3,50 9,50 0.80 Sangat Valid Layak Digunakan
14 4,00 4,00 4,50 3,00 3,00 3,50 9,50 0,80 Sangat Valid Layak Digunakan
15 4,00 4,00 4,58 3,00 3,00 3,58 9,58 0,80 Sangat Valid Layak Digunakan
RRE;ttez: 3,88 4,37 4,56 2,88 3,37 3,56 9,81 0,82 Sangat Valid Layak Digunakan
Kesimpulan Validitas THB Sangat Valid Layak Digunakan




Keterangan :

Validator | : Dr. Sri Supiyati, M.Pd.Si,

Validator Il : Ahmad Rasidi, M.Pd.

Validator 111 : Maesarah, S.Pd.

Keriteria:
Validator | | Validator Il Validator 111 \Y/ kategori Keterangan
3,88 4,37 4,56 0,82 Sangat Valid Layak Digunakan
Acuan:
Tabel 3.14
Interval Kriteria Validitas THB
THB Kategori
0,79 <V Sangat Valid
0,66 < V<0,79 Valid
0,54 < V<0,66 Cukup Valid
041< V<054 Kurang Valid
V<041 Tidak Valid

Keterangan V: koefisien validitas isi Aiken’s V

Sumber: Saifuddin Azwar (2012:163) dari tabel 3.9





































Lampiran 3A Hasil Penilaian Kepraktisan Bahan Ajar berupa RPP, Modul, dan LKPD oleh Guru

Hasil penilaian kepraktisan Bahan Ajar oleh guru mata pelajaran matematika




1. Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP)

Z
o

Aspek

Pertemuan Ke-

2

Kejelasan isi

Kemenarikan tampilan

Kemudahan penggunaan

Kemudahan bahasa untuk dimengerti

Kejelasan informasi

Kesesuaian dengan kurikulum 2013 revisi

Kebenaran isi

XN~ wN e

Kebergunaan untuk pembelajaran

AR BADWOAPE
AR DOWO N>
BRI B S P S RSV o O0)

Jumlah Skor

w
e
w
o
w
s

Jumlah Skor Aktual

O
N

Sumber: lembar kepraktisan guru

2. Modul
Pertemuan Ke-
No Aspek 1 > 3
1. | Kejelasan isi 4 4 4
2. | Kemenarikan tampilan 5 5 5
3. | Kemudahan penggunaan 4 3 4
4. | Kemudahan bahasa untuk dimengerti 4 4 4
5. | Kejelasan informasi 4 4 4
6. | Kesesuaian dengan kurikulum 2013 revisi 4 4 4
7. | Kebenaran isi 5 5 5
8. | Kebergunaan untuk pembelajaran 4 4 4
Jumlah skor 34 33 34
Jumlah Skor Aktual 101

Sumber: lembar kepraktisan guru

3. LKPD

Z
o

Aspek

Pertemuan Ke-

2

Kejelasan isi

Kemenarikan tampilan

Kemudahan penggunaan

Kemudahan bahasa untuk dimengerti

Kejelasan informasi

Kesesuaian dengan kurikulum 2013 revisi

Kebenaran isi

XN |g|H W I

Kebergunaan untuk pembelajaran

E R N N N R IR
EE R e o N KOS IR S (o)

AWM PAWW N>




Jumlah skor

31 | 29 | &

Jumlah Skor Aktual

91

Sumber: lembar kepraktisan guru

Keterangan:

Nama guru : Maesarah, S.Pd.

Kriteria:
RPP Modul LKPD Skor Total Akurat Kategori
92 101 91 284 Praktis
Acuan :
Tabel 3.14

Interval Kriteria Kepraktisan

Angket Respon Guru Kriteria
288 < X Sangat praktis

240 < X 288 Praktis
192 < X < 240 Cukup praktis
144 < X<192 Kurang praktis
X <144 Tidak praktis

Sumber: Saifuddin Azwar (2012:163) dari tabel 3.9

Keterangan : X =skor total aktual




Lampiran 3B Hasil Penilaian Kepraktisan Bahan Ajar oleh Peserta Didik

Hasil penilaian kepraktisan Bahan Ajar oleh siswa kelas VII B SMP Negeri 3 Keruak :

Responden Skor

Peserta didik 1 18

Peserta didik 2 18

Peserta didik 3 15

Peserta didik 4 15

Peserta didik 5 17

Peserta didik 6 14

Peserta didik 7 16 Keterangan :
Peserta didik 8 21

Peserta didik 9 21

Jumlah item :21

Peserta didik 10 17
Peserta didik 11 15
Peserta didik 12 14
Peserta didik 13 11

Jumlah peserta didik :23

Peserta didik 14 20 Skor maksimal = 21 x 23 = 483
Peserta didik 15 15
Peserta didik 16 12 Persentase = total skor 100%

skor maksimal

Peserta didik 17 20
Peserta didik 18 20 385
Peserta didik 19 15 =——x100%

Peserta didik 20 17 483

Peserta didik 21 21

Peserta didik 22 16 =79,71%

Peserta didik 23 17

Total Skor 385 Keriteria praktis:

Persentase 79,71%

Keterangan Praktis > 75% peserta didik mengatakan merasa

Sumber: lembar angket respon

peserta didik senang, berminat, tertarik, mengerti, jelas


















Lampiran 4A Hasil Observasi Ketelaksanaan Pembelajaran Dari Aktivitas Guru

Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran dari Aktivitas Guru (Penelitian)

Aspek yang dinilai




Ke-1 | Ke-2 Ke-3
Guru mengucapkan salam dan mengajak
1. . 1 1 1
siswa untuk berdoa
2. | Guru mengecek kehadiran siswa 1 1 1
3. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 1 1 1
Guru mengimformasikan bahwa pembelajaran
4. . 1 1 1
dilakukan menggunkan modul
Guru mengarahkan siswa untuk mempelajari
5. . . 1 1 1
kegiatan belajar tertentu pada modul
Guru meminta siswa untuk teliti dan bersungguh-
6. 1 1 1
sungguh dalam menggunakan modul
. Guru mengarahkan siswa untuk mencermati setiap ! L !
" | langkah-langkah dalam modul
Guru memberitahu siswa terkait materi, dan hasil
8. . . . 1 1 1
yang hendak dicapai dalam pembelajaran
Guru membentuk beberapa kelompok yang
9. 1 1 1
heterogen
10 Guru memberikan masalah yang hendak ! L !
" | didiskusikan dengan masing-masing kelompok
Guru mengarahkan dan membimbing siswa saat
11. . . 1 1 1
berdiskusi
12. | Guru menumbuhkan daya cipta terhadap siswa 1 1 1
Guru meminta perwakilan setiap kelompok untuk
13. | mempresentasikan hasilnya 1 1 1
Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang
14. | telah dipelajari dan melakukan evaluasi terhadap 1 1 1
hasil presentasi siswa
Guru memberikan motivasi terkait materi yang
15. | telah dipelajari, serta melakukan refleksi 1 0 0
pembelajaran yang sudah diajarkan
Guru bersama siswa mentup pembelajaran dengan
16. 1 0 1
salam dan membaca doa
Jumlah skor setiap pertamuan 16 14 15
Total skor 45

Sumber: lembar observasi aktivitas guru

Keterangan:

Skor maksimal: 3 X 16 = 48

Total skor

Persentase skor aktivitas guru = ———— — x 100%

Skor maksimal

= 45 X 100%
T 48 0

= 93,75%




Keriteria pelaksanaan pembelajaran:

Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Total Persentase | Keterangan
Ke-1 Ke-2 Ke-3 | Skor g
16 14 15 45 | 93750, | Pelaksanaan
Baik
Acuan:

Pembelajaran dikatakan baik apabila persentase skor aktivitas guru = 75%



















Lampiran 4B Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran dari Aktivitas Peserta Didik

Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran dari Aktivitas Peserta Didik Kelas VII B SMP Negeri 3
Keruak.




Skor pertemuan

No Aspek yang dinilai Ke-1 | Ke=2 | Ke3
1. | Siswa mengucapkan salam dan berdoa bersama 1 1 1
5 Siswa mendengarkan penjelasan awal yang disampaikan L L "
" | guru
3 Siswa mendengarkan dan melaksanakan pembelajaran L L L
" | menggunakan modul sesuai arahan guru
4. | Siswa mencermati setiap langkah yang ada pada modul 1 1 1
Siswa dapat memahami petunjuk untuk melakukan
5. .. 1 1 1
aktivitas dalam modul
6. | Siswa membentuk kelompok 1 1 1
7. | Siswa mendiskusikan masalah yang diberikan guru 1 1 1
Siswa aktif saling membantu jika ada yang mengalami
8. i 1 1 1
kesulitan
Setiap anggota kelompok mampu mengemukakan
9. . . 1 0 1
pendapatnya saat berdiskusi
Siswa bekerjasama dengan baik antara anggota
10. 1 1 0
kelompoknya
Siswa melakukan tanya jawa dengan anggota
11. 1 1 1
kelompoknya
Perwakilan kelompok melakukan presentasi di depan
12. kelas 1 1 1
Perwakilan kelompok melakukan presentasi di depan
13. | kelas Siswa yang lain mendengarkan hasil diskusi 1 1 1
kelompok lain
14. | Siswa menanggapi hasil presentasi kelompok lain 1 0 1
15. | Siswa mencocokkan jawaban dari kelompoknya 1 1 1
Siswa mendengarkan motivasi yang diberikan oleh guru
16. . . i 1 1 1
dan mereflesikan hasil pembelajaran
Siswa menutu pembelajaran dengan berdoa dan
17. 1 1 1
mengucapkan salam
Jumlah Skor Setiap Pertemuan 17 15 16
Total Skor 48

Sumber: lembar observasi aktivitas peserta didik

Keterangan:

Skor maksimal: 3 x 17 = 51

Total skor

Persentasi skor aktivitas guru = ——————— X 100%

Skor maksimal

= 48 X 100%
T 51 0

= 94,12%




Keriteria Pelaksanaan:

Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Total | Persentase | Keterangan
Ke-1 Ke-2 Ke-3 Skor
17 15 16 48 94,12% Pelaksanaan
Baik
Acuan:

Pembelajaran dikatakan baik apabila persentase skor aktivitas peserta didik=> 75%



Lampiran 4C Hasil Penilaian Keefektifan Bahan Ajar Dari Hasil THB

Hasil Tes Hasil Belajar (THB) siswa kelas VII B SMP Negeri 3 Keruak

No Nama Siswa Nilali Keterangan
1 | Adrian RiskKi 11 73 Tuntas
2 | Ahmad Alwi Muzaki 9 60 Tidak Tuntas
3 | Ahmad Anggara Saputra 12 80 Tuntas
4 | Afrida Riyan Nisani 13 87 Tuntas
5 | Cilsi Irawan 10 67 Tidak Tuntas
6 Desta Wiranata 12 80 Tuntas
7 | Galang Ramadhan Aziz 10 67 Tuntas
8 | Harca Safiti 12 80 Tuntas
9 | Henia Saputri 14 93 Tuntas
10 | Hilbatullah Fathin Rakhman 11 73 Tuntas
11 | Huanul Hidayatul Aini 13 87 Tuntas
12 | Indra Bayu Saputra 8 53 Tidak Tuntas
13 | Istika Mandalika 13 87 Tuntas
14 | Khairul RizKi 12 80 Tuntas
15 | M. Ali Akbar 11 73 Tuntas
16 | Maulidia 12 80 Tuntas
17 | Muhammad Jurael Arselan 9 60 Tidak Tuntas
18 | Muhammad Suhairi 9 60 Tidak Tuntas
19 | Nurul Kumala Sapitri 8 53 Tidak Tuntas
20 | Repandika Maulana 12 80 Tuntas
21 | Ririn Cahaya Nasila 13 87 Tuntas
22 | Yudika Yustira 10 67 Tuntas
23 | Zilpatul Jannah 12 80 Tuntas
Rata-Rata Nilai 74.22 Di Atas KKM
Persentase Ketuntasan Klasikal 78.26% Produk Efektif

Sumber; Hasil THB

Keterangan:

Jumlah siswa : 23 orang Jumlah butir THB 15 butir

Skor/butir 1 6,67 KKM 1 65

Persentase Ketuntasan Klasikal jumc;izz lyac:lnsr:;q ‘;Zntas % 100%
Kriteria efektif:

Pembelajaran dikatakan efektif apabila persentase ketuntasan klasikal yaitu = 75%



Lampiran 4D Hasil Analisis Reliabilitas THB

Rekap Hasil THB Peserta Didik Kelas VII B SMP Negeri 3 Keruak

NO Nama Siswa Nomor Butir Soal Jawaban
1123|4567 8]9]10|11|12|13|14] 15 Benar

1 | Adrian Riski c(b|pjc|bpb|jA|jc|B|B|Cc|D|B|JC|A]C 11

2 | Ahmad Alwi Muzaki C/|D|ipfA|B|B|Cc|D|(B|c|D|[B|A|A|D 9

3 | Ahmad Anggara Saputra c|pyp|jc|B|A|C|A|/B|C|D B|A| A|D 12

4 | Afrida Riyan Nisani c(b|p|jc|D|A|C|D(B|C|D|B|B|A|D 13

5 | Cilsi Irawan cC/pl/bD|Cc|D|B|C|A|B|lc|D|B|C|D|C 10
6 | Desta Wiranata c|p|p|jc|D|B|C|A|B|C|D|B|A|A|D 12

7 | Galang Ramadhan Aziz C(p|p|c|DpDflCc|c|A|Bjc|D|B|JC[D|C 10

8 | Harca Safiti c/|p|(pD|C|D|A|D|/A|B|C|C|B|A|A|C 12

9 | Henia Saputri C(p|p|Cc|D|A|C|D|(BjCc|C|B|B|JA]|D 14
10 | Hilbatullah Fathin Rakhman c/pfbpjc|D|jAjC|C|B|lC|C|B]J]A|B|C 11
11 | Huanul Hidayatul Aini c(p|p|c|D|A|C|D|B|Cc|D|B|B|A]|D 13
12 | Indra Bayu Saputra c/,op|pf(Blc|B|c|B|B|j]Cc|C|B|C|]A|C 8
13 | Istika Mandalika c/,pf/bpjc|D|A|jC|B|B|C|C|B|B|A|D 13
14 | Khairul Rizki C(p|pfbD|DfC|C|A|B|lC|D|/B|B|A|D 12
15 | M. Ali Akbar c,pypjc|pjc|c;byBfA|D|B|B|A|D 11




16

Maulidia

12

17

Muhammad Jurael Arselan

18

Muhammad Suhairi

19

Nurul Kumala Sapitri

20

Repandika Maulana

12

21

Ririn Cahaya Nasila

13

22

Yudika Yustira

10

23

Zilpatul Jannah

12
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Uji Reliabilitas Instrument Tes Hasil Belajar Peserta Didik

Kelas VII B SMP Negeri 3 Keruak

NO Nama Siswa Nomor Butir Soal Jawaban
2|1 3|4 6| 7] 8 10 11|12 13| 14| 15 Benar

1 | Adrian Riski 1 1|0 1/0[1|0]1]0 11

2 | Ahmad Alwi Muzaki 110 o|11|0 110[1/0]1]1 9

3 | Ahmad Anggara Saputra 11111 10111 1/0|1]0/|1]|1 12

4 | Afrida Riyan Nisani 10111 11110 1101 1]1]|1 13

5 | Cilsi Irawan 11111 011 1/0|1|/0]0]0O 10
6 | Desta Wiranata 1111 0|1]1 1/0|1]|0|1]|1 12

7 | Galang Ramadhan Aziz 1111 0o|1]1 1/0|1|0|1]|0 10

8 | Harca Safiti 11111 11011 1111|111 12

9 | Henia Saputri 111 1110 111111 14
10 | Hilbatullah Fathin Rakhman 1111 1110 1/1(1|0]|0]0O 11
11 | Huanul Hidayatul Aini 111 1110 1/0|1|1|1]|1 13
12 | Indra Bayu Saputra 1|10 o110 1/0|1]|0|1]|0 8
13 | Istika Mandalika 1111 1110 1101 |1]1]1 13
14 | Khairul Rizki 11110 0|11 1101|111 12
15 | M. Ali Akbar 1111 0o|1]0 001111 11
16 | Maulidia 1111 0|11 1|/1(1|0]1]1 12




17 | Muhammad Jurael Arselan 11 o|l1]/o0l1|l0|1|1]0 0o|1]0 9
18 | Muhammad Suhairi 111 o|1/0(1|0|1|0]0O 0|11 9
19 | Nurul Kumala Sapitri 111 ojlo|lo|1|0|1|1]0O o|11|0 8
20 | Repandika Maulana 1|1 1/1/0|1l0]1]1]0 11111 12
21 | Ririn Cahaya Nasila 111 1 (1|11 |]0]|1|1]0 1111 13
22 | Yudika Yustira 1|1 ol1/0|1|0f1]|1]0 01]1 10
23 | Zilpatul Jannah 111 i1/0(1|1|0|1]1]0 111 12

Varians butir ( s;2) 0|0 0.22/0.18|0.26(0.04|0.22|0.04|0.08|0.15 0.26(0.08(0.22 2.94

Jumlah varians butir ( Y. s;2 1.76

Varians total ( s,% ) 2.94

Alpha Cronbach (r44) 0,43
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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah

memberikan kesehatan, Kkeafiatan, serta karunianya sehingga penulis dapat
meyelesaikan Bahan Ajar Matematika berbasis Cognitive Load Theory tipe Worked
Example. Pembahasan dalam Bahan Ajar ini tentang materi segiempat. Bahan ajar ini
terdiri dari RPP, Modul, LKPD, dan THB sesuai dengan standar kompetensi kurikulum

k13.

Tujuan pembuatan bahan ajar ini adalah untuk membantu siswa
dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematika serta kemandirian
belajar siswa. Penyusun berharap juga bahan ajar ini dapat dijadikan
bahan ajar mandiri dan setelah mengerjakan evaluasi siswa dapat dengan
mahir mengerjakan masalah-masalah yang berkaitan dengan segiempat.

penyusun mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yaitu:
kedua orangtua, dosen pembimbing dan teman-teman yang telah
membantu dalam penyusunan bahan ajar ini. Kritik dan saran dari
pembaca demi kesempurnaan bahan ajar ini akan kami terima dengan hati
terbuka. Semoga bahan ajar ini berguna bagi siswa maupun guru dalam
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia khususnya bidang
matematika.

Pancor, 20 Maret 2022

Penyusun



Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran ( RPP)



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMP/MTs

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : V12

Materi Pokok : Segiempat

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit ( pertemuan 1)

A. Kompetensi Inti

Kl 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI2: Mengembangkan prilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerja sama, cinta damai,
responsif dan proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berintraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan Kkejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah Kl 4:
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar

2.1 Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama, konsisten, sikap
disiplin, rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbeadan strategi
berpikir alam memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah.

2.2 Mampu mentransformasi diri dalam berprilaku jujur, tangguh
menghadapi masalah, kritis dan disiplin dalam melakukan tugas
matematika.

2.3 Menunjukkan sikap bertanggung jawab, rasa ingin tahu, jujur dan prilaku
peduli lingkungan.



3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segiempat
(persegi, persegi panjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan
layang-layang).

4.11 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan
keliling segi empat (persegi, persegi panjang, belahketupat,
jajargenjang, trapesium, dan layang-layang).

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.11.1 Memahami jenis dan sifat persegi, persegi panjang, belahketupat,
jajargenjang, trapesium, dan layang-layang menurut sifatnya.

3.11.2 Menjelaskan sifat-sifat persegi, persegi panjang, belahketupat,
jajargenjang, trapesium, dan layang-layang ditinjau dari sisi, sudut,
dan diagonalnya.

4.11.1 Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan
menggunakan sifat-sifat Segi Empat.

Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu memahami jenis dan sifat persegi, persegi panjang,
belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang menurut sifatnya.

2. Siswa mampu menjelaskan sifat-sifat persegi, persegi panjang,
belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang ditinjau dari sisi,
sudut, dan diagonalnya.

3. Siswa mampu menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari
dengan menggunakan sifat-sifat segi empat.

Materi Pembelajaran

Bangun Datar Segi Empat

1. Mengenal Bangun Datar Segi Empat
2. Mengenal Unsur dan Sifat Segi Empat

Metode Pembelajaran

Pendekatan : Pembelajaran Kooperatif
Model Pembelajaran : Number Head Together (NHT)
Metode Pembelajaran  : Diskusi dan tanya jawab.



G. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan : 1 (Pertama)
Alokasi waktu : 2 x 45
Kegiataan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu
Kegiatan Pendahuluan 10
Awal 1. Guru memberi salam dan | 1. Siswa menit
mengajak siswa berdoa. mengucapkan
salam dan berdoa
dengan tenang.

2. Guru  menanyakan  kabar | 2. Siswa menjawab
siswa  dan  mengecek | Sapaan dari guru
kehadiran siswa dan absensi.

3. Guru memberikan apersepsi | 3. Siswa
pada siswa dengan |  memperhatikan
menanyakan materi yang | 2PErseps dan
telah dipelajari pada menjawab .

pertanyaan dari
pertemuan sebelumnya guru.
kemudian mengaitkanya
dengan materi yang akan
dipelajari  yaitu  tentang
bangun datar segi empat.

4. Guru memberikan motivasi | 4. Siswa
kepada  siswa  tentang | Mmendengarkan dan
pentingnya mempelajari | Memperhatikan
bangun datar segi empat. arahan dari guru.

5. Guru menyampaikan tujuan | 5. Siswa  menerima
pembelajaran dan kompetensi |  informasi  tentang
pembelajaran  yang akan | juan
dilaksanakan pembelajar_an dan

' kompetensi  yang
akan dilaksanakan.
Kegiatan Fase 1: Penomoran 65
Inti menit

1. Guru menjelaskan kepada 1. Siswa
siswa bahwa kegiatan mendengarkan dan
pembelajaran pada awalnya memperhatikan




siswa akan diberikan Modul
kegiatan belajar 1 dan LKPD
01 untuk diselesaikan secara
kelompok.

. Guru membagi siswa menjadi
beberapa kelompok kecil
dengan beranggotakan 1-5
orang siswa dan di setiap
anggota  kelompok  diberi
nomor 1-5 dan memberi
nomor pada setiap siswa
dalam kelompok dan nama
kelompok yang berbeda-beda.

. Guru membagikan LKPD (1)
kepada masing-masing
kelompok berisi masalah yang
harus diselesaikan.

. Siswa

penjelasan dari
guru.

. Siswa membentuk

kelompok dengan
tertib sesuai
dengan yang telah
ditentukan oleh
guru.

menerima
LKPD (1) dari
guru

Fase 2: pengajuan pertanyaan

. Guru memberikan

arahan
kepada siswa tentang
bagaimana menyelesaikan
masalah-masalah pada LKPD
(1) yang sudah dibagikan.

. Guru mengawasi dan
memfasilitasi siswa dalam
tiap kelompok..

. Guru memberikan bantuan

kepada siswa dalam
kelompok terkait masalah
yang belum dipahami.

. Guru mengarahkan siswa

dalam  kelompok  untuk
menyelesaikan permasalahan
dengan cermat dan teliti.

. Guru meminta siswa dalam

. Siswa

. Siswa

. Siswa

1. Siswa

mendengarkan dan
memperhatiakn
penjelasan dari
guru

. Siswa dari masing-

masing kelompok
bertanya  kepada
guru jika ada yang
belum dipahami
dalam
kelompok yang
bertanya
memperhatikan
penjelasan dari
guru.

dalam
kelompok
berdiskusi
menyelesaikan
masalah  dengan
cermat dan teliti.

Secara




. Guru membantu siswa dalam

kelompok untuk menjawab
beberapa pertanyaan
berdasarkan informasi yang
sudah diperoleh siswa bahan
ajar berupa modul pada
contoh soal kegiatan belajar

1) sudah dilakukan
sebelumnya

. Guru  membimbing siswa
dalam  kelompok  untuk

menyelesaikan masalah yang
yang dikerjakan.

kelompok terkait hal yang
dianggap sulit oleh siswa
dalam kelompok.

berkelempok
mendiskusikan dan
menyelesaikan
masalah yang ada
pada LKPD 01 dan

menulis  jawaban
pada kolom
jawaban yang
disediakan.

. Siswa dalam
kelompok
menanyakan hal-
hal jika merasa
kesulitan.

. Siswa dalam
kelompok yang
merasa  kesulitan

memperhatikan
penjelasan dari
guru.

diskusinya di depan kelas dan
meminta siswa dalam
kelompok lain
memperhatikan.

. Guru mempersilakan siswa
dalam  kelompok  untuk
mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas.

. Guru mengarahkan siswa | 8. Siswa dalam
dalam  kelompok  untuk kelompok
melengkapi pernyataan yang berdiskusi
sudah disediakan pada LKPD melengkapi
01. pernyataan-

pernyataan  yang

sudah disediakan

pada LKPD 01.
Fase 3: Berfikir Bersama

. Guru meminta siswa |1. Siswa dari salah
perwakilan dari  beberapa satu kelompok
kelompok untuk mempresentasikan
mempresentasikan hasil hasil diskusinya di

depan kelas dan
kelompok lain
memperhatikan.

. Siswa perwakilan

dari kelompok
maju ke depan
kelas untuk

mempresentasikan




| hasil diskusinya

Fase 4: Menjawab

1. Guru memberikan |1. Siswa dari
kesempatan kepada siswa dari kelompok lain
kelompok lain yang menanggapi  hasil
mempunyai jawaban yang diskusi kelompok
berbeda atau menanggapi jika yang  presentasi
ada hal yang tidak sesuai sebelumnya  jika
dengan hasil diskusi ada hal yang tidak
kelompoknya. sesuai dengan

hasil diskusi
kelompoknya.

2. Guru meminta siswa 2. Siswa
memperhatikan ~ tanggapan memperhatikan
dari kelompok lain tanggapan dari

kelompok lain

3. Guru mempersilakan siswa |3. Siswa yang
yang presentasi di depan presentasi kembali
kelas untuk kembali ke ke bangkunya.
bangkunya.

4. Guru membimbing siswa [4. Siswa melakukan
dalam melakukan analisis dan analisis dan
evaluasi terhadap jawaban evaluasi terhadap
masing-masing kelompok. jawaban dari

masing-masing
kelompoknya.

5. Guru meminta siswa [5. Siswa perwakilan
perwakilan  dari  masing- dari masing-
masing  kelompok  untuk masing kelompok
mengumpulkan hasil mengumpulkan
diskusinya. hasil diskusinya.

Penutup |1. Guru meminta perwakilan |1. Semua siswa | 15
siswa untuk mengumpulkan mengumpulkan menit
lembar jawaban siswa-siswa lembar jawabnnya.
lain.

2. Guru menyimpulkan hasil |2. Siswa
pembelajaran. memperhatikan

guru memberikan
kesimpulan
pembelajaran

3. Guru melakukan refleksi hasil |3. Siswa

pembelajaran.

memperhatikan
refleksi proses




pembelajaran dari
guru.

4. Guru menyampaikan materi |4. Siswa
yang akan dipelajari pada mempehatikan

pertemuan berikutnya materi yang akan
di pelajari pada
pertemuan
berikutnya.

5. Guru menutup pembelajaran (5. Siswa
dengan salam dan do’a. mengucapkan
salam dan berdo’a.

Penilaian Hasil Belajar

Tugas individu dan tugas kelompok.
Sumber Belajar dan Media Pembelajaran
a. Sumber Belajar (Buku)

1) Dudeja, Ved. dan V. Madhavi. (2016). Jelajah Matematika SMP Kelas
VII. Jakarta: Yudhistira.

2) As“ari, Abdur Rahman, dkk. (2017). Buku Guru Matematika
SMP/MTs Kelas VII. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan,
Balitbang, Kemendikbud.

b. Media Pembelajaran
» Modul dan LKPD

Pancor, Mei 2022

Wildan Hadi
NIM. 16210046




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMP/MTs

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester tVII2

Materi Pokok : Segiempat

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit ( pertemuan 2)

Kompetensi Inti

Kl 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI2: Mengembangkan prilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerja sama, cinta damai,
responsif dan proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berintraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan Kkejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah Kl 4:
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar

2.4 Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama, konsisten, sikap
disiplin, rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbeadan strategi
berpikir alam memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah.

2.5 Mampu mentransformasi diri dalam berprilaku jujur, tangguh
menghadapi masalah, kritis dan disiplin dalam melakukan tugas
matematika.

2.6 Menunjukkan sikap bertanggung jawab, rasa ingin tahu, jujur dan prilaku
peduli lingkungan.



5.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segiempat
(persegi, persegi panjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan
layang-layang).

6.11 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan
keliling segi empat (persegi, persegi panjang, belahketupat,
jajargenjang, trapesium, dan layang-layang).

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.11.3 Memahami jenis dan sifat persegi, persegi panjang, belahketupat,
jajargenjang, trapesium, dan layang-layang menurut sifatnya.

3.11.4 Menjelaskan sifat-sifat persegi, persegi panjang, belahketupat,
jajargenjang, trapesium, dan layang-layang ditinjau dari sisi, sudut,
dan diagonalnya.

4.11.2 Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan
menggunakan sifat-sifat Segi Empat.

. Tujuan Pembelajaran

4. Siswa mampu memahami jenis dan sifat persegi, persegi panjang,
belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang menurut sifatnya.

5. Siswa mampu menjelaskan sifat-sifat persegi, persegi panjang,
belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang ditinjau dari sisi,
sudut, dan diagonalnya.

6. Siswa mampu menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari
dengan menggunakan sifat-sifat segi empat.

Materi Pembelajaran

Bangun Datar Segi Empat

3. Mengenal Bangun Datar Segi Empat
4. Mengenal Unsur dan Sifat Segi Empat

Metode Pembelajaran

Pendekatan : Pembelajaran Kooperatif
Model Pembelajaran : Number Head Together (NHT)
Metode Pembelajaran  : Diskusi dan tanya jawab.



P. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan : 2 (Kedua)
Alokasi waktu : 2 x 45
Kegiataan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu
Kegiatan Pendahuluan 10
Awal 6. Guru memberi salam dan | 6. Siswa menit
mengajak siswa berdoa. mengucapkan
salam dan berdoa
dengan tenang.
7. Guru  menanyakan  kabar | 7. Siswa menjawab
siswa  dan  mengecek | Sapaan dari guru
kehadiran siswa dan absensi.
8. Guru memberikan apersepsi | 8. Siswa
pada siswa dengan |  memperhatikan
menanyakan materi yang | 2PErseps dan
telah dipelajari pada menjawab .
pertanyaan dari
pertemuan sebelumnya guru.
kemudian mengaitkanya
dengan materi yang akan
dipelajari  yaitu  tentang
bangun datar segi empat.
9. Guru memberikan motivasi | 9. Siswa
kepada  siswa  tentang | Mmendengarkan dan
pentingnya mempelajari | Memperhatikan
bangun datar segi empat. arahan dari guru.
10. Guru menyampaikan | 10. Siswa
tujuan  pembelajaran  dan _menerimfi
kompetensi pembelajaran ;3}:3;?:35' tentang
yang akan dilaksanakan. pembelajaran  dan
kompetensi  yang
akan dilaksanakan.
Kegiatan Fase 1: Penomoran 65
Inti menit
4. Guru menjelaskan  kepada |4. Siswa
siswa bahwa kegiatan mendengarkan dan




pembelajaran pada awalnya
siswa akan diberikan Modul
kegiatan belajar 2 dan LKPD
(2) untuk diselesaikan secara
kelompok.

Guru membagi siswa menjadi
beberapa  kelompok kecil
dengan beranggotakan 1-5
orang siswa dan di setiap
anggota  kelompok  diberi
nomor 1-5 dan memberi
nomor pada setiap siswa
dalam kelompok dan nama
kelompok yang berbeda-beda.

Guru membagikan LKPD (2)
kepada masing-masing
kelompok berisi masalah yang
harus diselesaikan.

memperhatikan
penjelasan dari
guru.

5. Siswa membentuk

kelompok dengan
tertib sesuai
dengan yang telah
ditentukan oleh
guru.

6. Siswa menerima

LKPD (2) dari
guru

Fase 2: pengajuan pertanyaan

10.

11.

12.

Guru  memberikan arahan
kepada siswa tentang
bagaimana menyelesaikan
masalah-masalah pada LKPD
(2) yang sudah dibagikan.
Guru mengawasi dan
memfasilitasi siswa dalam
tiap kelompok..

Guru memberikan bantuan
kepada siswa dalam
kelompok terkait masalah
yang belum dipahami.

Guru  mengarahkan  siswa
dalam  kelompok  untuk
menyelesaikan permasalahan
dengan cermat dan teliti.

9. Siswa
mendengarkan dan
memperhatiakn
penjelasan dari
guru

10. Siswa
dari masing-
masing kelompok
bertanya  kepada
guru jika ada yang
belum dipahami

11. Siswa
dalam  kelompok
yang bertanya
memperhatikan
penjelasan dari
guru.

12. Siswa
dalam  kelompok
berdiskusi
menyelesaikan
masalah  dengan
cermat dan teliti.




13. Guru meminta siswa dalam | 13. Siswa
kelompok untuk menjawab secara
beberapa pertanyaan berkelempok
berdasarkan informasi yang mendiskusikan dan
sudah diperoleh siswa bahan menyelesaikan
ajar berupa modul pada masalah yang ada
contoh soal kegiatan belajar pada LKPD (2)
2 sudah dilakukan dan menulis
sebelumnya jawaban pada

kolom jawaban
yang disediakan.

14. Guru  membimbing siswa | 14. Siswa
dalam  kelompok  untuk dalam  kelompok
menyelesaikan masalah yang menanyakan hal-
yang dikerjakan. hal jika merasa

kesulitan.

15. Guru membantu siswa dalam | 15. Siswa
kelompok terkait hal yang dalam  kelompok
dianggap sulit oleh siswa yang merasa
dalam kelompok. kesulitan

memperhatikan
penjelasan dari
guru.

16. Guru mengarahkan siswa | 16. Siswa
dalam  kelompok  untuk dalam  kelompok
melengkapi pernyataan yang berdiskusi
sudah disediakan pada LKPD melengkapi
2). pernyataan-

pernyataan  yang

sudah  disediakan

pada LKPD (2).
Fase 3: Berfikir Bersama

3. Guru meminta siswa |3. Siswa dari salah
perwakilan dari  beberapa satu kelompok
kelompok untuk mempresentasikan
mempresentasikan hasil hasil diskusinya di
diskusinya di depan kelas dan depan kelas dan
meminta siswa dalam kelompok lain
kelompok lain memperhatikan.
memperhatikan.

4. Guru mempersilakan siswa [4. Siswa perwakilan




dalam  kelompok  untuk
mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas.

dari kelompok
maju ke depan
kelas untuk

mempresentasikan
hasil diskusinya

Fase 4: Menjawab

6. Guru memberikan |6. Siswa dari
kesempatan kepada siswa dari kelompok lain
kelompok lain yang menanggapi  hasil
mempunyai jawaban yang diskusi  kelompok
berbeda atau menanggapi jika yang  presentasi
ada hal yang tidak sesuai sebelumnya  jika
dengan hasil diskusi ada hal yang tidak
kelompoknya. sesuai dengan

hasil diskusi
kelompoknya.

7. Guru meminta siswa |7. Siswa
memperhatikan ~ tanggapan memperhatikan
dari kelompok lain tanggapan dari

kelompok lain

8. Guru mempersilakan siswa (8. Siswa yang
yang presentasi di depan presentasi kembali
kelas untuk kembali ke ke bangkunya.
bangkunya.

9. Guru membimbing siswa [9. Siswa melakukan
dalam melakukan analisis dan analisis dan
evaluasi terhadap jawaban evaluasi terhadap
masing-masing kelompok. jawaban dari

masing-masing
kelompoknya.

10. Guru meminta siswa |10. Siswa perwakilan
perwakilan  dari  masing- dari masing-
masing  kelompok  untuk masing kelompok
mengumpulkan hasil mengumpulkan
diskusinya. hasil diskusinya.

Penutup |6. Guru meminta perwakilan |6. Semua siswa | 15
siswa untuk mengumpulkan mengumpulkan menit
lembar jawaban siswa-siswa lembar jawabnnya.
lain.

7. Guru menyimpulkan hasil [7. Siswa

pembelajaran.

memperhatikan
guru memberikan
kesimpulan




pembelajaran

8. Guru melakukan refleksi hasil [8. Siswa
pembelajaran. memperhatikan

refleksi proses

pembelajaran dari

guru.

9. Guru menyampaikan materi (9. Siswa
yang akan dipelajari pada mempehatikan

pertemuan berikutnya materi yang akan
di pelajari pada
pertemuan
berikutnya.

10. Guru menutup pembelajaran |10. Siswa
dengan salam dan do’a. mengucapkan
salam dan berdo’a.

Q. Penilaian Hasil Belajar

Tugas individu dan tugas kelompok.

R. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran

C.

Sumber Belajar (Buku)

3) Dudeja, Ved. dan V. Madhavi. (2016). Jelajah Matematika SMP Kelas
VII. Jakarta: Yudhistira.

4) As“ari, Abdur Rahman, dkk. (2017). Buku Guru Matematika
SMP/MTs Kelas VII. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan,
Balitbang, Kemendikbud.

Media Pembelajaran
» Modul dan LKPD

Pancor, Mei 2022

Wildan Hadi
NIM. 16210046




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMP/MTs

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester tVII2

Materi Pokok : Segiempat

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit ( pertemuan 3)

S. Kompetensi Inti

Kl 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI2: Mengembangkan prilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerja sama, cinta damai,
responsif dan proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berintraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan Kkejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah Kl 4:
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

T. Kompetensi Dasar

2.7 Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama, konsisten, sikap
disiplin, rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbeadan strategi
berpikir alam memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah.

2.8 Mampu mentransformasi diri dalam berprilaku jujur, tangguh
menghadapi masalah, kritis dan disiplin dalam melakukan tugas
matematika.

2.9 Menunjukkan sikap bertanggung jawab, rasa ingin tahu, jujur dan prilaku
peduli lingkungan.



7.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segiempat
(persegi, persegi panjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan
layang-layang).

8.11 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan
keliling segi empat (persegi, persegi panjang, belahketupat,
jajargenjang, trapesium, dan layang-layang).

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.11.5 Memahami jenis dan sifat persegi, persegi panjang, belahketupat,
jajargenjang, trapesium, dan layang-layang menurut sifatnya.

3.11.6 Menjelaskan sifat-sifat persegi, persegi panjang, belahketupat,
jajargenjang, trapesium, dan layang-layang ditinjau dari sisi, sudut,
dan diagonalnya.

4.11.3 Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan
menggunakan sifat-sifat Segi Empat.

Tujuan Pembelajaran

7. Siswa mampu memahami jenis dan sifat persegi, persegi panjang,
belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang menurut sifatnya.

8. Siswa mampu menjelaskan sifat-sifat persegi, persegi panjang,
belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang ditinjau dari sisi,
sudut, dan diagonalnya.

9. Siswa mampu menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari
dengan menggunakan sifat-sifat segi empat.

. Materi Pembelajaran

Bangun Datar Segi Empat

5. Mengenal Bangun Datar Segi Empat
6. Mengenal Unsur dan Sifat Segi Empat

Metode Pembelajaran

Pendekatan : Pembelajaran Kooperatif
Model Pembelajaran : Number Head Together (NHT)
Metode Pembelajaran  : Diskusi dan tanya jawab.



Y. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan : 3 (Ketiga)
Alokasi waktu : 2 x 45
Kegiataan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu
Kegiatan Pendahuluan 10
Awal 11.  Guru memberi salam dan | 11.  Siswa menit
mengajak siswa berdoa. mengucapkan
salam dan berdoa
dengan tenang.
12.  Guru menanyakan kabar | 12.  Siswa
siswa  dan mengecek | Menjawab sapaan
kehadiran siswa dari ~ guru  dan
absensi.
13. Guru memberikan | 13.  Siswa
apersepsi pada siswa dengan | memperhatikan
menanyakan materi yang | 2PErseps dan
telah dipelajari pada menjawab .
pertanyaan dari
pertemuan sebelumnya guru.
kemudian mengaitkanya
dengan materi yang akan
dipelajari  yaitu  tentang
bangun datar segi empat.
14.  Guru memberikan | 14.  Siswa
motivasi kepada siswa tentang | mendengarkan dan
pentingnya mempelajari | Memperhatikan
bangun datar segi empat. arahan dari guru.
15.  Guru menyampaikan | 15. Siswa
tujuan  pembelajaran  dan _menerimfi
kompetensi pembelajaran ;3}:3;?:35' tentang
yang akan dilaksanakan. pembelajaran  dan
kompetensi  yang
akan dilaksanakan.
Kegiatan Fase 1: Penomoran 65
Inti menit

7. Guru
siswa

menjelaskan

bahwa kegiatan

kepada (7. Siswa

mendengarkan dan




pembelajaran pada awalnya
siswa akan diberikan Modul
kegiatan belajar 3 dan LKPD
(3) untuk diselesaikan secara
kelompok.

memperhatikan
penjelasan
guru.

dari

8. Guru membagi siswa menjadi [8. Siswa membentuk
beberapa  kelompok kecil kelompok dengan
dengan beranggotakan 1-5 tertib sesuai
orang siswa dan di setiap dengan yang telah
anggota  kelompok  diberi ditentukan oleh
nomor 1-5 dan memberi guru.
nomor pada setiap siswa
dalam kelompok dan nama
kelompok yang berbeda-beda.

9. Guru membagikan LKPD (3) [9. Siswa menerima
kepada masing-masing LKPD (3) dari guru
kelompok berisi masalah yang
harus diselesaikan.

Fase 2: pengajuan pertanyaan

17. Guru  memberikan arahan | 17. Siswa
kepada siswa tentang mendengarkan dan
bagaimana menyelesaikan memperhatiakn
masalah-masalah pada LKPD penjelasan dari
(3) yang sudah dibagikan. guru

18. Guru mengawasi dan Siswa
memfasilitasi siswa dalam dari masing-
tiap kelompok.. masing kelompok

bertanya  kepada
guru jika ada yang
belum dipahami

19. Guru memberikan bantuan Siswa
kepada siswa dalam dalam  kelompok
kelompok terkait masalah yang bertanya
yang belum dipahami. memperhatikan

penjelasan dari
guru.

20. Guru  mengarahkan siswa Siswa
dalam  kelompok  untuk dalam  kelompok
menyelesaikan permasalahan berdiskusi
dengan cermat dan teliti. menyelesaikan

masalah  dengan

cermat dan teliti.




21.

22.

23.

24,

Guru meminta siswa dalam
kelompok untuk menjawab
beberapa pertanyaan
berdasarkan informasi yang
sudah diperoleh siswa bahan

ajar berupa modul pada
contoh soal kegiatan belajar
(3) sudah dilakukan
sebelumnya

Guru  membimbing  siswa
dalam  kelompok  untuk

menyelesaikan masalah yang
yang dikerjakan.

Guru membantu siswa dalam
kelompok terkait hal yang
dianggap sulit oleh siswa
dalam kelompok.

Guru mengarahkan siswa
dalam  kelompok  untuk
melengkapi pernyataan yang
sudah disediakan pada LKPD
@).

21.
secara
berkelempok
mendiskusikan dan
menyelesaikan
masalah yang ada
pada LKPD (3)
dan menulis
jawaban pada
kolom jawaban
yang disediakan.

Siswa

22, Siswa
dalam  kelompok
menanyakan hal-
hal jika merasa
kesulitan.

23.
dalam
yang
kesulitan
memperhatikan
penjelasan
guru.

Siswa
kelompok
merasa

dari

24, Siswa
dalam  kelompok
berdiskusi
melengkapi
pernyataan-
pernyataan  yang
sudah disediakan
pada LKPD (3).

Fase 3: Berfikir B

ersama

meminta siswa
dari  beberapa
kelompok untuk
mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas dan
meminta siswa dalam
kelompok lain
memperhatikan.

Guru
perwakilan

Guru mempersilakan siswa

5. Siswa dari salah
satu kelompok
mempresentasikan
hasil diskusinya di
depan kelas dan
kelompok lain
memperhatikan.

6. Siswa perwakilan




dalam  kelompok  untuk
mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas.

dari kelompok
maju ke depan
kelas untuk

mempresentasikan
hasil diskusinya

Fase 4: Menjawab

11. Guru memberikan |11. Siswa dari
kesempatan kepada siswa dari kelompok lain
kelompok lain yang menanggapi  hasil
mempunyai jawaban yang diskusi  kelompok
berbeda atau menanggapi jika yang  presentasi
ada hal yang tidak sesuai sebelumnya  jika
dengan hasil diskusi ada hal yang tidak
kelompoknya. sesuai dengan

hasil diskusi
kelompoknya.

12. Guru meminta siswa |12. Siswa
memperhatikan ~ tanggapan memperhatikan
dari kelompok lain tanggapan dari

kelompok lain

13. Guru mempersilakan siswa |13. Siswa yang
yang presentasi di depan presentasi kembali
kelas untuk kembali ke ke bangkunya.
bangkunya.

14. Guru  membimbing siswa |14. Siswa melakukan
dalam melakukan analisis dan analisis dan
evaluasi terhadap jawaban evaluasi terhadap
masing-masing kelompok. jawaban dari

masing-masing
kelompoknya.

15. Guru meminta siswa |15. Siswa perwakilan
perwakilan  dari  masing- dari masing-
masing  kelompok  untuk masing kelompok
mengumpulkan hasil mengumpulkan
diskusinya. hasil diskusinya.

Penutup |11. Guru meminta perwakilan [11. Semua siswa | 15
siswa untuk mengumpulkan mengumpulkan menit
lembar jawaban siswa-siswa lembar jawabnnya.
lain.

12. Guru  menyimpulkan hasil |12. Siswa

pembelajaran.

memperhatikan
guru memberikan
kesimpulan




pembelajaran

13. Guru melakukan refleksi hasil |13. Siswa
pembelajaran. memperhatikan

refleksi proses

pembelajaran dari

guru.

14. Guru menyampaikan materi |14. Siswa
yang akan dipelajari pada mempehatikan

pertemuan berikutnya materi yang akan
di pelajari pada
pertemuan
berikutnya.

15. Guru menutup pembelajaran |15. Siswa
dengan salam dan do’a. mengucapkan
salam dan berdo’a.

Z. Penilaian Hasil Belajar
Tugas individu dan tugas kelompok.
AA.Sumber Belajar dan Media Pembelajaran
e. Sumber Belajar (Buku)
5) Dudeja, Ved. dan V. Madhavi. (2016). Jelajah Matematika SMP Kelas
VII. Jakarta: Yudhistira.
6) As“ari, Abdur Rahman, dkk. (2017). Buku Guru Matematika
SMP/MTs Kelas VII. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan,
Balitbang, Kemendikbud.
f. Media Pembelajaran
» Modul dan LKPD

Pancor, Mei 2022

Wildan Hadi
NIM. 16210046
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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah
memberikan kesehatan, Kkeafiatan, serta karunianya sehingga penulis dapat
meyelesaikan modul pembelajaran matematika berbasis Cognitive Load Theory tipe
Worked Example. Modul Segiempat berbasis Cognitive Load Theory tipe Worked
Example ini membantu belajar matematika dalam kehidupan sehari-hari. Pembahasan
dalam modul ini tentang sifat-sifat segiempat, keliling dan luas segiempat. Setelah
pembahasan per subbab selesai dilengkapi dengan contoh soal yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Dalam menyusun modul ini, kami mengacu pada modul-modul
matematika yang sering digunakan sebagai acuan belajar siswa..

Tujuan penulisan modul ini adalah untuk membantu siswa dalam
meningkatkan kemampuan koneksi matematika serta kemandirian belajar
siswa. Penyusun berharap juga modul ini dapat dijadikan bahan ajar
mandiri dan setelah mengerjakan evaluasi siswa dapat dengan mahir
mengerjakan masalah-masalah yang berkaitan dengan segiempat.

penyusun mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yaitu:
kedua orangtua, dosen pembimbing dan teman-teman yang telah
membantu dalam penyusunan modul ini. Kritik dan saran dari pembaca
demi kesempurnaan modul ini akan kami terima dengan hati terbuka.
Semoga modul ini berguna bagi siswa maupun guru dalam meningkatkan
mutu pendidikan di Indonesia khususnya bidang matematika.

Pancor, 20 Maret 2022

Penyusun
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PENDAHULUAN

&1/ Deskripsi Modul ]

Modul matematika berbasis Cognitive Load Theory tipe Worked Example ini disusun
dengan harapan dapat memberikan penjelasan materi bangun datar segiempat yang terdiri
dari : persegi, persegi panjang, jajargenjang, trapesium, belah ketupat, dan layang-layang,
serta mengitung luas bangun datar yang tidak beraturaan berdasarkan masalah konkret
dalam kehidupan sehari-hari yang dibutuhkan siswa SMP/MTs.

Tujuan penyusunan modul matematika bangun datar segiempat ini adalah dapat
memfasilitasi siswa dalam memahami materi bangun datar segiempat. Selain itu
diharapkan, dengan menggunakan modul ini siswa dapat belajar dengan kecepatan belajar
masing-masing karena pada dasarnya penggunaan modul dalam pembelajaran
menggunakan sistem secara individual, sehingga Modul ini dapat digunakan dengan atau
tanpa guru yang memberikan penjelasan materi.

@IZ/Petunjuk Penggunaan Modul ]

Untuk mempelajari modul ini, ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh siswa

yaitu sebagai berikut:

1. Lihatlah daftar isi dengan cermat
Baca terlebih dahulu bagian pendahuluan yang terdapat pada bagian awal modul
sehingga anda dapat memahami gari besar materi yang akan dipelajari.

3. Pelajarilah modul ini sesuai urutan, karena materi sebelumnya merupakan prasyarat
untuk materi selanjutnya

4. Pelajari dan fahami uraian materi dan contoh soal dengan baik.

5. Kerjakanlah latihan soal pada modul untuk menambah pemahaman anda

6. Setelah memahami konsep materi dalam modul ini, kerjakanlah tes formatif yang
terdapat pada bagian akhir

7. lJika menemukan kesulitan, bertanyalah pada guru atau bacalah referensi lain yang
terkait dengan materi pada modul ini.

r_ Kompetensi ]
I|3




Kompetensi yang akan dicapai pada modul ini mengacu

kurikulum 2013 SMP/MTs.

pada

Kompetensi Indikator Materl
pembelajaran

keliling dan luas untuk _

berbagai jenis segi empat segiempat.

(persegi, persegi panjang, 3.11.2. Memahami jenis dan
sifat segiempat

belahketupat, .

. i ) 3.11.3. Menentukan keliling

jajargenjang, trapesium, : .

dan layang-layang) segi 'empat (per.segl,
persegi panjang,
jajargenjang, trapesium,
belah ketupat, dan
layang-layang)

3.11.4. Menentukan luas segi
empat (persegi, persegi
panjang jajargenjang,
trapesium, belah
ketupat, dan layang-
layang )

411 Menyelesaikan masalah

kontekstual yang | 4.11.1 Menyelesaikan masalah

berkaitan dengan luas dalam kehidupan sehari-

dan Kkeliling segiempat hari dengan

(persegi, persegi panjang, menggunakan sifat-sifat

belahketupat, segi empat

jajargenjang, trapesium, | 4.11.2 Menerapkan konsep

dan layang-layang). keliling dan luas segi
empat untuk
menyelesaikan masalah

4.11.3 Menyelesaikan masalah

terkait
datar

nyata dengan

bangun tak

beraturan




T
%\{ > KegiatanBelajar 1| p,yqun Datar Segiempat

Mengenal, Memahami Jenis, dan Sifat Bangun Datar Segiempat

—
\M Rencana Belajar Siswa ]

Mata pelajaran : Matematika

Kelas : VII

KompetensiInti:  KI-3
Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual,
konseptual, dan prosederal) berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.
KI-4
Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan merangsang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang / teori.




@ Indikator dan Tujuan Pembelajaran

2.2.1 Indikator

3.11.1 Mengenal dan memahami
bangun datar segiempat dan
segitiga

3.11.2 Memahami jenis dan sifat
segiempat.

4.11.1 Menyelesiakan masalah dalam
kehidupan sehari-hari dengan
menggunakan sifat-sifat
segiempat.

4.11.2 Menerapkan konsep keliling
dan luas segi empat untuk
menyelesaikan masalah

Pendahuluan
Kita telah mempelajari garis dan sudut pada pertemuan

sebelumnya. Pengetahuan tersebut sangat berguna untuk mempelajari
materi segiempat.

Desain bangunan tidak akan lepas dari berbagai macam bentuk
bangun datar segiempat. Dinding, lantai, pintu, jendela, atap, bahkan
bentuk lahan tempat bangunan pun berbentuk bangun datar segi

empat. Para arsitek memiliki alasan yang kuat mengapa
sumber: asliindonesia.net mereka memilih bangun datar segi empat.

Casnmadlaanw D 1 Dissaanl

Perhatikan gambar berikut !

(Sumber: linggaupos.co.i

MNAasvmalanwe D D Cavnnsvan = DDA wenna Naka



Datalah bangun datar apa saja yang membentuk hiasan tersebut?
Berilah kesimpulan apa yang dimaksud dengan segiempat?

Tidak hanya desain konstruksi bangunan seperti Dinding, lantai, pintu, jendela,
atap, dan lahan tempat bangunan, tetapi diskitar kita juga terdapat berbagai macam
benda dua dimensi yang berbentuk segiempat. Bentuk segiempat bermacam-macam
dari yang tidak beraturan sampai yang beraturan seperti keramik, atap makam TGH.
Zainuddin Abdul Majid, permukaan bagian depan kardus indomie, dan layang-layang
yang sering kalian mainkan.

Mi Instan 5>

" oMi goreng

(© (d)

Covahnxe 7?2 () Cimbor adunnint Cane (k) Atan Malans TOH 7ainaddin Ahdnl
BETDEIUK dpaKalT DEIMUd-Deldd tETSeput? Berapd JUlldlT SISIydZ Bellda- Deldd

tersebut termasuk bangun datar segi empat, karena jumlah sisinya ada empat buah.

Untuk mengetahui tentang jenis-jenis segiempat, coba amati gambar bangun datar
pada tabel berikut:

Tabel Jenis-Jenis Segiempat

1
Segiempat
Segiempat Beraturan atau
sIEmP Persegi
2

Empat garis sama

panjang yang

Bukan Segiempat terbuka/ terputus




Segiempat

Segiempat
Beraturan atau
Persegi Panjang

Bukan Segiempat

Dua segitiga sama
besar dan sama
bentuknya

Segiempat

Segiempat
Beraturan atau
Jajargenjang

\\

/\

Segiempat

Segiempat
Beraturan atau
Trapesium




Segiempat tidak

Segiempat
J p beraturan

Segiempat
Beraturan atau

Segiempat Belahketupat

Segiempat
Beraturan atau

Segiempat Layang-layang

Perhatikan Gambar dibawah ini. Secara umum, ada enam (6) macam bangun datar
segiempat, yaitu:

1) Persegi panjang; 4) Belah ketupat;
2) Persegi; 5) Layang-layang;
3) Jajargenjang; 6) Trapesium.

-

)
[ 75 ﬁ? [
\ (1) (2) 3) (4) (5) (6) j

Pada bagian ini, kalian akan mempelajari mengenai bangun datar segi empat di
atas. Sebelum kita mempelajari lebih lanjut segi empat dan sifat-sifatnya, diskusikan

beberapa hal berikut bersama temanmul!

————
DISKUSI >

Diskusikan dengan temanmu dalam mengerjakan dan menjawab soal-soal
berikut!

1. Sebutkan sebanyak-banyaknya bangun-bangun datar segi empat
yang kamu ketahui di sekitarmu!
2. Amatilah berapa banyak sudut dan sisi masing-masing segi empat!

\ 3. Telaskan apna vang dimaksud dengan bangun datar segi empat! j




Salin tabel berikut ini dan lengkapi seperti yang dicontohkan pada nomer 1 !

N Nama Bend Bentuk Gambar Jumlah Jumlah
° afha benca Bangun Datar Sketsa sisi sudut
1 Papan tulis  |Persegi panjang 4 sisi 4 sudut siku-
siku
2
3
4
5




PERSEGI PANJANG J

A. PENGERTIAN PERSEGI PANJANG
Banyak sekali benda-benda dalam kehidupan sehari-hari yang (permukaannya)
berbentuk persegi panjang, contohnya buku, papan tulis, dan pintu. Masih ingatkah
kamu sifat-sifat persegi panjang yang pernah dipelajari di jenjang SD ?

i W Apakah kamu pernah pergi ke Makam

Pahlawan Nasional TGH. Muhammad
ETTRR TN | Zainuddin Abdul Majid di Pancor lotim ?

Disana, sebelum masuk area makam
pahlawan kamu akan melihat pelang
gapura selamat datang seperti Gambar 2.4
disamping.

Gambar 2.4 Gapura Selamat Datang Makam Pahlawan TGKH. Muhammad
Zainuddin Abdul Majid

Berbentuk apakah gapura selamat datang tersebut?

Gapura selamat datang tersebut berbentuk persegi panjang. Bagaimana panjang sisi-
sisinya? Dapatkah kamu memberikan contoh lain dari benda di sekitarmu yang
berbentuk persegi panjang?

Perhatikan Gambar 2.5 berikut :

D Jika kamu mengamati persegi panjang pada
Gambar 2.5 dengan tepat, kalian akan
memperoleh bahwa :

I. Sisi-sisi persegi panjang ABCD adalah

A AB, BC, CD, dan DA dengan dua pasang sisi
sejajarnya sama panjang. Sehingga AB =
DC dan BC = AD

il. Sudut-sudut pada persegi panjang ABCD
adalah 2DAB, 2£ABC, £BCD, dan «CDA.
Keempat sudut sama besar sehingga

¢DAB = 2ABC = 2BCD = 2CDA =900

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan :

Persegi panjang adalah segiempat yang memiliki dua pasang sisi sejajar dan sama
panjang serta sisi-sisi yang berpotongan membentuk sudut siku-siku 900,




B. SIFAT-SIFAT PERSEGI PANJANG
Adapun sifat-sifat yang dimiliki persegi panjang sebagai berikut:

1. Mempunyai 4 sisi yang saling berhadapan D = > —C
sama panjang dan sejajar i \
AB=DC dan AB // DC N
AD = BC dan AD// BC x O™ “

2. Mempunyai 4 sudut siku-siku yaitu AL ~.|B

£2ABC = £BCD= «CDA = 2DAB = 90°
3. Mempunyai 2 diagonal yang sama panjang dan saling membagi dua sama
panjang
AC =BD dan AO =B0O =CO =DO
4. Mempunyai dua simetri putar dan dua simetri lipat
5. Mempunyai empat cara untuk dipasangkan menempati bingkainya

Contoh Soal 2.1 ]

Rian mempunyai uang mainan untuk bermain monopoli. Uang mainan monopoli
seperti pada gambar dibawah.

Wi

S e - T

Sumber: https:/images.app.goo.gl
Gambar 2.6 Uang Mainan
Ukuran uang monopoli sebagai berikut:

D C
5cm
K
A B
12 cm

Lengkapi setiap panjang sisi pada uang mainan monopoli yang berbentuk persegi

panjang tersebut.
a.AD=....cm
b.CD=....cm
c¢.BD=....cm

d.KC=....cm



% Penyelesaian J

Diketahui: AB=12 cm

Ditanya

Jawab :

D C
BC=5cm 3 cm
:a.AD=....cm
b.CD=....cm
c.BD=....cm A B
d.KC=....cm 12 em

Mengingat sifat persegi panjang yaitu

Sisi-sisi yang berhadapan dari suatu persegi panjang adalah sama
panjang dan sejajar.

Jadi sisi-sisi yang berhadapan dari persegi panjang ABCD adalah
» AB=CD,BC=AD

» AC sejajar BD dan AB sejajar CD

Sehingga :

a. panjang CD = panjang AB = 12 cm

b. panjang AD = panjang BC =5 cm

Ingat kembali teorema pythagoras saat di Sekolah Dasar!

Q

» Dimana ABC adalah segitiga siku-siku /

Sehingga, (menggunakan teorema pythagoras)
BD = VBC? + CD?
=25+ 144
=169
BD =13
Diagonal-diagonal dari suatu persegi panjang adalah sama panjang dan
saling membagi dua sama panjang.
Jadi diagonal-diagonal dari persegi panjang ABCD adalah



-BD=AC
- BK =KD dan AK =KC

Sehingga,
¢. Panjang AC = panjang BD =13 cm
d. KC =7 xAC

=~ x13=65

Jadi panjang KC = 6,5 cm

C. LUAS PERSEGI PANJANG
Sebelum kita mencari luas persegi panjang, kita perhatikan dulu permasalahan
berikut:

Sumber: lenterarumah.com
Gambar 2.7 Ubin/Keramik

Ayah memasang ubin. Ubin ayah berbentuk persegi. Ayah merencanakan untuk
memasang ubin dengan setiap baris pada sisi disamping terdiri dari 4 buah ubin
dan memiliki banyak baris ada 3 buah ubin.

Sehingga didapatkan:
Banyak ubin =4 x 3
=12
Jadi banyaknya ubin adalah 12 ubin.
Masalah 2 ¢
Berapakah banyak titik pada gambar di samping? e o o

Jawab : Ada 12 titik.

Catatan:
Dengan melihat dan menghitung satu per satu, mungkin dengan sangat cepat dan
sekali pandang kallian tahu bahwa terdapat 12 titik.



Sekarang perhatikan lagi titik-titik tersebut dan kemudian lihat gambar di bawah.

. s »
4 A
. 0 »
e e e
3

Kalian juga dapat mendapatkan 12 titik dengan cara 3 x 4 = 12 titik.

Jadi, masalah 1 dan masalah 2 ini adalah sama dengan mencari luas persegi
panjang. Secara umum seperti ditunjukkan pada gambar di bawah:

[ <

T <

KESIMPULAN
Persegi Panjang
L=pxlI
Keterangan :

L = Luas persegi panjang




Contoh Soal 2.2 J

Sumber : www.dekoruma.com

Gambar 2.8 Lantai

Lantai sebuah rumah berbentuk persegi panjang berukuran 15 m x 10 m. Pada
lantai tersebut akan dipasang ubin berbentuk persegi panjang berukuran 25 cm x
30 cm. Sehingga berapa banyak ubin yang dibutuhkan?

% Penyelesaian J

e Diketahui: Ukuran lantai = p=15m
[=10 m

Ukuran ubin — p =30 cm
[ =25 cm

e Ditanya : Berapa banyak ubin yang dibutuhkan?
Jawab:

Caral
Semua satuan dijadikan menjadi meter.

Sehingga,

Ukuran lantai Luas lantai=p x [

p=15m =15 x10


http://www.dekoruma.com/

[=10m =150
Jadi luas lantai adalah 150 m?2.

Ukuran ubin > Luasubin=p x [
p=30cm - 0,3m =0,3 x0,25
[=25cm - 0,25 m =0,075

Jadi luas ubin adalah 0,075 m?2..

Banyak ubin yang dibutuhkan adalah
Luas lantai : Luas ubin = 150: 0,075
=2000

Jadi banyaknya ubin yang dibutuhkan adalah 2000 ubin.

Cara 2

Semua satuan dijadikan centimeter.

Sehingga,
Ukuran lantai Luas lantai = p x [
p=15m - 1500 cm =1500 x1000
[=10 m —» 1000 cm =1.500.000
Jadi luas lantai adalah 1.500.000 m?.
Ukuran ubin Luas ubin=p x [
p =30 cm =30 x 25
[=25 cm =750

Jadi luas ubin adalah 750 m?2..
Banyak ubin yang dibutuhkan adalah

Luas lantai : Luas ubin = 1.500.000 : 750
=2000

Jadi banyaknya ubin yang dibutuhkan adalah 2000 ubin.



D. KELILING PERSEGI PANJANG

D . Jika kamu mengamati gambar di samping,
ABCD adalah sebuah lintasan persegi panjang.
Jika seorang pelari berlari di sepanjang lintasan
tersebut dari:

A i. AkeB,
ii. BKkeC,
iii. CkeD dan
iv. DKkeA.

Maka jarak yang ditempuh oleh si pelari adalah keliling persegi panjang ABCD,
sehingga kita dapatkan :

K=AB+BC+CD + DA

Dimana K adalah keliling persegi panjang ABCD dan karena AB = CD serta BC = DA,
maka keliling persegi panjang adalah dua kali jumlah panjang sisi-sisi yang
berdekatan.

r
a )
KESIMPULAN

Persegi Panjang

K=p+Il+p+I1=2(p+1)
Keterangan :

K = Keliling persegi panjang

Contoh Soal 2.3 J

Luas kebun yang berbentuk persegi panjang adalah 112 m?2. Panjangnya adalah
14 m. Di sekeliling kebun dipasang tiang yang jarak satu tiang dengan tiang yang
lain 2 m. Tentukanlah banyaknya tiang yang diperlukan!

Penyelesaian
e Diketahui:L =112 m?
p=14m
e Ditanya : Berapakah banyak tiang yang diperlukan?



Jawab :
Luas=p x1

112 =14 x|
112

1=—=

14
[=8

Lebarnya adalah 8.

Kemudian,

Keliling=2(p +1)
=2(14+8)
=2(22)
=44

Jadi kelilingnya adalah 44 m.

Banyaknya tiang yang dibutuhkan = keliling : 2
=44 :2
=22.

Jadi, banyaknya tiang yang dibutuhkan adalah 22 tiang.

1. Persegi Panjang Adalah bangun datar segi empat yang memiliki dua pasang
sisi sejajar dan memiliki empat sudut siku-siku.
Sifat-sifat persegi panjang :
a. Mempunyai empat sisi dengan sepasang sisi yang berhadapan
sama panjang dan sejajar.
Keempat sudutnya sama besar dan merupakan sudut siku-siku (90°)
Kedua diagonalnya sama panjang dan berpotongan memagi dua sama besar.
Dapat menempati bingkainya kembali dengan empat cara.
Memiliki dua sumbu simetri.

® oo o

2. Rumus Keliling dan Luas persegi panjang:
Rumus Keliling: Rumus Luas:
K= 2(p+1) atauK=2p + 2l L=pxl




Soal Latihan 2. 1 J

Sumber: rumahkuunik.com

Gambar 2.9 Kolam

. Sebuah permukaan kolam renang berbentuk persegi panjang sepesrti gambar di
atas yang memiliki panjang 8 m dan lebar 6m.
a. Sketsakan kolam yang berbentuk persegi panjang dan namailah!
b. Sebutkanlah panjang dua pasang sisi kolam yang sama! Berapakah masing-
masing ukurannya?
c. Sebutkanlah dua buah ruas garis yang merupakan diagonal persegi panjang!
d. Sebutkanlah dua pasang sisi yang sejajar!

Ayah membeli sawah yang berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 30
m dan lebarnya 20 m. Jika harga tiap m? sawah adalah Rp 112.000,00, maka
berapa uang yang harus dibayarkan ayah untuk membeli sawah tersebut?



[ Umpan Balik dan Tingkat Lanjut ]

Cocokkanlah jawaban anda dengan kunci jawaban yang terdapat pada bagian akhir
modul ini. Hitunglah jawaban yang benar kemudian gunakanlah rumus berikut
untuk mengetahui tingkat penguasaan anda terhadap materi kegiatan

pembelajaran 1.

jumlah jawaban yang benar

Tingkat penguasaan = X 100%

jumlah soal
Arti tingkat penguasaan:
90% - 100 % = baik sekali
80 % - 89% = baik
70% - 79% = cukup
<70 % = kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, anda dapat meneruskan




p Semangat.).!

Kegiatan Relaiar 2

@ Indikator dan Tujuan Pembelajaran

2.2.1 Indikator

3.11.2 Memahami jenis dan sifat
segimpat.

4.11.1 Menyelesiakan masalah dalam
kehidupan sehari-hari dengan
menggunakan sifat-sifat
segiempat.

4.11.3 Menerapkan konsep keliling
dan luas segi empat untuk
menyelesaikan masalah

A. PENGERTIAN PERSEGI

m

YL, Kalian tentu pernah melihat kerajinan dari
| { bambu pada gambar disamping. Kerajinan
tersebut disebut besek. Besek adalah sebuah
wadah yang dibuat dari anyaman bambu dan

menampung berbagai macam makanan.

Sumber : www.facebook.com
Gambar 3.1 Besek

Berbentuk apakah permukaan besek tersebut? Bagaimana sisi-sisi bangun tersebut?
Permukaan besek diatas merupakan contoh bangun yang berbentuk persegi.



Gambar 3.2 adalah persegi ABCD. Bagaimana |
panjang setiap sisi dan besar setiap sudut persegi
tersebut ?
Jika kamu mengamati persegi pada Gambar 3.2
dengan tepat, kalian akan memperoleh bahwa:

i.  Sisi-sisi persegi ABCD sama panjang, yaitu
Gambar 3.2 AB=DC=BC=AD

Sudut-sudut pada persegi ABCD sama besar,
yaitu £ABC = £BCD = 2CDA = £DAB =900

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan :

Persegi adalah segiempat yang memiliki empat sama panjang serta sisi-sisi yang
berpotongan membentuk sudut siku-siku 909.

B. Sifat- Sifat Persegi
AdAdapun sifat-sifat yang dimiliki oleh persegi |

diantaranya: D ' C
1. Sisi-sisi persegi ABCD sama panjang ){{\ \}\
AB=BC=CD =DA. 1 >\/< 1
2. Sisi-sisi yang berhadapan sejajar, AB //CD dan /6
AD //BC X "
3. Keempat sudutnya sama besar dan siku-siku AL~ | ~JB

(90°), yaitu 2DAB = £ABC = £BCD = 2CDA =90°
4. Kedua diagonalnya sama panjang dan berpotongan saling membagi dua sama
panjang, yaitu AC=BD dan AO= BO=C0=DO
Kedua diagonalnya berpotongan tegak lurus. ZAOD = ZAOB= 2BOC = 2COD =90°
6. Keempat sudutnya dibagi dua sama besar oleh diagonal-diagonalnya,

u

Contoh Soal 3.1 J

Ibu guru memberi soal tentang titik koordinat sebagai berikut:

P (2,0), Q (6,0), dan R(6,4).

a. Gambarlah titik koordinat yang telah ditempuh nahkoda tersebut!
b. Tentukan titik koordinat S agar terbentuk persegi P !

c. Tentukan panjang setengah diagonal diagonal PR dan QS !
Penyelesaian

Diketahui: P (2,0), Q (6,0) ,dan R(6,4).

Ditanya :



a. Gambarlah titik koordinat tersebut!
b. Tentukan titik koordinat S agar terbentuk persegi P !

c. Tentukan panjang setengah diagonal PR dan QS !

Jawab

a. Gambar

R (6,4)
P (2,0) Q (6,0)
b. Koordinat S adalah S (2,4)

Yaitu dengan menggunakan gambar

S(24) R (6,4)

P (2,0) Q (6,0)

c. Panjang setengah diagonal PR dan QS adalah



S R (64
P (2,0) Q(6,0)
Mengingat sifat persegi yaitu
- Mempunyai dua buah diagonal yang sama panjang dan
saling berpotongan di titik O. Titik tersebut membagi

diagonal menjadi dua bagian sama panjang
Sehingga PR dan QS mempunyai panjang yang sama.

(Gunakan teorema Phytagoras)

Maka,

PR =,/PQ?+ PS?
=4z 47
=16+ 16
=32

PR =42

PR = QS =42
Karena “Titik O membagi dua bagian sama panjang”
Jadi, panjang setengah diagonal PR dan QS = %4\/7= 2v/2

C. LUAS PERSEGI
Masalah 1



Sumber : lifestle.compas.com
Gambar 3.3 pemasangan ubin

Di ruang tamu rumahmu, lantainya berbentuk persegi. Ayahmu merencanakan
untuk memasang ubin di lantai ruang tamu tersebut. Ubin yang akan dipasang
berbentuk persegi. Pada lantai ruang tamumu dapat dipasang ubin dengan setiap
baris pada tatanan ubin disamping terdiri 20. Banyak baris ada 20.

Banyaknya ubin adalah 20 x20 = 400. Jadi banyaknya ubin adalah 400

ubin.

Masalah 2

Gambar 3.12 Titik

Berapakah banyak titik pada gambar di samping?

Jawab : Ada 9 titik. Catatan:

Dengan melihat dan menghitung satu per satu, mungkin dengan sangat cepat dan
sekali pandang kallian tahu bahwa terdapat 9 titik.

Sekarang perhatikan lagi titik-titik tersebut dan kemudian lihat gambar di bawah.



3
Kalian juga dapat mendapatkan 9 titik dengan cara3 x3=9.

Jadi, masalah 1 dan masalah 2 ini adalah sama dengan mencari luas persegi. Secara

umum seperti ditunjukkan pada gambar di bawah:

@ )

KESIMPULAN

Jika persegi dengan panjang sisi = s dn luas = L
Maka didapat :

L=sXs
Keterangan

L =luas persegi

J

" Contoh Soal 3.2

Lantai sebuah rumah berbentuk persegi berukuran 14 m x 14 m. Pada lantai
tersebut akan dipasang ubin berbentuk persegi berukuran 20 cm x 20 cm. Berapa
banyak ubin yang dibutuhkan untuk tepat menutupi lantai sebuah rumah tersebut?

Penyelesaian

Diketahui : Ukuran lantai » s=14m

Ukuran ubin — s=20cm
Ditanya :Berapa banyak ubin yang dibutuhkan?
Jawab:

Caral
Semua satuan dijadikan menjadi meter.
Sehingga,

Ukuran lantai Luaslantai=sx s

s=14m =14 x14



=196
Jadi luas lantai adalah 196 m?2.

Ukuran ubin Luasubin=sxs
s=20cm - 0,2 m =0,2 x0,2
=0,04

Jadi luas ubin adalah 0,04 m?..
Banyak ubin yang dibutuhkan adalah

Luas lantai : Luas ubin = 196 : 0,04

=4900
Jadi banyaknya ubin yang dibutuhkan adalah 4900 ubin.
Cara 2

Semua satuan dijadikan centimeter.

Sehingga,
Ukuran lantai Luaslantai=sx s
s=14m - 1400 cm =1400 x1400
=1.960.000
Jadi luas lantai adalah 1.960.000 m?2.

Ukuran ubin Luasubin=sxs
s=20cm =20 x 20

=400

Jadi luas ubin adalah 400 m?2..
Banyak ubin yang dibutuhkan adalah

Luas lantai : Luas ubin = 1.960.000 : 400
=4900

Jadi banyaknya ubin yang dibutuhkan adalah 4900 ubin.

D. KELILING PERSEGI



D C Pada gambar di samping, ABCD adalah sebuah
lintasan persegi. Jika seorang pelari berlari di
sepanjang lintasan tersebut dari:

i. AkeB,

ii. BkeC,
iii. C ke D dan

iv. D ke A.

Maka jarak yang ditempuh oleh si pelari adalah keliling persegi ABCD, sehingga kita
dapatkan

K=AB+BC+CD+ DA

Dimana K adalah keliling persegi ABCD dan karena AB = CD = BC = DA, maka
keliling persegi adalah empat kali panjang salah satu sisinya.

@ )

KESIMPULAN

Jika persegi dengan panjang sisi = s dan keliling = L
Maka :

K=sxsxsxs=4xs

Keterangan :

K = Keliling persegi

s = Sisi persegi
Keliling persegi adalah jumlah semua panjang sisi pada persegi
atau empat kali panjang salah satu sisinya.

& )




Contoh Soal 3.3 J

Tersedia kawat dengan panjang 41,5 m. Dengan menggunakan kawat tersebut akan
dibuat persegi-persegi, masing-masing berukuran 4 cm x 4 cm.
a. Berapa banyak persegi yang dapat dibuat?
b. Berapa panjang kawat yang tersisa?
Penyelesaian
Diketahui : panjang kawat =41,5 m
Ukuran persegi =4 cm x4 cm
Ditanya :
a. Berapa banyak persegi yang dapat dibuat?
b. Berapa panjang kawat yang tersisa?

Jawab :
a. Banyak persegi adalah
Keliling > Panjang kawat =41,5 m=4150 cm
persegi = 4 x
s

4 x4
Keliling
persegi = 16

Banyak persegi yang dapat dibuat adalah
panjang kawat yang tersedia _ 4150

= =259,375.
16

keliling persegi
Jadi, banyaknya persegi utuh yang dapat dibuat adalah 259 persegi.

b. Panjang kawat sisa = panjang kawat tersedia - (banyak persegi x

kelilling persegi)
=4150- 259x16
=4150-4144
Panjang kawat sisa =6

Jadi, panjang kawat yang tersisa adalah 6 cm.



1. Persegi Adalah bangun datar segiempat yang memiliki empat sama panjang
serta sisi-sisi yang berpotongan membentuk sudut siku-siku 909.
Sifat-sifat persegi panjang :

a. Sisi-sisi persegi adalah sama panjang.
b. Sudut-sudut persegi adalah siku-siku ( 90°).

c. Kedua diagonal persegi sama panjang dan saling membagi dua sama
panjang.

d. Sudut-sudut suatu persegi dibagi dua sama besar oleh diagonal-
diagonalnya.

e. Diagonal-diagonal persegi berpotongan saling tegak lurus.

2. Rumus Keliling dan Luas persegi:
Rumus Keliling : Rumus Luas :
K=sxsxsxsatauK=4xs L=sxs

Soal Latihan 3.1 J

1. Ayah membeli sawah yang berbentuk persegi dengan ukuran panjang 30 m x 30
m. Jika harga tiap m? sawah adalah Rp 150.000,00, maka berapa uang yang
harus dibayarkan ayah untuk membeli sawah tersebut? Jika Ayah ingin
membuat saluran air di sepanjang keliling sawah tersebut. Maka, berapakah

panjang saluran air yang ayah buat ?

2. Sebuah taman berbentuk persegi dengan panjang sisinya 10 m . Dalam taman
tersebut terdapat sebuah kolam renang yang berbentuk persegi panjang dengan
ukuran panjang 8 m dan lebar 6 m. Berapakah luas tanah dalam taman setelah

dibuat kolam?

[ Umpan Balik dan Tingkat Lanjut ]




Cocokkanlah jawaban anda dengan kunci jawaban yang terdapat pada bagian akhir
modul ini. Hitunglah jawaban yang benar kemudian gunakanlah rumus berikut
untuk mengetahui tingkat penguasaan anda terhadap materi kegiatan

pembelajaran 1.

jumlah jawaban yang benar

X 100%

Tingk n n=
g at penguasaa jumlah soal

Arti tingkat penguasaan:
90% - 100 % = baik sekali
80 % - 89% = baik
70% - 79% = cukup
<70 % = kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, anda dapat meneruskan

Tetap Semangat...!

A

(/ nAnciatan Dalaiaw 2

S

JAJARGENJANG J

@.J/ Indikator dan Tujuan Pembelajaran ]




2.2.1 Indikator

3.11.2 Memahami jenis dan sifat

segiempat.

4.11.1 Menyelesiakan masalah dalam
kehidupan sehari-hari dengan
menggunakan sifat-sifat

segiempat.

4.11.4 Menerapkan konsep Kkeliling
dan luas segi empat untuk

menyelesaikan masalah

A. PENGERTIAN JAJARGENJANG

Dalam kehidupan sehari-hari banyak dijumpai benda-benda dan juga makanan
yang permukaannya berbentuk jajargenjang. Apakah kalian pernah memakan wajik?
Berbentuk apakah wajik pada gambar disamping? Wajik pada gambar 4.1 berbentuk
jajargenjang. Bagaimana panjang sisinya? Dapatkah kamu memberikan contoh lain
dari benda di sekitarmu yang berbentuk jajargenjang?

Dengan demikian dapat dikatakan :

Jajargenjang adalah segiempat yang setiap pasang sisinya yang berhadapan sejajar

Sumber : kabal2.co.id

[

SIFAT-SIFAT JAJARGENJANG

Adapun sifat-sifat jajargenjang
berikut:
1. Mempunyai 4 sisi

yang saling
berhadapan sama
panjang dan
sejajar

AB=DCdan AB //
DC

AD = BC dan
AD// BC

sebagai




Contoh Soal 4.1 J

. Mempunyai 4

sudut dengan
sudut-sudut yang
berhadapan sama

besar «DAB =
<BCD dan 2ABC =
2CDA

. Jumlah dua sudut yang saling

berdekatan 180°.
Besar «DAB + 2£ABC = £ABC+
<£BCD = «BCD + «CDA =«£CDA
+ £DAB = 180°

. Mempunyai 2 diagonal yang sama

panjang, berpotongan di titik P.
Pada diagonal DB panjang
DP=PB dan pada diagonal AC
panjang AP = PC

Sumber : kibrispdr.org

Gambar 4.2. Gedung berbentuk jajargenjang

Sebuah gedung berbentuk jajargenjang. Diketahui AB = 10 m, AD =5 m, dan £ a =

115°.

a. Gambarlah gedung berbentuk jajargenjang di atas dan namailah!

b. Tentukan panjang sisi yang lain!



c. Tentukan besar sudut-sudut yang lain!
Penyelesaian

Diketahui: AB=10m

AD=5m

za=115°
Ditanya :

a. Gambar dan namailah!

b. Tentukan panjang sisi yang lain!

c. Tentukan besar sudut-sudut yang lain!
Jawab :

a. Gambar

A B
a=115
D C

Mengingat sifat jajargenjang yaitu Sisi-sisi yang berhadapan sama
panjang dan sejajar Sehingga sisi-sisi yang berhadapan sama panjang
dan sejajar dari jajargenjang ABCD adalah

AD= BC dan AB= CD, akibatnya AD = BC dan AB = CD.

Diketahui:AD =5 m
AB=10m

za=115°
sehingga panjang sisi-sisi yang lain :

AD=BC=5m

AB=CD=10m

Mengingat sifat jajargenjang yaitu

- Sudut-sudut yang berhadapan sama besar,

- Jumlah sudut-sudut yang berdekatan saling berpelurus yaitu 180°,

- Jumlah semua sudut segi empat yaitu 360



Sehingga,
- Sudut-sudut yang berhadapan :
2Adan 2C
4B dan 2D
Kemudian sudut-sudut yang berhadapan sama besar,
2C=2A=115°
- Sudut-sudut yag berdekatan :
¢2Adan 4B

£B dan 2C
£2Cdan 2D

2D dan 24

Kemudian sudut-sudut yag berdekatan saling berpelurus yaitu 180°,
LA+ £B=180°

115°+ 2B =180°

4B =180°-115°

4B =65°
Ingat!

sudut-sudut yang berhadapan sama besar

2D =2B=65°
b. Jadi,

2C=2A=115°

2D = 4B =65°

C. LUAS JAJARGENJANG
Sebelum melanjutkan, kalian harus mengingat kembali tentang konsep luas dan

teorema pythagoras saat di Sekolah Dasar!

Konsep luas Teorema Pythagoras
adalah

banyaknya
persegi




satuan yang
menutupi

suatu daerah

__, AC* = AB? +BcC*

Untuk mengetahui luas jajargenjang, lakukanlah aktivitas berikut!
Alat dan bahan : penggaris, gunting, dan kertas.
Lakukan dengan teman sebangkumul!

1. Buatlah jajargenjang!
Misalkan:

a = adalah alas jajargenjang
t = adalah tinggi
b = adalah panjang sisi jajargenjang

d = adalah salah satu diagonal

2. Guntinglah jajargenjang sepanjang salah satu diagonalnya, kemudian hasil
guntinganmu membentuk dua bangun datar yang lain.



Bangun datar apakah yang terbentuk? Bangun yang terbentuk adalah dua buah
segitiga yang kongruen.

3. Bagaimana rumus luas jajargenjang?

Luas jajargenjang (L) = Luas segitiga [ + Luas segitiga Il
=12a.t+12a.t
=a.t
Jadi rumus luas jajargenjang adalah a. t, dengan a = alas jajargenjang dan
t = tinggi jajargenjang.
Catatan:

Alas jajargenjang merupakan salah satu sisi jajargenjang, sedangkan tinggi
jajargenjang tegak lurus dengan alas.

(@ )

KESIMPULAN

Keterangan :

L = Luas jajargenjang




Contoh Soal 4.2 J

Jajargenjang dengan alas 7 m dan tinggi 6 m. Berapakah luas jajargenjang tersebut?
Penyelesaian

Diketahui:a=7m

t=6m
Tanya : Berapakah luas jajargenjang tersebut?
Jawab
L=axt
=7x6
=42

Jadi, luas jajargenjang adalah 42 m2.

D. Keliling Jajargenjang
A D Pada gambar di samping, ABCD adalah
¢ sebuah lintasan jajargenjang. Jika seorang

pelari  berlari disepanjang lintasan
tersebut dari :
i. A ke B,

B C ii. Bke C,

iii. C ke D dan

iv. D ke A.
Maka jarak yang ditempuh oleh si pelari adalah keliling jajargenjang ABCD, sehing%

kita dapatkan
K=AB+BC+CD + DA

Dimana K adalah keliling jajargenjang ABCD dan karena AB = CD serta BC = DA,
maka keliling jajargenjang adalah dua kali jumlah panjang sisi-sisi yang berdekatan.



Kesimpulan

Jajargenjang

Keliling jajargenjang adalah jumlah semua panjang sisi pada jajargenjang atau dua
kali jumlah panjang sisi-sisi yang berdekatan.

Contoh Soal 4.3 J

Kebun ayah berbentuk jajargenjang dengan alas 20 m dan panjang sisinya 13 m.
Ayah akan membuat pagar di sekeliling pagar. Berapakah panjang pagar yang
dibutuhkan ayah untuk sekeliling kebun?

Penyelesaian
Diketahui:a=20m
s=13m
Tanya :Berapakah panjang pagar yang dibutuhkan ayah untuk sekeliling kebun?
Jawab
Keliling=a+s+a+s
=20+13+20+13
=66

Jadi, panjang pagar yang dibutuhkan ayah adalah 66 m.

Jajargenjang adalah segiempat yang terbentuk oleh gabungan segitiga dan

bayangannya jika segitiga tersebut diputar setengah putaran dengan pusat di titik

tengah salah satu sisinya.

Sifat-sifat jajar genjang, adalah sebagai berikut:




Soal Latihan 4.1

Sumber : eprints.uny.ac.id
Gambar 4.3 : Bangunan berbentuk jajargenjang

Ketika liburan sekolah, Nanda berlibur ke Eropa. Saat berjalan-jalan dia melihat
gedung yang unik karena gedung itu berbentuk jajargenjang. Dengan panjang AB =
25 m, panjang CB = 13 m dan besar sudut ¢ = 110°.

a. Sketsakan gedung yang berbentuk jajargenjang tersebut! Namailah!

b. Tentukan panjang sisi-sisi dan besar sudut-sudut yang lain!
Lantai taman hiburan berbentuk jajargenjang yang berukuran panjang 9,2 m dan
tingginya 4,5 m dengan panjang sisi miring 5 m. Jika tiap m2 lantai tersebut
membutuhkan 20 keramik. Berapa banyak keramikkah yang dibutuhkan untuk
menutup lantai tersebut? Dan jika sekeliling lantai akan dihiasi dengan wallpaper
maka berapakah panjang wallpaper yang dibutuhkan?



[ Umpan Balik dan Tingkat Lanjut ]

Cocokkanlah jawaban anda dengan kunci jawaban yang terdapat pada bagian akhir
modul ini. Hitunglah jawaban yang benar kemudian gunakanlah rumus berikut
untuk mengetahui tingkat penguasaan anda terhadap materi kegiatan

pembelajaran 1.

jumlah jawaban yang benar

Tingkat penguasaan = X 100%

jumlah soal
Arti tingkat penguasaan:
90% - 100 % = baik sekali
80 % - 89% = baik
70% - 79% = cukup
<70 % = kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, anda dapat meneruskan

Tetap Semangat...!




1. Pada gambar di bawah ini KLMN adalah sebuah persegi panjang dan adalah titik

potong kedua diagonalnya. Jika panjang KO =5 cm,

K L

Tentukan:

a. Panjang MO
b. Panjang NO
c. Panjang LO
d. Panjang KM

e. Panjang LN
2. Gambarlah persegi panjang PQRS dengan diagonal PR dan QS.

Kemudian, sebutkan

a. Dua pasang sisi yang sama panjang;

b. Dua pasang sisi yang sejajar;

c. Lima pasang garis yang sama panjang.

3. Sebutkanlah sekurang-kurangnya lima buah benda yang ada disekitarmu yang

berbentuk persegi!

4. Pada persegi KLMN berikut, diketahui panjang KM = 10 cm.

Tentukan :
a.panjang KO
b. panjang LN

c.panjang NO




d. panjang LO

5. Pada persegi PQRS di bawah ini,
Sebutkan :

a. Tiga ruas garis yang sama panjang dengan PQ
b. Tiga ruas garis yang sama panjang dengan 0Q

6. Gambarlah persegi PQRS yang diagonal-diagonalnya berpotongan di titik O
dengan panjang diagonal QS adalah 7 ¢cm dan letak diagonal PR mendatar!
Dengan mengukur, berapakah panjang sisi-sisi persegi PQRS tersebut?

7. Lantai ruangan berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 8 m dan lebar
6 m. Jika lantai tersebut akan dipasangi ubin atau keramik berukuran 20 cm x 20

cm. berapa jumlah ubin atau keramik yang dibutuhkan ?

8. .Ayah mempunyai sebidang kebun pisang berbentuk persegi panjang dengan
keliling 130 met dan lebar 29 meter. Ayah ingin menjual per m* kebun pisang
dengan harganya Rp 750.000,00, berapakah harga sebidang kebun pisang ayah

tersebut jika dijual?

9. Kebun paman berbentuk jajargenjang dengan dengan panjang sisinya 25 m dan 7

m. Keliling kebun paman adalah ... m

10.Perhatikan gambar berikut !
D 12

Jika ABCD suatu jajar genjang seperti tampak pada gambar di atas, maka hitunglah
luas ABCD, panjang CF dan keliling ABCD.



PENUTUP

Modul ini berisi materi kelas VII SMP/MTs sesuai kurikulum 2013. Modul ini
membahas materi tentang bangun ruang datar segiempat berbasis Cognitive Load
Theory tipe Worked Example. Modul Segiempat berbasis Cognitive Load Theory tipe
Worked Example ini membantu belajar matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Pembahasan dalam modul ini tentang sifat-sifat segiempat, keliling dan luas segiempat.
Setelah pembahasan per subbab selesai dilengkapi dengan contoh soal yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari. Dengan adanya modul ini diharapkan siswa dapat

terbantu dalam pembelajaran secara mandiri.

Demikian modul ini dibuat dan diharapkan dapat dapat di buat dan

disempurnakan kembali untuk materi matematika lainnya
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LAMPIRAN 1
KUNCI JAWABAN SOAL LATIHAN

» Kunci Jawaban Soal Latihan 2.1

1. Jawab:

a. Sketsakan dan namailah!

D C
6 m
A E
gm

b. Sebutkanlah panjang dua pasang sisi kolam yang berbentuk persegi
panjang yang sama! Dan berapakah masing-masing ukurannya?
- AB dan CD dengan ukuran 8 m.
- AD dan BC dengan ukuran 6 m.

c. Sebutkanlah dua buah ruas garis yang merupakan diagonalnya!
- AC dan BD

d. Sebutkanlah dua pasang sisi yang sejajar!
- ABdanCD.
- ADdanBC.

2. Jawab:
Dik : panjang = 30 cm
Lebar =20cm
Harga sawah tiap m? = Rp 112.000,00
Dit : uang yang harus dibayarkan ayah...?
Penyelesaian :

Luas sawah =p X [




=30x20

Luas sawah =600

Uang yang harus dibayarkan ayah adalah

600 x 112000 = 17200000

Jadi, uang yang harus dibayarkan ayah adalah Rp 17.200.000,00

» Kunci Jawaban Soal Latihan 3.1

1. Jawab:
Dik : panjang sisi=30m X30 m
Harga sawah tiap m? = Rp 150.000,00
Dit:
a. uang yang harus dibayarkan ayah...?
b. panjang saluran air ...?
Penyelesaian :
a. Luassawah =sXs
=30x%x30
Luas sawah =900
Jadi luas sawah adalah 900 m?
Uang yang harus dibayarkan ayah adalah
900 x 150000=135000000

b. Panjang saluran air yang dibuat adalah
Keliling sawah =4X s
=4x 30
Keliling sawah =120.

Jadi, panjang saluran air yang dibuat ayah adalah 120 m

2. Jawab:
Dik : panjang sisi berbentuk persegi = 10 m
Panjang kolam renang persegi panjang = 8 m

Lebar kolam renang persegi panjang = 6 m

Jadi, uang yang harus dibayarkan ayah adalah Rp 135.000.000,00




Dit : Luas tanah dalam taman setelah dibuat kolam ...?

Penyelesaian :
Luas taman = s?2
~(102
Luas taman =100
Jadi luas taman adalah 100 m?
Luas kolam =p X [
=8X6

Luas kolam = 48
Jadi luas taman adalah 48 m?.

Luas tanah dalam taman adalah

Luas taman - Luas kolam =100 - 48 = 52

Jadl, Luas tanah dalam taman setelah dibuat kolam adalah 52 m*

» Kunci Jawaban Soal Latihan 4.1

1. Jawab:

Dik : panjang AB=25m
panjang CB =13 m
sudut C =110°
Dit:
c. Sketsakan gedung yang berbentuk jajargenjang tersebut! Namailah!
d. Tentukan panjang sisi-sisi dan besar sudut-sudut yang lain!
Penyelesaian :
a. Sketsakan gedung yang berbentuk jajargenjang tersebut! Namailah!

C D

B 25m A

b. Tentukan panjang sisi-sisi dan besar sudut-sudut yang lain!




—7AB dan CD dengan ukuran 25 7.
- AD dan BC dengan ukuran 13 m.
- 4BCD=+«DAB=110°
- £ABC=+4CDA

2ABC =180°-24BCD

=180°-110°
=70°

Sehingga £ABC = 2CDA =70°.
2. Jawab:

Dik : Ukuran taman
a=92m
t=45m
Sisi miring (s) =5m
Dit:

a. Banyak ubin yang dibutuhkan ...7
b. Panjang wallpaper yang dibutuhkan ...7

Penyelesaian :

a. Luaslantai=axt

=9,2x4,5
Luas lantai = 41,4
Jadi luas lantai adalah 41,4 m?2.
Banyak ubin yang dibutuhkan adalah

Luaslantai x 20 =41,4 x 20 = 828.

Jadi banyaknya keramik yang dibutuhkan adalah 828 keramik.

b. Sedangkan panjang wallpaper yang dibutuhkan adalah

K=2 (a+s)




=2(9,2+5)
=2142
K =284

Jadi panjang wallpaper yang dibutuhkan adalah 28,4 m



LAMPIRAN 2

KUNCI JAWABAN TES FORMATIF

1. Jawab
Dik : KLMN adalah sebuah persegi panjang

=5cm
Dit :

a. Panjang MO
b. Panjang NO
c. Panjang LO
d. Panjang KM
e. Panjang LN
Penyelesaian :
KO=MO =NO=LO=5cm
JadiKM =2 x KO
=2X5
=10
KM =LN=10
Sehingga di dapatkan
a. Panjang MO =5 cm
b. Panjang NO =5 cm
c. Panjang LO=5cm
d. Panjang KM =10 cm
e. Panjang LN =10 cm
2. Jawab
Dik : persegi panjang PQRS dengan diagonal PR dan QS.
Dit:
a. Dua pasang sisi yang sama panjang;

b. Dua pasang sisi yang sejajar;

c. Tiga pasang garis yang sama panjang.




Penyelesaian :

Gambar :

a. Dua pasang sisi yang sama panjang;
. PO=3R
. PS=0R
b. Dua pasang sisi yang sejajar;
- PQ //SR
- PS// QR
c. Tiga pasang garis yang sama panjang.
_ PO=3R
- PS=QR
. PR=50Q

3. Jawab:

a. Papan catur

b. Lantai keramik
c. Sisidadu

d. Serbet

e. Papan karambol
f. Sisi kotak kado
4. Jawab:

Dik : KLMN adalah sebuah persegi panjang
KM =5c¢m,

Dit:

a. Panjang KO




b. Panjang LN

c. Panjang NO

d. Panjang LO
Penyelesaian :

KM =LN =10 cm
KM
Jadi KO = —

10

=5
KO=NO=LO=5
Sehingga di dapatkan
a. PanjangKO =5
b. Panjang LN =10
c. Panjang NO =5
d. PanjangLO =5

5. Jawab:
S T~ “1R
AN
Penyelesaian :

a. Tiga ruas garis yang sama panjang dengan PQ
- QR=SR=SP
b. Tiga ruas garis yang sama panjang dengan 0Q

- OR=0S=0P




6. Jawab:

r
"
=
"
.

Diketahui : persegi PQRS dengan panjang PQ =7 cm

Ditanya
Penyelesaian:

: Berapa panjang sisi-sisi persegi PQRS ?

e Hitunglah setengah (%) diagonalnya, sehingga didapat :

~x7=35cm

e Hitung sisi persegi
a’ +b? =c?
3,52 +3,52% = ¢2
12,25 + 12,25 = ¢?
25,5= c?
c?=25,5
C=495cm
Maka didapatkan




- PQ=QR=RS=SP=495cm
. Jawab:

Diketahui : Ukuran lantai = p=8m
[ =6m
Ukuran ubin — s=20cm

Ditanya : Berapa banyak ubin yang dibutuhkan?

Penyelesaian :

Semua satuan dijadikan menjadi meter.

Sehingga,
Ukuran lantai > Luaslantai= p x 1
p=15m =8x6
[=10m =48
Jadi luas lantai adalah 48 m?.
Ukuran ubin > Luasubin=sxs
s=20cm—- 0,2m =0,2x0,2

=0,04
Jadi luas ubin adalah 0,04 m?2.
Banyak ubin yang dibutuhkan adalah

Luas lantai : Luas ubin = 48 : 0,04
=1200

Jadi banyaknya ubin yang dibutuhkan adalah 1200 ubin.

. Jawab:

Diketahui keliling = 130 m,

lebar =29 m




Harga tanah per m? = Rp 750.000,00
Ditanyakan : harga sebidang tanah?
Penyelesaian :

Untuk menghitung harga sebidang kebun pisang, kita harus mengetaht

luas kebun pisang tersebut dengan mencari ukuran panjang kebun pisang
K =2x(p+])

130=2x(p +29)

P =130:2-29

p =36m

Panjang kebun pisang = 36 m

L=pxl
L=36x29
L = 1.044 m?

Luas kebun pisang = 1.044 m?

Harga sebidang kebun pisang = luas kebun pisang x Harga kebun pisang pe

mZ

Harga sebidang kebun pisang = 1.044 m?* x Rp 750.000,00/m?
Harga sebidang kebun pisang = Rp 783.000.000,00

Jadi, harga sebidang kebun pisang tersebut adalah Rp 783.000.000,00

9. Jawab:
Diketahui: a=25m
s=7m

Ditanya : Keliling jajargenjang ?

=



Penyelesaian :
Keliling=a+s+a+s

=25+7+25+7

= 64

Jadi, keliling jajargenjang adalah 64 m

10. Jawab:
Luas jajar genjang ABCD dapat kita cari dengan menggunkan rumus luas jajar

genjang yaitu Luas ABCD = alas x tinggi. Terlihat membingungkan gamabr

jajargenjang diatas, tetapi cobalah untuk memutar gambar jajargenjang

90° serah jarum jam, maka akan didapat:

D 12cm C

12 cC




Luas ABCD = alas x tinggi

Luas ABCD=6x10

Luas ABCD = 60 cm?
Untuk mencari panjang CF dapat kita peroleh dengan rumus lnas
jajargenjang juga, yaitu:

Luas ABCD = alas x tinggi

Luas ABCD = AB x CF

60=12xCF

CF=—
12

CF=5 cm

Keliling ABCD = 2 (AB + AD)

Keliling ABCD =2 (12 + 6)

Keliling ABCD =2x 18

Keliling ABCD = 36 cm

Jadi, luas ABCD = 60 cm?, panjang CF = 5 cm dan
keliling ABCD = 36 cm







KI DAN KD

e Kompetensi Inti
KI3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosederal) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Kl 4 : Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan merangsang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang / teori.

e Kompetensi dasar

3.1.1 :Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segi empat
(persegi, persegi panjang, dan jajargenjang)

411 . Menyelesaikan masalah yang berkaitan luas dan Keliling segiempat

(persegi, persegi panjang, dab, jajargenjang)



Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Pertemuan 1

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Bangun Datar Segiempat
Hari/Tanggal

Nama Anggota KelompoK: 1. . sessessessessesees

\>,

)

Indikator :

3.11.1. Menentukan keliling segi empat (persegi, persegi panjang, jajargenjang,
trapesium, belah ketupat, dan layang-layang)

3.11.2. Menentukan luas segi empat (persegi, persegi panjang jajargenjang,
trapesium, belah ketupat, dan layang-layang )

4.11.3 Menyelesaikan masalah nyata terkait dengan bangun datar tak beraturan

Petunjuk Pengerjaan:

» Diskusikan dengan kelompok anda dan jawablah pertanyaan pada lembar

kerja berikut!




Soal

1. Keliling pekarangan rumah Andi panjangnya 90 m dan lebarnya 18 m.
Kebun Pak Danu berbentuk persegi panjang dengan panjang 42 m dan
lebar 28 m. Hitunglah luas pekarangan rumah Andi, serta hitunglah

luas dan keliling kebun Pak Danu ?

2. Lantai sebuah rumah berbentuk persegi panjang berukuran 20 m x 15 m.
Pada lantai tersebut akan dipasang ubin berbentuk persegi panjang
berukuran 30 cm x 35 cm. Berapa banyak ubin yang dibutuhkan untuk
menutupi lantai tersebut ?

3. Sebidang tanah berbentuk persegi panjang dengan keliling 130 m dan
lebar 29 m. Jika per m? tanah harganya Rp 750.000,00, berapakah harga

tanah tersebut jika dijual?




Penyelesaian




Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Pertemuan 2

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Bangun Datar Segiempat
Hari/Tanggal

Nama Anggota KelompoK: 1. e sessessessessesseees

\>,

)

Indikator :

3.11.3. Menentukan keliling segi empat (persegi, persegi panjang, jajargenjang,
trapesium, belah ketupat, dan layang-layang)

3.11.4. Menentukan luas segi empat (persegi, persegi panjang jajargenjang,
trapesium, belah ketupat, dan layang-layang )

4.11.4 Menyelesaikan masalah nyata terkait dengan bangun datar tak beraturan

Petunjuk Pengerjaan:

» Diskusikan dengan kelompok anda dan jawablah pertanyaan pada lembar

kerja berikut !




Soal

1. Perhatikan gambar dibawah ini..!

w

R




a. Sebutkanlah tiga sisi yang sama panjang dengan sisi PQ
b. Sebutkanlah tiga sisi yang sama panjang dengan sisi OP
c. Sebutkanlah semua sudut siku-siku yang terdapat pada persegi PQRS
2. Sebuah lantai berbentuk persegi dengan panjang sisinya 12 m. Lantai
tersebut akan dipasang ubin berbentuk persegi berukuran 30 cm x 30 cm.
Banyaknya ubin yang diperlukan untuk menutup lantai adalah ... ubin.
3. BuIndah memiliki kebun bunga di depan rumahnya. Pada kebun bunga
tersebut akan ditanam berbagai jenis bunga. Kebun itu berbentuk persegi
dengan panjang sisi 25 meter yang akan ditanami bunga. Berapa luas dan

keliling kebun ibu Indah ?




Penyelesaian




Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Pertemuan 3

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Bangun Datar Segiempat
Hari/Tanggal

Nama Anggota KelompoK : 1. e seeessesesseesesseeeens

\>,

O

Indikator :

3.11.3 Menentukan keliling segi empat (persegi, persegi panjang, jajargenjang,

trapesium, belah ketupat, dan layang-layang)

3.11.4 Menentukan luas segi empat (persegi, persegi panjang jajargenjang,

trapesium, belah ketupat, dan layang-layang )

4.11.5 Menyelesaikan masalah nyata terkait dengan bangun datar tak beraturan

Petunjuk Pengerjaan:

» Diskusikan dengan kelompok anda dan jawablah pertanyaan pada lembar

kerja berikut!




""" Soal

24 cma
! 26 cm

5552

Luas dan keliling gedung berbentuk jajargenjang di atas adalah ...




2. Sebuah jajargenjang ABCD diketahui memiliki sisi AB 35 cm, sisi BC 22
cm, dan tinggi 10 cm. Berapakah luas dan keliling jajargenjang
tersebut?

3. Sebuah kolam ikan berbentuk jajargenjang dengan panjang sisinya 18
meter dan 16 meter. Kolam ikan tersebut akan dikelilingi pagar kawat 5

tingkat. Berapa meter kawat yang perlukan?




Penyelesaian




TES HASIL
BELAJAR

Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan : SMP/MTs
Semester/Kelas : Genap / 7B

Alokasi Waktu : 90 Menit
PETUNJUK
1. Tulislah Nama, Nama Sekolah, Semester/Kelas, Nomor Absen, Hari/Tanggal

w

danAlokasi Waktu ke dalam Lembar Jawaban yang tersedia.
Periksa dan bacalah soal-soal sebelum anda menjawab.

Dahulukan menjawab soal-soal yang anda anggap mudah.
Berilah tanda silang (x)di salah satu jawaban benar pada pilihan A, B, C, D

Contoh cara menjawab:

X B C D =Benar A B C -B =Salah

AXXD =Salah > B > D =Benar (jika diralat)

Laporkan kepada guru/pengawas, jika terdapat tulisan yang kurang jelas atau
kurang.

Jumlah soal sebanyak 15 butir pilihan ganda.
Periksalah pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan.



SOAL

1. Perhatikan pernyataan berikut:
a. Semua sisi sama panjang
b. Kedua diagonalnya sama panjang

c. Diagonalnya membagi bidang menjadi dua segitiga yang kongruen.
d. Kedua diagonalnya saling berpotongan dan membentuk sudut siku-siku.

e. Setiap sudut sama besar, yaitu 90°

Yang merupakan sifat persegi panjang adalah pernyataan:
A. a,b,danc.

B. b, c, dand.
C. b,c,dane
D

. ¢,d, dane

2. Jumlah semua sudut pada segi empat adalah...

A. 90°
B. 180°
C. 270°

D. 360°

3. Sebuah permukaan besek berbentuk persegi, jika diketahui panjang sisi = 16 cm.

maka luas permukaan besek tersebut adalah ...

A. 16 cm?
B. 32 cm?
C. 128 cm?

D. 256 cm?



4.

Sebuah rumah memiliki lantai berbentuk persegi panjang dengan panjang 20 m
dan lebar 15 m. Lima kali keliling lantai tersebut adalah...

A.70 m

B. 300 m

C.350m

D. 1500 m

Seorang petani mempunyai dua ladang. Ladang pertama mempunyai panjang 16
m dan lebarnya 10 m. Ladang lainnya berbentuk persegi dengan panjang setiap

sisi 13 m. Luas kedua ladang petani tersebut adalah...

A. 78 m°
B. 104m?
C. 221m?
D. 329m?

Rizal memiliki kolam renang dengan panjang setiap sisinya yaitu 6 m yang diberi
batang besi di sekelilingnya. Jika harga batang besi per meternya Rp60.000,00,
maka harga batang besi yang mengelilingi kolam renang rizal adalah...

A. Rp1.440.000,00

B. Rp1.640.000,00

C. Rp2.160.000,00

D. Rp2.440.000,00

Sekelompok zombi ingin menyeberangi kolam renang berbentuk persegi panjang

dengan pada gambar dibawah ini, dengan panjang 8 m dan lebar 6m. Luas kolam

renang berbentuk persegi panjang di bawah ini adalah... cm?




A. 280.000 cm?
B. 380.000 cm?
C. 480.000 cm?
D. 580.000 cm?

8. Seorang atlet sedang berlari mengelilingi lapangan. Lapangan tersebut berukuran
panjang 160 meter dan lebar 80 meter. Bila atlet berlari mengelilingi lapangan
tiga kali, berapa meterkah jarak yang ditempuh atlet tersebut?

A. 1440m

B. 1450 m
C. 1460 m
D. 1470 m

9. Panjang diagonal suatu persegi panjang 29 cm dan panjang salah satu sisinya 20
cm, maka panjang sisi yang lain adalah . . .
A. 11cm
B. 21cm
C. 30cm
D. 41 cm
10. Sepetak sawah berbentuk persegi dengan panjang sisi 50 m. Luas sawah tersebut
adalah ....cm?
A. 2.000 cm?
B. 2.250 cm?
C. 2.500 cm?
D. 3.000 cm?

11. Perhatikan gambar berikut !



12 cm

12 cm

luas dan keliling pada bangun datar di atas adalah ...
A. 428 cm? dan 92 cm
B. 430 cm? dan 94 cm
C. 432 cm? dan 96 cm
D. 434 cm? dan 98 cm

12. Panjang sebuah permukaan ubin berbentuk persegi panjang adalah 16 cm. Jika
Luas persegi panjang tersebut adalah 128 cm? maka lebar persegi panjang
tersebut adalah...

A. 4cm
B. 8cm
C. 9cm
D

. 12cm

13. Perhatikan gambar berikut ini !

D C
70°
B

A

Besar sudut B pada gambar di atas adalah...

A. 100°



B. 110°
C. 120°
D. 130°

14. Gambar di bawah ini merupakan salah satu bentuk permukaan yang ada pada

jajan tradisional wajik. Luas permukaan jajan wajik tersebut adalah...

8cm

w55

A. 48 cm?
B. 38cm?
C. 28cm?
D. 14 cm?

15. Panjang alas jajargenjang pada gambar di bawah ini adalah...

1
1
1
1
|
|
1
1
1
1

IS
=l 2
3 1 =48 cm

4 cm
6cm

8cm

o 0o = >

12 cm
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